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Tedja Adhi Putra, Pengembangan Sistem Informasi Penggajian Karyawan Bus 
Pariwisata PT Mahkota Mitra Sentosa Menggunakan Metode Rational Unified 
Process (RUP) 
Dosen Pembimbing: Yusi Tyroni Mursityo, S.Kom.,M.AB dan Djoko Pramono, 
S.T., M.Kom. 
PT Mahkota Mitra Sentosa adalah sebuah perusahaan jasa yang bergerak dalam 
bidang transportasi darat khususnya bus pariwisata. Pada proses penggajian untuk 
sopir, kernet dan pembuatan laporan akhir perhitungannya masih menggunakan 
cara konvensional. Hal ini menimbulkan masalah kurang efisien dalam hal waktu 
pada proses tersebut. Pada proses perhitungan terkadang harus dilakukan 
perhitungan ulang untuk memastikan bahwa perhitungan sebelumnya telah 
benar. Permasalahan yang ada tersebut diperlukan solusi yaitu dengan 
membangun sistem informasi. Penelitian ini menjelaskan bagaimana membangun 
sistem informasi yang dibutuhkan oleh PT Mahkota Mitra Sentosa untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada dengan menggunakan metode 
pembangunan sistem yaitu Rational Unified Process(RUP).  Metode tersebut 
merupakan metodologi pengembangan sistem basis objek dengan tahapan 
meliputi: inception, elaboration, construction, dan transition. Metode ini 
digunakan karena dapat melakukan proses secara iterasi untuk mengakomodasi 
perubahan kebutuhan. Hasil penelitian ini adalah sebuah sistem informasi yang 
berbasis website. Sistem informasi yang telah dibangun diuji menggunakan 
pengujian black-box menghasilkan nilai valid pada semua test case. Pengujian 
compatibility digunakan untuk menguji kebutuhan non fungsional dengan hasil 
terdapat beberapa minor issue. User Acceptance Testing menghasilkan nilai akhir 
87,2%. Pada akhirnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem informasi telah 
dibangun dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan. 
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Supervisiors: Yusi Tyroni Mursityo, S.Kom.,M.AB and Djoko Pramono, S.T., 
M.Kom. 
 
PT Mahkota Mitra Sentosa is a service company that runs in land transportation 
especially tour bus. On the payroll process for driver, assistant, and the final report 
of the calculation is still using conventional method. This causes an issue of time 
inefficiency in the process. In the calculation process, sometime it is needed to 
recalculate to make sure that the previous calculation is correct. The problems exist 
need a solution which is developing an information sistem. This study explains how 
to develop an information sistem needed by PT Mahkota Mitra Sentosa to resolve 
the existing problems by using sistem development method which is Rational 
Unified System. The method is an object-based development sistem by several 
steps which are: inception, elaboration, construction, and transition. This method 
is used because it can do the process iteratively to accommodate the change of 
need. The result of this study is a web-based information sistem. The developed 
information sistem is tested by using black-box testing generated valid values in all 
test cases. Compatibility testing is used to test non-functional requirements with 
the results of several minor issues. User Acceptance Testing generated a final value 
of 87.2%. In the end, it can be deduced that the information sistem has been built 
properly and in accordance with the needs. Finally, it is concluded that the 
information sistem has been well-developed and corresponded the need. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Saranaiitransportasi telahiimenjadi bagian yang penting dari kehidupan 
manusia pada zaman sekarang ini. Hal ini dikarenakan transportasi merupakan 
salah satu sarana utama bagi manusia dalam kehidupan sehari-hari untuk 
bergerak dan berpindah dari satu tempat ke tempat yang lainnya dengan cepat, 
serta diikuti dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat. Kedua hal 
tersebut sangat berdampak pada persaingan usaha dalam meningkatkan kinerja 
perusahaannya. Dalam hal ini penggunaan teknologi dan infromasi merupakan hal 
yang sangat penting dalam menjalankan suatu pekerjaan dan kegiatan. Sehingga 
dapat memengaruhi aspek kehidupan dari segi perkembangan maupun segi 
ekonomis perusahaan di masa yang akan datang. 
Dalam perusahaan pasti mempunyai beberapa pegawai. Dengan adanya 
pegawai, visi misi suatu perusahaan tersebut akan dapat dicapai. Dalam mencapai 
visi misi yang telah direncanakan, perusahaan harus menggunakan sumber daya 
manusia yang terampil dan cerdas di bidangnya masing-masing. Dengan begitu 
pimpinan perusahaan harus bisa merangsang karyawannya untuk dapat 
melakukan tugas yang diberikan dengan baik. Salah satu cara dalam merangsang 
kerja karyawannya yaitu dengan memberikan gaji. 
Gaji merupakan sejumlah uang yang diberikan kepada pegawai sebagai 
imbalan atas jasa atau pekerjaan yang telah dilakukan terhadap perusahaan. 
Setiap perusahaan memiliki sistem yang berbeda dalam memberikan gaji. Gaji 
yang diberikan kepada karyawan juga berbeda sesuai dengan jabatan dan tingkat 
golongannya. Sehingga apabila suatu perusahaan mengalami kesulitan dalam 
perhitungan penggajian bukanlah hal yang mengherankan. Hal ini terjadi karena 
adanya jumlah tenaga kerja yang banyak dan waktu yang digunakan untuk 
menghitung gaji juga singkat biasanya dilakukan di akhir bulan. 
Perkembangan teknologi di Indonesia yang telah maju pesat. Salah satunya 
adalah perkembangan teknologi informasi, di mana informasi yang cepat dan 
tepat dibutuhkan. Menggunakan cara konvensional untuk mencari informasi 
secara cepat dan tepat tidaklah mudah karena membutuhkan waktu untuk 
mencari datanya juga terkadang bisa terjadi kesalahan yang disebabkan oleh 
kelalaian dari sumber daya manusianya. Maka dari itu dibutuhkan suatu sistem 
yang sudah terkomputerisasi, dengan cara mengubah semua sistem yang masih 
konvensional ke sistem yang terkomputerisasi. Dengan menggunakan sistem 
terkomputerisasi akan lebih efisien, ini dapat dilihat dari proses kecepatan, 
ketepatan, biaya, dan sebagainya. Mulai dari yang pertama yaitu kecepatan, 
dengan sistem terkomputerisasi semua data akan tersimpan dalam komputer 
sehingga akan mempermudah dalam pencarian data yang dibutuhkan daripada 
mencari pada data yang tersimpan secara konvensional. Untuk yang kedua 
mengenai ketepatan, tentu saja sistem yang terkomputerisasi jauh lebih tepat 




















yang terkomputerisai biayanya lebih hemat dibandingkan yang konvensional, 
penghematannya dapat dilihat pada penggunaan kertas-kertas yang terlalu 
berlebihan, serta tempat penyimpanan berkas-berkas. 
PT Mahkota Mitra Sentosa adalah sebuah perusahaan jasa yang bergerak 
dalam bidang transportasi darat khususnya bus pariwisata. Jumlah armada yang 
ada di PT Mahkota Mitra Sentosa ada 25 armada. Jumlah sopir dan kernet yaitu 
55 orang termasuk cadangan. Dalam pengolahan data penyewaan bus pariwisata 
dan pemberian komisi crew bus di PT Mahkota Mitra Sentosa masih menggunakan 
sistem kerja konvensional. Misalnya saat mencatat data orang yang menyewa bus, 
pegawai mencatat identitas orang tersebut di dalam buku besar. Perhitungan 
komisi crew bus yang terjadi saat ini masih menggunakan kalkulator. Sehingga 
pada proses perhitungan tersebut terkadang pegawai harus melakukan 
perhitungan ulang untuk memastikan bahwa perhitungan sebelumnya telah 
benar. Kemudian pegawai memberikan komisi sesuai dengan perhitungan yang 
didapatkan kepada crew bus. Pegawai dalam membuat laporan akhir dilakukan 
dengan cara menyalin data laporan akhir dari buku besar ke Microsoft Excel untuk 
dicetak. Proses pembuatan laporan tersebut membutuhkan waktu yang tidak 
sedikit. Kurang efisiennya waktu dalam pendataan dan pengolahan data untuk 
pencarian data penjadwalan bus, data persewaan, perhitungan komisi, dan dalam 
pembuatan laporan akhir bulan akan memengaruhi kinerja dari operasional PT 
Mahkota Mitra Sentosa. Perekapan data yang masih menggunakan cara 
konvensional memungkinkan dokumen akan rusak atau hilang karena human 
error serta ketika pimpinan bus ingin mengetahui detail dari perekapan data harus 
datang ke kantor sehingga menimbulkan ketidakefisienan di mana seharusnya 
ketidakefisienan tersebut dapat diminimalisir dengan bantuan teknologi 
informasi. 
Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahayu (2017) berjudul 
“Perancangan Aplikasi Penggajian Berbasis Web di Sekolah Menengah Kejuruan 
Islam Atturmudziyyah Garut” menghasilkan aplikasi penggajian yang memiliki 
fasilitas untuk pengolahan data gaji guru atau pegawai dilakukan secara otomatis. 
Bahkan mempermudah bagi guru atau pegawai dalam melihat data gaji dan 
mencetak slip gaji agar tidak mengantri sehingga efisien dalam hal waktu. Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan metode pengembangan Rational Unified 
Process (RUP) dalam proses pengembangan perangkat lunaknya. Pemodelan yang 
digunakan yaitu Unified Modeling Language dengan diagram yang digunakan use-
case diagram, activity diagram, dan class diagram. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa 
untuk mengimplementasikan sebuah perekapan data dan penggajian yang baik 
perlunya menggunakan sebuah sistem informasi sehingga dari data yang ada 
dapat diolah secara cepat dan akurat. Serta dapat menghemat waktu yang 
digunakan untuk melakukan proses pengolahan data. Begitupun dengan metode 
pengembangan sistem yang digunakan, menggunakan metode pengembangan 
sistem Rational Unifed Process (RUP). Rational Unifed Process (RUP) merupakan 




















pendekatan iteratif. Menggunakan Rational Unifed Process (RUP) dapat 
membantu dalam proses pengembangan perangkat lunak PT Mahkota Mitra 
Sentosa karena dapat melakukan proses iterasi. Sehingga apabila dalam proses 
pengembangan perangkat lunak PT Mahkota Mitra Sentosa membutuhkan 
perubahan baik dalam penambahan atau pengurangan fitur dapat  diakomodasi. 
Perubahan yang terjadi dalam proses pengembagnan tersebut bertujuan agar 
dapat menghasilkan sebuah perangkat lunak yang berkualitas dan sesuai dengan 
kebutuhan PT Mahkota Mitra Sentosa. Metode ini pada proses pengembangan 
sistem dapat terdokumentasi dengan jelas menggunakan UML, sehingga akan 
mudah untuk dipahami oleh pengembang lain apabila dilakukan pengembangan 
lanjut terhadap sistem yang telah dibuat. 
Dari permasalahan yang telah dijabarkan di atas pada PT Mahkota Mitra 
Sentosa, maka perlu untuk mengimplementasi teknologi informasi dalam 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Teknologi informasi yang akan di 
implementasi yaitu sistem informasi berbasis website. Sistem informasi tersebut 
dapat mengelola data penyewaan bus dan komisi untuk crew. Dengan begitu 
penulis tertarik ingin melakukan penelitian yang berjudul “PENGEMBANGAN 
SISTEM INFORMASI PENGGAJIAN KARYAWAN BUS PARIWISATA PT MAHKOTA 
MITRA SENTOSA MENGGUNAKAN METODE RATIONAL UNIFIED PROCESS (RUP)”. 
Penelitian ini bertujuan untuk memudahkan pimpinan dan karyawan PT Mahkota 
Mitra Sentosa dalam melakukan proses operasionalnya. 
1.2 Rumusan masalah 
Berdasarkan penjabaran masalah pada latar belakang, dapat dirumusakan 
permasalahan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana menganalisis dan memodelkan proses bisnis yang terdapat pada PT 
Mahkota Mitra Sentosa saat ini dalam melakukan penggajian karyawan dan 
mengusulkan pemodelan proses bisnis yang baru sesuai dengan sistem 
informasi yang akan dibuat pada fase inception?  
2. Bagaimana hasil analisis kebutuhan dan perancangan pengembangan sistem 
informasi penggajian karyawan bus pariwisata pada PT Mahkota Mitra Sentosa 
menggunakan metode Rational Unified Process (RUP) pada fase elaboration? 
3. Bagaimana mengimplementasikan dan pengujian sistem pada pengembangan 
sistem informasi penggajian karyawan bus pariwisata pada PT Mahkota Mitra 
Sentosa menggunakan metode Rational Unified Process (RUP) pada fase 
construction ? 
4. Bagaimana hasil pengujian user acceptance testing pada pengembangan 
sistem informasi penggajian karyawan bus pariwisata pada PT Mahkota Mitra 
Sentosa menggunakan metode Rational Unified Process (RUP) pada fase 
transtion? 
1.3 Tujuan 




















1. Melakukan analisis dan memodelkan proses bisnis yang terdapat pada PT 
MAHKOTA MITRA SENTOSA saat ini dalam melakukan penggajian karyawan dan 
mengusulkan pemodelan proses bisnis yang baru sesuai dengan sistem 
informasi yang akan dibuat. 
2. Melakukan analisis kebutuhan dan perancangan pengembangan sistem 
informasi penggajian karyawan bus pariwisata pada PT MAHKOTA MITRA 
SENTOSA pada fase elaboration. 
3. Melakukan implementasi dan pengujian sistem pada pengembangan sistem 
informasi penggajian karyawan bus pariwisata pada PT MAHKOTA MITRA 
SENTOSA berdasarkan perancangan yang telah dibuat menggunakan metode 
Rational Unified Process (RUP) pada fase construction. 
4. Melakukan pengujian user acceptance testing pada pengembangan sistem 
informasi penggajian karyawan bus pariwisata pada PT MAHKOTA MITRA 
SENTOSA menggunakan metode Rational Unified Process (RUP) pada fase 
transition. 
1.4 Manfaat 
Adapun manfaat yang didapat dari penelitian dan penyusunan skripsi ini 
adalah sebagai berikut: 
Bagi penulis 
1. Menerapkan teori yang telah didapat pada saat perkuliahan dengan masalah 
sebenarnya. 
2. Memberikan gambaran secara umum tentang pengembangan sistem informasi 
penggajian karyawan bus pariwisata PT MAHKOTA MITRA SENTOSA 
menggunakan metode Rational Unified Process (RUP). 
Bagi PT MAHKOTA MITRA SENTOSA 
Diharapkan dengan adanya sistem informasi tersebut dapat membantu dalam 
proses operasionalnya. 
1.5 Batasan masalah 
Agar pembahasan permasalahan tidak menyimpang dari pokok bahasan, 
maka perlu adanya batasan masalah dalam pembuatan sistem informasi ini 
diantaranya: 
1. Merancang dan membangun sistem informasi penggajian karyawan berbasis 
web pada PT MAHKOTA MITRA SENTOSA. 
2. Membangun sistem informasi persewaan berbasis web menggunakan metode 
berorientasi objek dengan model pengembangan Rational Unified Process 
(RUP). 
3. Sistem informasi yang dibangun meliputi perekapan data persewaan bus dan 
data gaji karyawan. 





















5. Sistem informasi yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman Hypertext 
Preprocessor (PHP), framework CodeIgniter (CI), dan Mysql sebagai database. 
1.6 Sistematika pembahasan 
Sistematika pembahasaniini menggunakan kerangkaiipenulisan yangi 
tersusun sebagai berikut : 
BAB I  Pendahuluan 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
dan pokok bahasan, batasan masalah, tujuan, manfaat dari 
penelitian serta sistematika pembahasan skripsi. 
BAB II  Landasan Kepustakaan 
Bab ini berisi tinjauan pustaka darii beberapa penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya menggunakan metode RUP, serta 
menjelaskan beberapa dasar teori dan referensi yang mendasari 
perancangan dan implementasi sistem informasi menggunakan 
metode RUP. 
BAB III  Metodologi 
Dalam bab ini menjabarkan proses-proses perancangan 
implemenetasi sistem informasi dengan menggunakan metode 
RUP. 
BAB IV  Analisis Kebutuhan 
Pada bab ini, membahas tentang analisis kebutuhan sistem 
informasi penggajian pada PT Mahkota Mitra Sentosa yang terdiri 
dari kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional sistem. 
Selain itu pada bab ini meliputi pemodelan proses bisnis dan 
pemodelan sistem. 
BAB V  Perancangan Sistem 
Bab ini berisi tentang uraian perancangan sistem informasi pada PT 
Mahkota Mitra Sentosa yang telah digali sebelumnya. 
BAB VI  Implementasi 
Pada bab ini, akan dibahas mengenai semua proses implementasi 
sistem informasi sesuai dengan analisis dan perancangan yang 
telah dibuat. 
BAB VII Pengujian 
Dalam bab ini menjelasakan mengenai hasil pengujian sistem 
informasi yang telah dibuat. 
BAB VIII Penutup 
Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dari 
proses pengujuan yang telah dilakukan serta tindakan yang dapat 





















BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 
2.1 Kajian Pustaka 
Terdapat dapat beberapa rujukan yang digunakan peneliti untuk membantu 
dalam menyelesaikan penelitian ini. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh 
Ardhani Dwi Kinasih, dkk (2018) berjudul “Pengembangan Sistem Evaluasi 
Pembelajaran PAUD (Studi Kasus di PAUD Seruni 05 Kota Malang)”. Dalam 
penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan pendekatan Rational Unfied 
Process (RUP) sebagai metode pengembangan perangkat lunak dan menggunakan 
Unified Modeling Language (UML) untuk memodelkan perancangan perangkat 
lunak yang akan dibangun. Dalam pengembangan sistemnya, peneliti membagi 
proses pengembangan menjadi empat tahapan utama yaitu tahapan inception, 
elaboration, construction, dan transition. Pada fase inception berfokus pada 
rekayasa kebutuhan fungsi penilaian, kompilasi dan manajemen user. Fase 
elaboration berfokus pada penambahan fungsi manajemen murid dan cetak 
penilaian serta aktivitas rekayasa kebutuhan, perancangan, implementasi, dan 
pengujian. Fase construction dilakukan rekayasa kebutuhan, perancangan, dan 
implementasi yang berfokus manajemen agenda, indikator, dan tema. Dalam fase 
construction juga dilakukan pengujian integrasi gabungan fungsi login, penilaian, 
dan komplasi. Sedangkan pengujian validasi berfokus pada manajemen murid dan 
user. Pada fase terakhir yaitu transition dilakukan pengujian validasi yang berfokus 
pada manajemen agenda, indikator, dan tema. Serta pengujian usability dan 
compatibility terhadap keseluruhan sistem. Jurnal ini digunakan oleh peneliti 
untuk membantu dalam pengimplementasian metode Rational Unified Process 
(RUP) sebagai pendekatan dalam pengembangan sebuah sistem informasi dan 
Unified Modeling Language (UML) untuk memodelkan perancangan perangkat 
lunak yang akan dibangun. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahayu, dkk (2017) berjudul 
“Perancangan Aplikasi Penggajian Berbasis Web di Sekolah Menengah Kejuruan 
Islam Atturmudziyyah Garut” . Dalam penelitian tersebut dipaparkan bahwa 
sistem penggajian yang bersifat manual dengan menggunakan sistem pembukuan 
sering menimbulkan masalah antara lain hasil output yang kurang teliti dalam 
perhitungan jumlah gaji karyawan serta memakan waktu yang cukup lama dalam 
prosesnya. Sehingga penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi 
penggajian yang bertujuan semua data tersimpan dalam basis data yang akan 
memudahkan pengolahan data, pengambilan, penyimpanan, pencetakan laporan 
data guru/pegawai serta efesiensi waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. 
Pengembangan sistem informasi tersebut menggunakan metode pengembangan 
perangkat lunak Rational Unified Process (RUP), namun yang digunakan pada 
penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap construction. Jurnal penelitian ini oleh 
peneliti digunakan membantu dalam pengimplementasian metode Rational 
Unified Process (RUP) sebagai pendekatan dalam pengembangan perangkat lunak 
serta untuk memperkuat penelitian bahwa dengan mengimplementasikan sistem 




















Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Dwi Jayanti, dkk (2014) berjudul 
”Sistem Informasi Penggajian Pada CV. Blumbang Sejati Pacitan”. Dalam penelitian 
tersebut membahas mengenai sistem pengolahan data penggajian karyawan pada 
CV. Blumbang Sejati masih bersifat sederhana. Data karyawan tiap bulan masih 
dicatat dalam sebuah buku khusus, dan untuk menyerahkan bukti laporan gaji 
masih bersifat konvensional. Masalah yang timbul adalah ketidakkonsistensian 
data yang dapat menyebabkan kerangkapan data, apabila dalam pencarian data 
membutuhkan waktu yang sangat lama karena masih menggunakan sistem yang 
konvensional, dan keamanan data pun masih kurang terjamin. Pihak administrasi 
pun juga kesulitan dalam proses pembuatan laporan gaji karyawan perbulan untuk 
diberikan pada Direktur CV. Blumbang Sejati. Berdasarkan masalah tersebut 
penelitian ini membangun sebuah sistem informasi penggajian menggunakan 
metode pengembangan Waterfall. Sistem informasi penggajian yang dibangun 
memiliki manfaat yaitu mempercepat dalam proses pembuatan laporan 
penggajian perbulan dari sistem manual ke sistem komputerisasi yang akan 
mempermudah pekerjaan dan mengolah penggajian karyawan secata cepat dan 
tepat waktu. Dengan begitu jurnal penelitian ini digunakan oleh peneliti sebagai 
rujukan bagaimana mengimplementasikan sistem informasi penggajian yang 
sesuai dengan kebutuhan dan penguat dasar pentingnya dilakukan penelitian 
terhadap pengembangan sistem informasi penggajian. 
Keempat, penelitain yang dilakukan oleh Lan Jin dan Xiujuan Liang (2012) 
berjudul “System Modeling of Vehicle Management Based on RUP and UML” 
membahas mengenai pemodelan sistem manajemen kendaraan. Penelitian ini 
dalam memodelan sistem tersebut menggunakan pendekatan pengembangan 
perangkat lunak Rational Unified Process (RUP) dan Unified Modeling Language 
(UML). Penelitian tersebut memaparkan bahwa dengan menggunakan 
pendekatan Rational Unified Process (RUP) dan Unified Modeling Language (UML) 
dapat membantu pengembang untuk memahami kebutuhan sistem yang akan 
dibangun serta dapat memandu pengembang untuk dapat mengurangi resiko. 
Dari hasil penelitian tersebut, jurnal ini digunakan sebagai rujukan supaya 
membantu peneliti dalam menerapkan metode pengembangan Rational Unified 
Process (RUP) dan Unified Modeling Language (UML) serta untuk memperkuat 




















Tabel 2.1 Kajian Pustaka 
No. Nama penulis, jurnal, 
tahun jurnal, 
penerbit jurnal 
Tujuan penelitian Metode penelitian / 
pengembangan 
Kesimpulan 
1. Nama Penulis: 
Ardhani Dwi Kinasih, 






(Studi Kasus di PAUD 
Seruni 05 Kota 
Malang) 
Tahun jurnal: 2018 
Penerbit jurnal: Jurnal 
Pengembangan 
Teknologi Informasi 
dan Ilmu Komputer 
Penelitian ini bertujuan 
merancang dan 
mengimplementasikan 
metode RUP dalam 
pengembangan Sistem 
Evaluasi Pembelajaran di 
PAUD Seruni 05. Serta 
melakukan analisis 
terhadap hasil pengujian 
untuk mengetahui 
kualitas sistem. 
Penelitian menerapkan tipe 
penelitian implementatif 
pengembangan atau research 
and development (R & D). 
perangkat lunak yang 
dikembangkan menggunakan 
web platform dan PHP. Alur 
penelitiannya di mulai dengen 
studi kepustakaan terkait 
penilaian PAUD, MYSQL, PHP, 
pemodelan UML, serta 
implementasi metode 
pengembangan perangkat 
lunak Rational Unifed Process 
( RUP ) yang terdiri dari empat 
fase yaitu inception, 
elaboration, construction, dan 
transition. 
Perancangan Sistem Evaluasi 
Pembelajaran PAUD menerapkan 
pemodelan UML dan perancanan 
sistem menyesuaikan dengan rekayasa 
kebutuhan sistem fungsionial dan 
kebutuhan non fungsional. Dengan 
pengembangan sistem menerapkan 
metode pengembangan perangkat 
lunak RUP. Hasil dari pengujuian unit 
dan pengujian integrasi menunjukkan 
bahwa logika progaram mudah 
dipahami dan mudah untuk di 
maintenance. Pengujian validasi 
menunjukan seluruh fungsi pada sistem 
telah valid. Pengujian usability 
menunjukkan tingkat kemudahan 
pengguna untuk menggunakan sistem. 
Pengujian compatibilityi menunjukkan 
bahwa sistem dapat berjalan disemua 
perangkat android minimali versi 2.3 
2. Nama penulis: Sri 
Rahayu, Mochammad 
Fajar Hadian Subagja 
Tujuan dari penelitian 
yang dilakukan yaitu 
untuk membuat aplikasi 
Metode perancangan yang 
digunakan yaitu Rational 
Unified Process (RUP) yang 
Hasil dari penelitian ini berupa aplikasi 
penggajian di Sekolah Menengah 




















No. Nama penulis, jurnal, 
tahun jurnal, 
penerbit jurnal 










Tahun jurnal: 2017 
Penerbit jurnal: Jurnal 
Algoritme Sekolah 
Tinggi Teknologi Garut 
 
penggajian di Sekolah 
Mengengah Kejuruan 
Islam Atturmudziyyah 




pengelolalan gaji guru 
atau pegawai khususnya 
menginformasikan data 
laporan gaji bulanan 
kepada Kepala Sekolah. 
merupakan metodologi 
pengembangn sistem berbasis 
objek dengan tahapan 
meliputi: inception, 
elaboration, construction, dan  
transition. Dalam pemodelan 
perancangan digunakan 
Unified Modeling Language 
(UML)  degan diagram yang 
digunakan meliputi use-case 
diagram, activity diagram, 
sequence diagram, dan class 
diagram. Pengujian yang 
dilakukan yaitu  menggunakan 
black-box testing. 
ini memiliki fasilitas untuk pengolahan 
data gaji guru/pegawai dilakukan 
secara otomatis. Semua data tersebut 
tersimpan dalam basis data yang akan 
memudahkan pengolahan data, 
pengambilan, penyimpanan, mencetak 
laporan data guru/pegawai, mencetak 
slip gaji jadi tidak lagi mengantri 
sehingga efesiensi waktu dalam 
menyelesaikan pekerjaan. 
3. Nama penulis: Dwi 
Jayanti, Siska Iriani 
Nama jurnal: Sistem 
Informasi Penggajian 
Pada CV. Blumbang 
Sejati Pacitan 
Tahun jurnal: 2014 
Tujuan dari penelitian ini 
yaitu menghasilkan 
program aplikasi untuk 
mengolah data 
penggajian pada CV. 
BLUMBANG SEJATI 
Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu 
metode interview, studi 
literatur, analisis sistem, 
perancangan sistem, 
implementasi, verifikasi, dan 
maintenance 
Hasil dari penelitian ini berupa sistem 
informasi penggajian yang membantu 
dalam proses pengelolaan data gaj 
karyawan, sehingga admin 
memperoleh kemudahan dalam 
melakukan operasi sistem karena 
sistem yang telah dibuat sangat mudah 
digunakan. Sistem penggajian karyawan 
yang terkomputerisai dapat 




















No. Nama penulis, jurnal, 
tahun jurnal, 
penerbit jurnal 
Tujuan penelitian Metode penelitian / 
pengembangan 
Kesimpulan 
Penerbit jurnal: Jurnal 
Speed - Sentra 
Penelitian Engineering 
dan Edukasi 
daripada menggunakan sistem yang 
konvensional. Penggunaan sistem ini 
membantu pengolahan data gaji pada 
CV. Blumbang Sejati Pacitan menjadi 
lebih efektif dan efiesien. 
4. Nama penulis: Lan Jin, 
Xiujuan Liang 
Nama jurnal: System 
Modeling of Vehicle 
Management Based 
on RUP and UML 
Tahun jurnal: 2012 
Penerbit jurnal: IEEE 
Tujuan penelitian ini 
yaitu menganalisis 




Metode pengembangan yang 
digunakan dalam penelitian 
ini yaitu metode 
pengembangan Rational 
Unfied Process (RUP) 
menggunakan 3 workflow  
yaitu pemodelan bisnis, 
analisis persyaratan, dan 
desain. Serta UML dalam 
menggambarkan diagram use-
case diagram, class diagram, 
dan Sequence diagram. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa RUP menyediakan kriteria yang 
diperlukan dan panduan alat dalam 
aspek sebagai use-case dirven, 
pengembangan iterasi, pemodelan 
visual. Penggunaan UML dapat 
membantu pengembang untuk 
memililki pemahaman yang jelas 
mengenai keseluruhan sistem. 
Menggabungkan RUP dengan UML 
memandu pengembang perangkat 
lunak dapat mengurangi resiko, 
menstrandarisasi proses manajemen 
dan pengembangan, dan meningkatkan 
kualitas, efisiensi, dan pemeliharaan 




















2.2 PT Mahkota Mitra Sentosa 
PT Mahkota Mitra Sentosa merupakan salah satu perusahaan yang 
bergerak di bidang jasa pelayanan transportasi guna memenuhi kebutuhan 
transportasi di era sekarang ini, khususnya di dunia pariwisata. PT Mahkota Mitra 
berlokasi di Jln. R.A. Kartini 121 Kayenlor Plemahan Kabupaten Kediri. Saat ini PT 
Mahkota Mitra mempunyai armada sekitar 25. PT Mahkota Mitra Sentosa 
mempunyai visi yaitu akan menjadi salah satu perusahaan yang mampu menjawab 
dan memenuhi kebutuhan masyarakat di dalam melaksanakan perjalanan wisata. 
Misinya yaitu akan bekerja secara professional, mengutamakan keselamatan, 
kenyamanan, dan sangat memperhatikan kepuasan konsumen. 
2.3 Proses Bisnis 
Menurut Monk & Wagner (2013), proses bisnis adalah serangkaian aktivitas 
di dalamnya terdapat input dan menghasilkani sebuah outputi yang bernilai bagi 
customer. Dalam hal ini, pelanggan dibedakan menjadi pelanggan eksternal dan 
internal. Pelanggan eksternal merupakan seseorang atau kelompok yang membeli 
produk. Sedangkan pelanggan internal merupakan seseorang atau kelompok yang 
berada pada di departemen dalam perusahaan. Memahami aktivitas sebuah 
organisasi atau perusahaan dapat menggunakan pemodelan proses bisnis. 
Terdapat beberapa pendekatan untuk’ mengetahui proses’ bisnis yaitu dengan 
melakukan proses analisis dan memodelkan proses bisnis’ as-is dan proses bisnis 
to-be. 
2.3.1 Analisis dan Pemodelan Proses Bisnis As-Is 
Analisis dan pemodelan proses bisnis as-is merupakan aktivitas  
mengumpulkan dan memodelkan proses bisnis yang sedang berjalan di 
perusahaan dengan tujuan untuk menyajikan informasii mengenai situasi aktual 
dan mengevaluasi kekurangan sehingga dapat merekomendasikan perbaikan 
proses bisnis yang ada pada perusahaan. Identifikasi proses bisnis as-is dapat 
dilakukan dengan menggunakan metode wawancara kepada pihak terkait dari 
proses bisnis. Selain itu, dapat diidentifikasi menggunakan metode observasi 
terhadap pihak terkait yang sedang melakukan tugasnya (Becker, et al., 2013). 
Hasil dari indentifikasi tersebut selanjutnya digunakan sebagai sketsa diagram. 
Sketsa diagram digunakan untuk memodelkan proses bisnis as-is. Kegiatan yang 
kompleks dapat dimodelkan menggunakan sub-proses. Setelah dilakukan analisis 
dan ipemodelan untuk memastikan bahwa proses bisnis yang dimodelkan telah 
sesuai maka dibutuhkan persetujuan pemangku kepentingan (Przybyłek, 2011). 
2.3.2 Analisis dan Pemodelan Proses Bisnis To-Be 
Analisis dan pemodelan proses bisnis to-be merupakan aktivitas 
mengidentifikasi dan memodelkan peningkatan proses bisnis  berdasarkan analisis 
proses bisnis as-is. Perubahan darii proses bisnis as-is menjadi proses bisnis to-be 
dapat dilakukani secara bertahap. Proses pemodelan proses bisnis to-be 




















dikembangkan tetap sesuai kebutuhan pemangku kepentingan (Becker, et al., 
2013). Penerapan otomatisasi pada proses bisnis to-be mungkin dilakukan. 
Namun, penerapan tersebut tidak sepenuhnya menjamin terjadinya peningkatan 
yang signifikan. Oleh karena itu penting melibatkan pemangku kepentingan dalam 
pemodelan proses bisnis to-be (Przybyłek, 2011). 
2.4 Bussiness Process Model dan Notation 
Menurut Object Management Group (2011), BPMN atau Business Process 
Model and Notation digunakan sebagai jembatan standarisasiiiuntuk memenuhi 
kesenjangan antaraadesain proses bisnissdan pelaksanaannproses bisnis. 
Pengembangan BPMN bertujuan untuk menyediakannnotasi yang mudahhdibaca 
oleh seluruh pelaku bisnis, dari analisissbisnis yanggmembuat daftar proses hingga 
pengembangan teknis yang bertanggung jawab dalam mengimplementasi 
teknologiiiyang akan menjalankan proses bisnis dan bagiiipara pelaku bisnissyang 
akan menjalankanndan mengelola prosesstersebut. 
 
Gambar 2.1 Contoh BPMN pada proses bisnis aplikasi dokter 
Sumber: (BPMN, 2011) 
Element-element yang terdapat dalam BPMN, yaitu: 
Tabel 2.1 Elemen pada BPMN (Object Mangement Group, Inc. 2011) 
Elemen Notasi Deskripsi  































Elemen Notasi Deskripsi  
Flow Dimension 
(Intermediate) 
Mendefinisikan  event 
yang berada antara 
start dan end. Notasi 
ini akan berdampak 
pada proses, tetapi 
tidak memulaii proses 









dalam BPMN berakhir 
 




















Tetapi, terdapat satu 










yang ada dapat atau 
bahkan tidak satupun 
jalur dapat dilalui. 
Namun, ttetap harus 
didesain sedemikian 
rupa sehingga paling 





















Elemen Notasi Deskripsi  
jalur pasti akan dilalui 





beberapa jalur yang 
tersedia ketika ada 
suatu event atau 
kejadian. Notasi ini 
hanya terdapat satu 
jalur yang dapat 
dilalui. Namun, yang 
dicek bukan 
merupakan kondisi 
melainkan event apa 
yang terjadii akan 
menentukan jalur 







Notasi ini sama seperti 
event based. Namun,  
memungkinkan jalur 









jalur dalam proses 
bisnis. Keseluruhan 
jalur dilalui secara 
bersamaan. 
 
Sequence Flow Mendefinisikan  
urutan aktivitas yang 
akan dijalankan. 
 
Message Flow Mendefinisikan  pesan 
atau informasi antar 
dua partisipan yang 
yang saling ibertukar 
pesan. 
 
Association Digunakan untuk 
menghubungkan atara 
informasi dan artefak 






















Elemen Notasi Deskripsi  
Pool Merepresentasikan 
dari partisipan dalam 
BPMN. 
 
Lane Merupakan  partisi 
dalam proses, ddalam 
pool dan akan 








dijalankan dan apa 
yang dihasilkan oleh 
aktivitas 
 





2.5 Sistem  
Menurut Abdul Kadir (2013) dalam bukunya yang berjudul pengenalan sistem 
informasi, sistem merupakan serangkaian elemen yang saling terkaitt untuk 
mencapai suatu tujuan. Dengan gambaran, jika sebuat sistem terdapat elemen 
yang tidak memberikan manfaat untuk mencapai tujuan sama, maka elemen 
tersebut dipastikan bukanlah merupakan bagian dari sistem. 
Sedangkan menurut O’Brien dan Marakas (2010), sistem adalah seperangkat 
komponen yang saling terkait, memiliki batas jelas, untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan dengan mengolah input dan menghasilkan output yang 
teroganisir. Sistem memiliki tiga fungsi utama antara lain sebagai berikut: 
1. Input : Meliputi pengambilan dan perakitan elemen yang masuk ke dalam 
sistem untuk kemudian diproses. 
2. Processing : Meliputi proses transformasi untuk mengubah input menjadi 
output. 
3. Output : Pemindahan elemen yang telah diolah dari proses transformasi ke 





















Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah 
kumpulan komponen-komponen yang saling berhubungan untuk mencapai suatu 
tujuan. 
2.6 Informasi 
Menurut McFadden, dkk. (1999) dalam Abdul Kadir (2013) mendefinisikan 
informasi sebagai data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga 
meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data tersebut. 
Sedangkan menurut Davis (1999) dalam Abdul Kadir (2013), informasi 
meruapakan data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi 
penerimanya dan bermandaat dalam pengambilan keputusan saat ini dan masa 
mendatang. 
Sehingga dalam garis besar informasi dapat diartikan sebagai adalah 
kumpulan fakta – fakta yang telah diolah sehingga memiliki nilai dan bermanfaat 
bagi penggunanya. 
2.7 Sistem Informasi 
Aktivitas orang dan teknologi informasi yang dikombinasikan menggunakan 
teknologi tersebut untuk mendukung operasi dan manajemen. Istilah sistem 
informasii merujuk kepada interaksii antara orang, data,  proses algoritme, dan 
teknologi. Serta istilah inii tidak hanya merujuk penggunakaan organisasi teknologi 
informasi dan komunikasi, tetapi cara di mana seseorang atau kelompok 
berinteraksi menggunakan teknologi dalam mendukung proses bisnis (Kroenke, 
2008).  
Sistem Informasi merupakan kombinasi dari manusia, alat teknologi, 
prosedur, media, dan pengendalian yang bertujuan menata jaringannkomunikasi 
yanggpenting. Proses dari transaksi tertentu dan rutin, dapat membantu 
manajemen dalam melakukan pengambilan keputusan yang tepat (Rizki, et al., 
2014). 
Sistem informasi adalah kombinasi darii software, hardware, dan jaringan 
telekomunikasii yang dibangun dan digunakan orang untuk mengumpulkan, 
membuat, dan mendistribusikan data yang bermanfaat. Namun, cara terbaik 
untuk menggunakan sistem informasi adalah mendukung strategi organisasi 
dengan cara yang memungkinkan perusahaan untuk memperoleh atau 
mempertahankan keunggulan kompetitif dibandingkan pesaingnya (Valacich & 
Schneider, 2012). 
Sehingga dapat disimpulkan sistem informasii adalah sistem yang dapat 
mengelola suatu data baik yang mempunyai kapasitas sederhana maupun yang 
kompleks untuk diubah menjadi sebuah informasi yang digunakan untuk 
membantu dalam pengambilan keputusan. 
2.8 Sistem Penggajian 




















1. Sistem waktu 
Dalam ini besarnya gaji didapatkan berdasarkan standar waktu seperti jam, 
minggu, atau bulan. Administrasii pengubahan sistem waktu relatif mudah 
serta dapat diterapkan kepada karawan tetap maupun pekerja harian. 
Besarnya gaji hanya didasarkan kepada lamanya bekerja. Kelebihan 
menggunakan sistem ini adalah administrasi pengupahan mudah serta 
besarnya gaji yang dibayarkan tetap. Kekurangan sistem waktu adalah 
pekerja yang malas pun besarnya gaji tetap dibayar sebesar perjanjian. 
2. Sistem hasil (output) 
Dalam ini, besarnya gaji yang dibayar berdasarkan banyaknya hasil uang 
didapatkan. Sistem hasil ini tidak dapat diterapkan bagi karyawan tetap 
dan jenis pekerjaan yanggtidak mempunyai standar fisik, sepertiiibagi 
karyawan administrasi. Kelebihan menggunakan sistem ini memberikan 
kesempatan bagi karyawan yang bekerja dengan sungguh-sungguh serta 
berprestasi baik maka mendapatkan balas jasa yang lebih besar. 
Kekuranganndari sistem ini yaitu kualitas barang yang dihasilkan terkadang 
kurang baik serta karyawan yang kurang mampu mendapatkan balas 
jasanya kecil, sehingga dalam menggunakan sistem ini dianggap kurang 
manusiawi untuk karyawan. 
3. Sistem borongan 
Sistem ini merupakan suatu sistem yang cara pengupahannya penetapan 
besarnya jasa didasarkan dari volume dan lama pengerjaan yang telah 
dilakukan. Penertapan besarnya balas jasa cukup rumit, lama dalam 
mengerjakannya, serta banyak alat yang digunakan untuk 
menyelesaikannya. 
2.9 Vision Document 
Vision document merupakan artefak dari Rational Unified Process berupa 
dokumen awal untuk menangkap kepemahaman yang berkaitan dengan 
pemangku kepentingan, permasalahan, dan kebutuhan saat ini. Vision document 
merupakan media komunikasi yang digunakan antara tim manajemen dengan tim 
proyek dalam pembangunan sebuah sistem informasi (Bittner & Spence, 2002).  
2.9.1 Pemangku Kepentingan 
Pemangku kepetingannmerupakan seseorang yang terpengaruh oleh hasil 
keluaran dari sistem atau proyek yangmmenghasilkan sistem (Bittner & Spence, 
2002). Berdasarkan definisi tersebut, pada lingkup pengembangan perangkat 
lunak didapatkan dua pemangku kepentingan, antara lain pengguna sistem dan 
tim pengembang. 
2.9.2 Tipe Pemangku Kepentingan 
Melakukan klasifiakasi tipe pemangku kepentingan merupakan langkah 




















dilakukan dengan mengelompokkan pemangku kepentingan yang memiliki 
karakteristik dan hubungan yang sama. Berikut tipe – tipe pemangku kepentingan, 
antara lain (Bittner & Spence, 2002): 
- Pengguna : Merupakan pengguna langsung sistem. Perannya akan 
didefinisikan secara langsung oleh aktor sistem. 
- Sponsor : Merupakan pemangku kepentingan yang memberikan investasi 
terhadap jalannya proyek. 
- Pengembang: Merupakan pemangku kepentingan yang bertugas untuk 
menjalankan proyek. 
- Pemegang otoritas : Merupakan ahli dalam aspek khususppada suatu 
domain yang biasanya berkaitanddengan pemerintah,ppemberi 
wewenang dan aturan, serta bagian legislatif pada suatu lembaga. 
- Pelanggan : Merupakan pemangku kepentingan yang akan membeli 
sistem. 
2.9.3 Perwakilan dan Peran Pemangku Kepentingan 
Langkah selanjutnya yaitu mendefinisikan peran yang akan dilakukan oleh 
pemangkuuukepentingan dalam proses pengembangan proyek. Sebelum 
peran pemangku kepentingan diidentifikasi, dilakukan aktivitas penentukan 
perwakilan pemangku kepentingan. Perwakilan pemangku 
kepentingan merupakan anggota komunitas dari pemangku kepentingan yang 
terlibat langsung pada proses pengembagnan proyek. Peran bagi pemangku 
kepentingan yaitu  klasifikasi dari tanggung jawab pemangku kepentingannkepada 
proyek yang dikerjakan. Hal ini diperlukan supaya pemangku kepentingan 
mengetahui tingkat keterlibatan dalam pengembangan proyek (Bittner & Spence, 
2002). 
2.9.4 Pernyataan Permasalahan 
Permasalahann merupakan adanya perbedaan antara hal yang didapatkan 
dengan hal yang diharapkan (Bittner & Spence, 2002). Untuk memenuhi 
kebutuhan pengguna perlu memahami apa permasalahan mereka, supaya 
kedepannya mendapatkan solusi yang dapat menyelesaikan permasalahan 
pengguna. Menangkap permasalahan yang ada dilakukan dengan cara membuat 
pernyataaan permasalahan. Hal tersebut merupakan ringkasan dari pemahaman 
permasalahan yang dialami oleh pengguna, akibat dari permasalahan, serta 
keuntungan yanggdidapatkan dari solusi penyelesaiannya. 
Berikut template yang digunakan untuk menangkap permasalah (Bittner & 
Spence, 2002). 
Tabel 2.2 Pernyataan Masalah yang Telah Diadaptasi (Bittner & Spence, 
2002) 




















Tabel 2.2 Pernyataan Masalah yang Telah Diadaptasi (Bittner & Spence, 
2002) 
Memengaruhi [pemangku kepentingan yang 
terpengaruh oleh permasalahan] 
Akibat dari permasalahan [apa akibat dari permasalahan?] 
Solusi diharapkan dapat [daftar keuntungan dari solusi yang 
berhasil] 
 
Pada Tabel 2.2 merupakan tabel pernyataannmasalah yang digunakan 
untukkmenangkap permasalahannyang dihadapi olehppemangku kepentingan 
beserta akibat serta keuntungan dari solusi yang diterapkan. Sehingga dengan 
mengetahui hal tersebut, dapat diketahuiiiasal mula dariiikebutuhannpemangku 
kepentingan (Bittner & Spence, 2002). 
2.9.5 Kebutuhan Pemangku Kepentingan 
Kebutuhan pemangku kepentingan merupakan gambaran dari 
permasalahan atau kesempatan pada bisnis, personal yang ditujukan untuk 
memberi alasan mengenai pertimbangan, pembelian, atau penggunaan sistem 
baru. Penjelasan mengenai kebutuhan pemangku kepentingan memudahkan 
analisis untuk memahami permasalahan yang berbeda dapat memberi efek yang 
berbeda kepada pemangku kepentingan. Kebutuhan pemangku kepentingan 
memberikan pemahaman atas permasalahan yang lebih spesifik daripada 
pernyataan masalah (Bittner & Spence, 2002). Pada pendefinisian kebutuhan 
pemangku kepentingan, disarankan untuk menggunakan pengkategorian aturan 
dari MoSCoW. Aturan MoSCoW digunakan untuk mendefinisikan prioritas dari 
kebutuhan yang didapatkan. Berikut ini merupakan aturan MoSCoW mengenai 
prioritas antara lain (DSDM, 2014): 
- Mo (Must Have) : Dapat diartikan jika kebutuhan pengguna tidak dapat 
diselesaikan oleh sistem maka sistem yang dibangun tidak dapat menjadi 
solusi bagi kebutuhan pengguna. 
- S (Should Have) : Dapat diartikan jika kebutuhan pengguna tidak 
diselesaikan oleh sistem maka sistem yang dibangun masih bisa menjadi 
solusi dari kebutuhan pengguna, namun hal tersebut akan memberatkan 
bagi pengguna. 
- Co (Could Have) : Dapat diartikan jika kebutuhan pengguna tidak 
diselesaikan oleh sistem maka sistem yang dibangun masih bisa menjadi 
solusi dari kebutuhan pengguna. Hal tersebut tidak akanmmemberatkan 
bagi pengguna. 
- W (Won’t Have) : Dapat diartikan kebutuhan pengguna yang dapat 




















disepakati oleh tim pengembang untuk tidak digunakan pada sistem yang 
dibangun. 
2.9.6 Kedudukan Produk 
Sistem membutuhkan sebuah pernyataan yang baik atau alasan mengapa 
sistem tersebut dibangun. Oleh karena itu perlu dinyatakan secara jelas apa yang 
dikerjakan oleh sistem dan mengapa hal itu harus dikerjakan oleh sistem. Untuk 
mendefinisikannpernyataan tersebut, dapat menggunakannkedudukan produk. 
Kedudukan produk telah menyediakan informasi tentang asumsi, kemampuan, 
dan alternatif pada suatu produk (Bittner & Spence, 2002). Tabel 2.3 merupakan 
pernyataan kedudukan produk yang dapat mendefinisikan esensi dari apa yang 
dikerjakan oleh sistem. 
Tabel 2.2 Template Pernyataan Kedudukan Produk yang telah Diadaptasi 
(Bittner & Spence, 2002) 
Untuk [pengguna target] 
Yang [kebutuhan pengguna] 
Produk [nama produk] 
Yang [keuntungan produk] 
Tidak Seperti [alternatif lain] 
Produk Kami [perbedaan dengan alternatif] 
 
2.9.7 Fitur  
Fitur merupakannkemampuan yang dimilikii oleh sistem yang diperlukan 
untuk memenuhii  kebutuhan pengguna. Setiap fitur yang didefinisikan 
selanjutkan akan menjadi dasar dalam pendefinisian use-case (Bittner & Spence, 
2002). Untuk mendokumentasikan fitur, dapat menggunakan template yang 
dibuat oleh (Bittner & Spence, 2002). 
Tabel 2.3 Template Fitur yang telah Diadaptasi (Bittner & Spence, 2002) 
Kode Deskipsi Prioritas 
FEAT1 Deskripsi fitur Mo/S/Co/W 
 
Tabel 2.4 merupakan template fitur yang diadaptasi dari Bittner & Spence 
(2002). Dalam penulisan fitur dianjurkan menggunakan kode unik, mencantumkan 
deskripsi setiap fitur, serta memberikan kategori prioritas sesuaii kebutuhan yang 




















2.10 Basis Data dan DBMS 
Basis data atau biasa disebut sebagai database merupakan suatu 
pengorganisasian dari sekumpulan data yang saling terkait untuk memudahkan 
aktivitas dalam memperoleh informasi. Basis dataadimaksudkannuntuk mengatasi 
problemmpada sistem dengan memakai pendekatan berbasis berkas. Pengelolaan 
basis data diperlukan perangkat lunak yang disebut Database Management 
System (DBMS). DBMS adalah perangkat lunak sistem yang memungkinkan para 
pengguna dapat membuat, memelihara, mengontrol, dan mengakses basis data 
dengan cara yang praktis dan efisien. DBMS dapat digunakan untuk mengelola 
berbagai macam pengguna yang memiliki kebutuhan akses yang berbeda-beda 
(Kadir, 2013). 
2.11 Unified Modeling Language (UML) 
Unified Modeling Language (UML) merupakan ‘bahasa’ pemodelan untuk 
sistem atau perangkat lunak yang berparadigma ‘berorientasi objek’. Pemodelan 
ini digunakan sebagai penyederhanaan permasalahan yang kompleks sedemikian 
rupa sehingga membuat lebih mudah untuk dipelajari dan dipahami (Nugroho, 
2010). 
Unified Modeling Language merupakan bahasa standaryyang digunakan 
untuk penulisan blueprint software. UML digunakan dalam mendefinisikan 
spesifikasi, mendokumentasikan artifak, memvisualisasikan construction dari 
software (Pressman, 2010). Dapat dikatakan, blueprint digunakan oleh arsitek 
dalam perancangan sebuah gedung, maka UML digunakan untuk merancang 
perangkat lunak dalam pengembangan perangkat lunak. 
UML terdiri dari beberapa diagram yang digunakan untuk memvisualisasikan 
perancangan sistem. Pada penelitian ini menggunakan beberapa diagram UML 
antara lain: 
1. Use-case Diagram 
2. Class Diagram 
3. Activity Diagram 
4. Sequence diagram 
2.11.1 Use-case Diagram 
Use-case diagramddigunakan untuk mengetahuii fungsi atau fitur pada 
perangkat lunak menurut prespektif pengguna (Pressman, 2010). Dalam membuat 
use-case diagram, perlu mengidentifikasi semua hal yang dapat dilakukan oleh 
pengguna. Kemudian fungsi atau fitur tersebut dikelompokkan berdasarkan jenis 





















Gambar 2.2 Notasi Aktor 
Sumber: (IBM, 2004) 
Gambar 2.2 merupakan notasi untuk merepresentasikan aktor sistem. 
Aktor adalah peran dari pengguna sistem yang di”mainkan” ketika pengguna 
tersebut menggunakan sistem. Aktor tersebut merepresentasikan manusia, 
sistem lain, maupun perangkat keras yang berinteraksi dengan sistem tersebut 
(IBM, 2004). 
 
Gambar 2.3 Notasi Use-Case  
Sumber : (IBM, 2004) 
Gambar 2.3 merupakan notasi untuk merepresentasikan use-case sistem 
yang dijalankan oleh aktor. Nama use-case yang ditulis menjelaskan apa yang 
dapat use-case tersebut jalankan, bukan bagaimana hal itu dikerjakan (IBM, 2004). 
 
Gambar 2.4 Use-Case Diagram pada sistem musik  




















Gambar 2.4 dapat diketahui aktor dari perancangan sistem tersebut 
adalah user. Fungsi atau fitur yang dapat dilakukan oleh user digambarkan dengan 
notasi berbentuk oval yang memiliki garis berhubungan dengan aktor user. Setiap 
fungsi atau fitur yang ada dalam use-case penulisannya menggunakan kata kerja 
tanpa subjek. 
2.11.2 Class Diagram 
Class diagram dalam perancangan sistem digunakan untuk memodelkan 
kelas, termasuk atribut, operasi, dan relasi antar kelas lain (Pressman, 2010). 
Elemen utama dari class diagram yaitu segi empat yang dibagi secara horizontal. 
Berikut contoh gambar dari class diagram. 
 
Gambar 2.5 Class Diagram kelas Thoroughbred  
Sumber: (Pressman, 2010) 
Bagian pertama merupakan nama kelas. Pada umunya nama kelas 
mewakili sebuahi obyek yangi ada padai sistem. Kotak kedua adalah atribut yang 
dimiliki oleh sebuah obyek sistem. Kotak ketiga berisikan operasi yang ada pada 
kelas tersebut. Operasi merupakan segala macam aktivitas yang dilakukan oleh 
obyek, dan dapat memiliki tipe data dari hasil keluaran operasi tersebut. Terdapat 
beberapa notasi pada kelas yaitu -, #, ~, + yang secara berurutan mewakilii private, 
protected, package, dan public(Pressman, 2010). 
2.11.3 Activity Diagram  
Activity Diagram menjelaskan perilaku dinamis dari sistem melaluii aliran 
proses yang dilakukan oleh sistem. Hal ini sama dengan model flow chart tetapi 
sedikit berbeda karena aliran proses dapat ditampilkan secara bersamaan pada 
activity diagram (Pressman, 2010). Berikut adalah simbol-simbol yang digunakan 
pada activity diagram: 
Tabel 2.3 Simbol pada activity diagram 
No Simbol Deskripsi 
1 
 
Initial Node. Menunjukan 




















Tabel 2.3 Simbol pada activity diagram 
No Simbol Deskripsi 
2 
 





yang dilakukan oleh sistem 





aktivitas yang bersamaan 




untuk penggabungan proses 
6 
 
Decision. Simbol untuk alur 
kontrol bercabang yang 




Gambar 2.6 Activity Diagram  
Sumber: (Pressman, 2010) 
Gambar lima merupakan contoh dari activity diagram. Aktivitas tersebut 




















2.11.4 Sequence diagram 
Sequence diagram menunjukan interaksi antar objek perangkat lunak 
selama suatu kegiatan berlangsung. Diagram ini menunjukan urutan fungsi yang 
dijalankan selama proses scenario. Untuk kelas dan fungsi yang dijalankan, didapat 
dari tahap pendefinisian kelas (Pressman, 2010). 
 
Gambar 2.7 Elemen-elemen pada Sequence diagram  
Sumber: (IBM, 2004) 
Gambar lima merupakan elemen-elemen yang terdapat pada sequence 
diagram. Berikut penjelasan mengenai elemen-elemen tersebut (IBM, 2004): 
 Client Object : pendefisinian obyek yang melakukan fungsi kepada 
supplier object. 
 Object Lifeline : representasi waktu hidup sebuah obyek. 
 Execution Occurrence : menunjukkan awal dan akhir dari unit perulaku 
yang dipicu oleh pesan tertentu. 
 Supplier Object : obyek yang menyediakan suatu fungsi untuk dapat 
diakses oleh Client Object. 
 Reflexive Message : pesan yang dikirimkan oleh obyek itu sendiri. 
 Hierarchical Message Numbering : penomoran pada sequence berupa 
hirarki. 





















Gambar 2.8 Contoh Sequence diagram  
Sumber: (Pressman, 2010) 
Gambar enam merupakan penggunakan diagram sequence pada 
perangkat lunak yang berfungsi untuk menggambar. 
2.12 Rational unified Process (RUP) 
Banyak framework SDLC yang dapat digunakan dalam pengembangan 
sistem informasi, salah satunya yaitu Rational Unified Process (RUP). RUP adalah 
proses rekayasa pada perangkat lunak yang menyediakan pendekatan yang 
disiplin dalam pengerjaan tugas-tugas dan tanggung jawab dalam organisasi 
pengembangan. Tujuannya yaitu untuk dapat membuat produk berkualitas tinggi 
dan dapat memenuhi kebutuhan pengguna, dalam jangkauan waktu dan biaya 
yang telah direncanakan sebelumnya. RUP dibuat untuk mendukung penggunakan 
Unified Modeling Language (UML) secara efektif (IBM, 1998). 
Notasi yang digunakan pada RUP juga telah terbukti dapat menangkap dan 
mengelola persyaratan fungsional dan memastikan bahwa hal ini mengontrol 
desain, implementasi dan testing dari perangkat lunak sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan pengguna (IBM, 1998). 
 
Gambar 2.9 Fase pada Metode RUP 




















Gambar 2.9 menunjukkan fase dan proses dalam pengguanaan kerangka 
kerja RUP. Fase dan proses yang ada pada RUP dapat dilihat dari dua jenis sudut 
pandang, antara lain secara horizontal dan vertikal.  
Terdapat empat fase pada RUP sudut pandang horizontal (IBM, 1998) yaitu: 
1. Fase Inception 
Pada fase ini, seluruh entitas eksternal akan diidentifikasikan serta 
integrasi antara entitas didefinisikan. Hal ini juga mencakup 
mengidentifikasi seluruh use-case serta mendeskripsikan use-case 
yang signifikan. Keluaran dari fase ini yaitu vision document, use-case 
model awal, business caseemodel awal, projectgglossary awal, 
rencana proyek awal, model bisnis, risk assessment awal, dan beberapa 
prototype. 
2. Fase Elaboration 
Pada fase ini domain masalah dianalisis, elemen berisikoi tinggi 
dieliminasi, arsitekturi dibuat, serta rencana proyeki dibangun. Selain 
itu, dibangun pemahaman seluruh sistem mencakup lingkup detail 
persyaratan fungsional dan non fungsional. Berikut keluaran dari fase 
ini. 
- Model use-case, seluruh aktor dan use-case telah diidentifikasi 
serta dideskripsikan 
- Persyaratani pendukung 
- Deskripsii arsitektur software 
- Prototype yang dapat dieksekusii 
- Daftar resiko dan business caseiiyangiitelah direvisii 
- Rencana pembangunan 
- Developmentiicase yangiitelah diperbaruii 
3. Fase Construction 
Pada fase ini, seluruh fitur dan komponen sistem dibangun dan seluruh 
fitur diuji. 
- Software  
- Buku panduan 
4. Fase Transition 
Pada fase ini, produkiiyang sudah dibangun akan ditransisikannke 
pengguna. Dalam fase inii didapatkan umpan balik terhadap dari 
penggunai sehingga dapat digunakan sebagaiIicatatan untuk perbaikan 
perangkat lunak selanjutnya. 
Dari sudut pandang vertikal, proses yang dapat dilihat yaitu kegiatan yang 
dilakukan pada setiap fase. 
1. Pemodelan bisnis 
Pada kegiatan ini, proses bisnis dimodelkan untuk memastikan 
pemahamani dari seluruh pemangku kepentingannpada proses bisnis 





















Pada kegiatan ini bertujuan untuk mendeskripsikannapa yang sistem 
dapat lakukan. Kegiatan ini dilakukan pemodelan use-case beserta 
deskripsi setiap use-case terkait. 
3. Analisis dan Desain 
Pada kegiatan ini bertujuan untuk menunjukan bagaimana sistem akan 
direalisasikan pada tahap implementasi. Hasil dari sistem berupa 
model desain dan model analisis. Pada model analisis, dilakukan 
analisis terhadap kebutuhan untuk mendapatkan elemen-elemen 
desain. Model desain terdiri dari struktur kelas dengan pendefinisian 
antarmuka yang merepresentasikan komponen pada saat 
implementasi. Juga mendefinisikan bagaimana interaksi antar kelas. 
4. Implementasi 
Pada kegiatan ini bertujuan untuk mengimplementasii model 
perancangan yang telah didefinisikan di awal menjadi sebuah produk 
jadi berupa perangkat lunak. 
5. Testing 
Pada kegiatan ini dilakukan pengujian terhadap perangkat lunak untuk 
mengetahui hasil kesesuaian berdasarkan kebutuhan yang dilakukan 
pada setiap akhir fase. 
6. Deployment 
Pada kegiatan ini produk yang telah dibangun di rilis kepada client. 
2.13 Model - View – Controller 
Model-View-Controller atau biasa disebut sebagai MVC adalah pola 
arsitektur sistem yang terbagii menjadii tiga komponen yang salinggberkaitan 
(Sommerville, 2011).  Ketigaakomponen tersebut mempunyai fungsii atau 
kegunaan yang berbeda. 
 
Gambar 2.10 Arsitektur berpola MVC 




















Pada gambar 2.10, merupakan gambar dari aplikasi web yang menggunakan 
arsitektur dengan pola MVC. Komponennmodel berfungsi sebagai mengelolaadata 
pada sistem dan operasiiiterkait dataatersebut. Komponen view berfungsi sebagai 
menampilkan informasi dengan tampilan kepada pengguna sistem. Data yang 
diperoleh dari komponen model akan memengaruhi informasi yang ditampilkan 
pada view. Komponen controller berfungsi sebagai mengelola interaksi yang 
diberikan pengguna sistem pada sistem. Sehingga komponen controller 
merupakan jembatan antara presentasi dan database. 
2.14 Pengujian  
Pengujian merupakan tahapannuntuk memastikan perangkati lunak yang 
telahhidikembangkan berjalan sesuaii yang direncanakan serta untuk mengetahui 
kecacatan pada perangkat lunak. Pengujian perangkat lunak terdiri dari berbagai 
jenis pengujian yang mempunyai fokus yang berbeda pula (Pressman, 2010). 
Pengujian yang dilakukan dalamiipenelitian ini yaitu black-box, compatibility, dan 
user acceptance testing. 
2.14.1 Black-box Testing 
Pengujian black-boxxmerupakan suatuuteknik pengujian pada perangkat 
lunak yang berfokus pada persyaratan fungsional. Pengujian black-box 
memungkinkan pengembang perangkat lunak mendapatkannserangkaian kondisi 
input yang sepenuhnya menggunakannsemua persyaratan fungsional untuk suatu 
program.  
Pengujian black-box bertujuan untuk menemukan kesalahan dalam katagori 
sebagai berikut : 
1. Fungsi-fungsi yang telah dibuat tidak benar atau hilang. 
2. Kesalahan pada interface. 
3. Kesalahan dalam struktur data atau akses pada database eksternal. 
4. Kesalahannkinerja. 
5. Inisialisasi dan kesalahan terminasi. 
Pengujian black-box digunakannpada tahap akhiri pengujian, karena black-box 
memperhatikannstuktur kontrol, makaiaperhatian berfokus pada domain 
informasii (Pressman, 2010). 
2.14.2 User Acceptance Testing  
User Acceptance Testing (UAT) merupakan pengujian yang menguji 
tingkat penerimaan sistem berdasarkan harapan pengguna dari sistem tersebut. 
Pemangku kepentingan harus memiliki andil untuk memastikan bahwa sistem 
yang telah dibangun telah memenuhiiikebutuhan dan harapanndari pengguna 
akhir supaya sistem tersebut diterima dan dapat digunakan. Pengujian ini harus 
dapat diukur sehinggaadapat diketahuiiisejauh mana sistem diterima oleh 
pengguna. Pada pengujian User Acceptance Testing terdapat beberapa kriteria 




















diharuskan semua kriteria yang ada untuk diuji. Berikut merupakan kriteria – 
kriteriaayang adaapada pengujian UATi (Naik & Tripathy, 2008). 
 
Tabel 2.4 Kriteria pengujian UAT 
Kriteria Deskripsi 
Functional Correctness and 
Completenes 
Berfokus pada apakah sistem yang 
dibangun telah sesuai dengan harapan 
berdasarkan pada fitur yang 
didefinisikannsebelumnya. 
Accuracy Berfokus apakahhproses perhitungan 
atau hasil akhir dariisistem telah sesuai 
dengan nilaiiseharusnya. 
Data Integrity Berfokus pada performa atau kinerja 
sistem pada proses pengelolaan data. 
Data Conversion Berfokus pada performaasistem dalam 
menjaga ketepatan data pada saat 
terjadii perubahan jenis maupun 
bentuk dari data tersebut. 
Backup and Recovery Berfokus pada pencadangan data serta 
pemulihan data ketika terjadi suatu 
kejadian. 
Competitive Edge Berfokusssspada keunggulan yang 
diberikan dibandingkan model lainnya. 
Usability Berfokus pada kemudahann yang 
diberikan dalam pengoperasian 
sistem. 
Performance Berfokus padaakinerjaasistem. 
 
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa useraacceptance testing 
adalah pengujiani yang dilakukan oleh pengguna untuk memastikan bahwa fungsi-
fungsi yang disediakan tersebut telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan 
kebutuhan pengguna yang telah didefinisikan. 
2.14.3 Compatibility  
Pengujian compatibility dilakukan untuk mengetahuii apakah sistem 
dapat dioperasikan pada lingkungani yang berbeda. Pada setiap konfigurasi 
komputasi dapat memengaruhi proses dari aplikasi berbasis web. Perbedaan pada 
browser biasanya memberikan hasil yang berbeda seperti kecepatan pemrosesan 




















Beberapa permasalahan yang sering ditemukan dalam compatibility 
testing adalah lamanya saat membuka aplikasi web, font style dapat berubah 
bahkan menjadi tidak terbaca ketika menggunakan browser yang berbeda. Alasan 
penulis menggunakan compatibility testing yaitu untuk mengetahui terdapat 
masalah apa yang terjadi ketika aplikasi sistem informasi dijalankan pada 
lingkungan yang berbeda. (Pressman, 2010) 
2.15 Skala Likert 
Skala Likert merupakan skala tanggapan psikometri yang biasa digunakan 
untuk mengukur pendapat atau sikap seseorang dalam mendapatkan tingkat 
persetujuan dengan menggunakan serangkaian pernyataan berdasarkan definisi 
operasional dari peneliti (Choizes, 2018). Pada skala Likert secara umum 
menggunakan skala yang terdiri dari lima poin. Gambar 2.11 merupakan contoh 
skala Likert dengan menggunakan skala lima poin: 
 
 
Gambar 2.11 Contoh Skala Likert 
Perhitungan skala Likert diawali dengan memberikan bobot nilai pada setiap 
jawaban. Tabel 2.4 merupakan rincian bobot nilai jawaban. Pada tabel 2.5 
merupakan jarak persentase untuk setiap jawaban. 
Tabel 2.4 Bobot Nilai 
Pilihan Jawaban Bobot Nilai 
A = Sangat Setujui 5 
B = Setujui 4 
C = Netrali 3  
D = Tidak Setujui 2 
E = Sangat Tidak Setujui 1 
Sumber: (Choizes, 2018) 
Tabel 2.5 Persentase nilai 
Interval Persentase Interpretasi Skor 
80 sampai 100% Sangat Setuju 
60 sampai 79,99% Setuju 
40 sampai 59,99% Netral 
20 sampai 39,99% Tidak Setuju 
0 sampai 19,99% Sangat Tidak Setuju 





















Setelah bobot nilaii dan persentase nilaii telah ditentukan, selanjutnya 
adalah mengkalikan jumlahi jawaban dengan bobot nilainya. Untuk 
perhitungannyai akan dijelaskan pada Rumus berikut: 
1. Jawaban Sangat Setuju (A)  = n × 5 
2. Jawaban Setuju (B)   = n × 4 
3. Jawaban Netral (C)   = n × 3 
4. Jawaban Tidak Setuju (D)  = n × 2 
5. Jawaban Sangat Tidak Setuju (E) = n × 1 
Total Nilai = (n × 5) + (n × 4) + (n × 3) + (n × 2) + (n × 1)             (2.3) 
n merupakan jumlah darii responden yang menjawab. Perhitungan 
selanjutnya adalah mencarii nilai terendah (Y) dan nilaii tertinggi dari hasili skala 
likerti tersebut. Rumus yang digunakan dijelaskan pada Rumus 2.4 dan Rumus 2.5, 
di mana N1 merupakan nilaii tertinggi skala Likert, N2 merupakan nilaii terendah 
skala Likert, n merupakan jumlah responden, dan U merupakan jumlah ujii kasus. 
Y = N1 × n × U                   (2.4) 
Y = N1 × n × U                   (2.5) 
Sedangkannuntuk menghitung hasil darii UAT dengan menggunakan skala 
Likert dijelaskan pada Rumus 2.6 berikut. 





















BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukannnpada bulan Februari 2018hhingga Agustus 2018. 
Penelitian ini bertempat di PT Mahkota Mitra Sentosa yang beralamatkan di Jln. 
R.A. Kartini 121 Kayenlor Ds. Plemahan Kab. Kediri untuk melakukannstudi 
lapangan, dan Laboratoriumi Sistem Informasi Fakultas Ilmu Komputer Universitas 
Brawijaya Malanguuntuk melakukan penelitian. 
3.2 Langkah-Langkah Penelitian 
Penelitian perancangan sistem informasi penggajian ini merupakan tipe 
penelitian implementatif. Penelitian ini dilakukan untuk PT Mahkota Mitra 
Sentosa. Langkah-langkah dalam melakukan penelitian disajikan dalam Gambar 
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3.2.1 Studi Literatur 
Tahap ini merupakan tahap pengumpulannliteratur dan referensi dari 
jurnal, buku, e-book, dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terkait 
denganntopik permasalahan untuk mendapatkannteori dasar dani pendukung 
penelitiannini. Hal ini bertujuan dapat meningkatkan pemahaman serta 
pengetahuan peneliti terhadap permasalahan yang diangkat. Pada tahappini 
didapatkan beberapaateori pendukung penelitian meliputi:  
a. Penelitian yang berkaitan sebelumnya 
b. Sistem informasi 
c. Unified Modeling Language (UML) 
d. Rational Unified Process (RUP) 
e. Framework Codeigniter 
3.2.2 Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data termasuk dalam fase inception pada RUP. Tahap 
di mana peneliti akan mengumpulkanninformasi mengenai proses bisnis dan 
informasi yanggdibutuhkan untuk dilakukan analisa sistemmyang dikembangkan. 
Data yang diperoleh darii tahap inii juga berpengaruh pada hasill penelitian. 
Metode yang digunakannuntuk melakukan pengumpulanndata pada penelitian ini 
antara lain: 
3.2.2.1 Observasi 
Observasi dilakukannuntuk mendapatkan gambaran secaraalangsung 
mengenai tingkah laku terkait proses bisnis penggajian karyawan PT Mahkota 
Mitra Sentosa. Observasi digunakan untuk mendapatkan gambaran visual secara 
langsung untuk memperkuat wawasan berdasarkan tingkah laku seseorang dalam 
penelitian ini. 
3.2.2.2 Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu metode yang dilakukan untuk 
mendapatkan atau mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
Data yang yang telah terkumpul akan dijadikan sebuah acuan dalam 
mengembangkan sebuah sistem penggajian karyawan. Wawancara dilakukan 
dengan pihak terkait yang mempunyai hubungan dengan penggajian karyawan. 
Wawancara akan dilakukan kepada pimpinan PT Mahkota Mitra Sentosa dan 
bagian administrasi. Wawancara tersebut dilakukan dengan menggali informasi 
terkait permasalahan yang ada, proses bisnis yang berjalan, kebutuhan sistem, 
dan mendapatkan data-data lainnya yang dapat mendukung penelitian ini 
3.2.3 Pemodelan Proses Bisnis 
Pada tahap pemodelan proses bisnis dalam metode Rational Unified Proses 
(RUP) lebih fokus dalam fase inception. Pada tahap ini melakukan pemodelan 
proses bisnis yang telah berjalan terkait bisnis proses penggajian karyawan, bisnis 




















berdasarkan data yang telah dikumpulkan tersebut. Pemodelan bisnis proses 
tersebut menggunakan perangkat lunak bizagi. 
3.2.4 Business Process Improvement 
Pada tahap business process improvement dalam metode Rational Unified 
Proses (RUP) lebih fokus dalam fase inception. Pada tahap ini dilakukan pemodelan 
proses bisnis usulan. Dalam tahap ini juga dijabarkan mengenai perubahan yang 
terjadi pada bisnis proses yang sedang berjalan. Selain itu, dilakukan perbandingan 
waktu lama berjalannya suatu proses dengan menggunakan simulai dari bizagi. 
Bisnis proses yang dibahas pada tahap ini yaitu bisnis proses penggajian karywaan, 
bisnis proses sewa bus, bisnis proses membuat laporan unit dan laporan global. 
3.2.5 Analisis Kebutuhan 
Tahap ini merupakan tahap analisa kebutuhan. Pada tahap analisa dalam 
metode Rational Unified Proses (RUP) lebih fokus dalam fase inception dan fase 
elaboration. Tahap analisa kebutuhan dilakukan untuk mengetahuhi dan 
mendapatkan kebutuhan pengguna terhadap sistem yang akan dikembangkan 
dari hasil pengumpulan data. Dalam fase inception peneliti membuat vision 
document. Pada fase elaboration peneliti mendefinisikan kebutuhan pengguna 
tersebut berupa kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional, pemodelan 
use-case, membuat scenario pada masing-masing use-case, dan memodelkan 
activity diagram. 
3.2.6 Perancangan Sistem 
Pada tahap perancangan sistem ini masuk dalam fase elaboration pada fase 
RUP. Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem yaitu dengan pembuatan 
sequence diagram, class diagram, dan physical data model dari hasil proses bisnis 
yang telah dimodelkannserta kebutuhannfungsional dannkebutuhan non 
fungsional yang telah dianalisis padaailangkah sebelumnya yaituupada analisis 
kebutuhan sistem. Setelah diagram telah dibuat langkah selanjutnya yaitu 
membuat perancangannUser Interface (UI) atau tampilannyang digunakan dalam 
sistem mengenai tataaletak dari setiap fungsiiidan hal lainnyaayang berhubungan 
dengan tampilannsehingga dapat terlihat bagaimanaasistem ini akan berjalan 
ketika nantinyaasudah ditransisikan pada PT Mahkota Mitra Sentosa. Kemudian 
dibuat perancangan algoritme. 
3.2.7 Implementasi  
Pada tahap implementasi masuk ke dalam fase construction pada RUP. 
Pada tahap ini seluruh perancangan desain diagram yang telah dibuat sebelumnya 
akan diimplementasikan ke dalam bentuk kode program menggunakan metode 
object oriented programming (OOP) dengan bahasa pemrograman PHP dan SQL 
untuk mengimplementasikan physical data model. Serta menggunakan bahasa 
pemrograman HTML, CSS, Javascript, dan aplikasi xampp sebagai web service 




















berdasarkan rancangan-rancangan yang telah dibuat sebelumnya dan sebagai 
landasan untuk melakukan pengujian. 
3.2.8 Pengujian  
Tahap ini merupakan proses pengujian terhadap sistem yang telah 
diimplementasikan sebelumnya. Pada tahap pengujian dalam metode Rational 
Unified Proses (RUP) lebih fokus dalam fase construction. Tujuan pada tahap 
pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa semua fungsi sistem telah berjalan 
semestinya dan mencari kesalahan yang mungkin terjadi pada sistem (error).  
Metode yang digunakan dalam tahap pengujian ini adalah menggunakan 
metode pengujian black-box dan compatibility testing. Black-box testing bertujuan 
untuk memastikan dan memeriksa bahwa sistem telah memenuhi semua 
fungsional yang telah didefinisikan.  Pengujian black-box dilakukan dengan 
manjalankan masing-masing fungsi yang akan diuji coba dengan memasukkan 
data yang sesuai masukkan maupun data yang tidak sesuai dengan masukkan 
untuk melihat bagaimana respon sistem dari data yang dimasukkan. Sedangkan 
compatibility testing bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon dari sistem 
apabila dijalankan pada lingkungan sistem yang berbeda. Lingkungan sistem yang 
dimaksud yaitu pada browser yang berbeda-beda. Compatibility testing ini 
dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak yang bernama SortSite. 
SortSite akannmelakukan pengujian compatibility secara otomatis terhadap 
sistem yang dibuat denganncara memasukkan alamat url dariiisistem yang 
dibangun. 
3.2.9 Deployment 
Pada tahap deployment masuk ke dalam fase transition pada RUP. Tahap 
ini yaitu tahap di mana sistem yang telah dibangun dan telah dilakukan pengujian 
menggunakan black-box dan compatibility kemudian diimplementasikan pada 
lingkungan sistem PT Mahkota Mitra Sentosa.  
Proses implementasi yang dilakukan di PT Mahkota Mitra Sentosa 
bertujuan untuk memberikan pengalaman interaksi pengguna terhadap sistem, 
pengenalan fitur, dan interaksi yang terjadi di dalam sistem hingga menjadi respon 
yang diberikan oleh sistem terhadap perlakuan pengguna. Dengan proses 
tersebut, pengguna diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya 
mengenai sistem yang telah dibangun, apakah sudah baik dan dapat segera dirilis 
ataukah masih terdapat kekurangan atau masukan agar sistem menjadi lebih baik 
dan dapat memenuhi kebutuhan dari pengguna itu sendiri sehingga dapat 
dijadikan sebagai evaluasi. Hasil evaluasi ini menjadi dasar dari proses 
pendefinisian ulang, penambahan kebutuhan sistem, perbaikan sistem apabila 
terdapat kekurangan atau fungsi yang tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
3.2.10 User Acceptance Testing (UAT) 
Tahap User Acceptance Testing (UAT) masuk dalam fase transition pada 




















melakukan evaluasi terhadap sistem yang telah dibangun. Evaluasi ini untuk 
mengetahui apakah sistem telah memenuhi kriteria dan kebutuhan sistem 
pengguna atau belum.  
Pada User Acceptance Testing (UAT) ini dibuat sebuah scenario uji terhadap 
fungsi dari sistem yang telah dibuat dalam bentuk kuesioner. Pengujian ini 
dilakukan oleh pimpinan dari PT Mahkota Mitra Sentosa dan bagian administrasi 
karena semua aktor tersebut yang akan menggunakan sistem informasi. Setelah 
pengguna sistem menjalankan scenario yang telah dibuat, pengguna akan mengisi 
kuesioner apakah scenario yang dijalankan sesuai dengan pernyataan yang tertulis 
atau tidak.  
3.2.11 Kesimpulan dan Saran 
Tahap terakhir dalam penelitian adalah pengambilannkesimpulan dan 
saran dari penelitian yang dilakukan. Meringkas dari semuaatahapan penelitian 
meliputi perancangan, pengerjaan penelitian, dan pengujian. Penarikan 
kesimpulan juga berdasarkan dari rumusan masalah dan tujuan penelitian 






















BAB 4 ANALISIS KEBUTUHAN 
4.1 Pemodelan Proses Bisnis 
Pada sub bab inii dilakukan pemodelannproses bisnis untuk memodelkan 
serangkaiannaktivitas yang dilakukan oleh fungsi-fungsii bisnis pada PT Mahkota 
Mitra Sentosa untuk memenuhii kebutuhannpengguna bisnis. Penggalian 
informasiiimengenai prosesi bisnis yang akanndimodelkan didapatkan dengan 
cara melakukan wawancaraadengan bagian administasi dan pimpinan PT Mahkota 
Mitra Sentosa mengenai alur proses bisnis pada PT Mahkota Mitra Sentosa dan 
dilakukan observasi padaalokasi studii kasussspenelitian. Dalam penelitian ini, 
proses bisnis yang akan dilakukan perbaikan, antara lain: 
1. Proses bisnis sewa bus 
2. Proses bisnis membuat slip gaji 
3. Proses bisnis membuat laporan unit 
4. Proses bisnis membuat laporan global 
4.1.1 Proses Bisnis As-Is 
Dalam penelitian ini prosessbisnis as-is dapat diidentifikasii berdasarkan 
keadaannproses bisnis yang berjalannpada lokasi studi kasus sebelum solusi yang 
diusulkanndalam penelitian ini diberikan. Analisis dannpemodelan terhadap 
prosessbisnis as-is dilakukannagar peneliti dapat mengidentifikasii kemungkinan 
perbaikan atauubahkan peningkatan terhadappproses bisnis melalui solusii yang 
ditawarkanndalam penelitian ini. 
4.1.1.1 Proses Bisnis Sewa Bus 
Dalam Gambar 4.1 menjelaskan rangkaiannaktivitas sewa bus yang 
dilakukannoleh fungsi bisnis bagian administrasi dan pimpinan PT Mahkota Mitra 
Sentosa. Proses bisnis dimulai ketikaapenyewa sebagaii pelanggan bisnis eksternal 
PT Mahkota Mitra Sentosa ingin melakukan sewa bus dengan memulai aktivitas 
melakukan order melalui bagian administrasi. Kemudian bagian administrasi akan 
melakukan aktivitas memeriksa data ketersediaan jadwal bus dan harga. Bagian 
administasi akan memberikan informasi mengenai jadwal bus dan harga. 
Penyewa akan melakukan konfirmasi sewa apakah jadi sewa atau tidak 
setelah penyewa menerima informasi mengenai jadwal bus dan harga. Ketika 
penyewa jadi sewa, maka penyewa akan melakukan pembayaran sewa dengan DP 
atau dengan lunas sesuai dengan informasi harga yang telah diberikan oleh bagian 
administasi. Dalam melakukan pembayaran, penyewa dapat melakukan 
pembayaran transfer atau dengan tunai dengan melakukan konfirmasi terlebih 
dahulu kepada bagian administasi. Ketika penyewa melakukan pembayaran 
dengan transfer, bagian administrasi akan melakukan konfirmasi transfer pada 
komisaris dan setelah komisaris menerima sejumlah pembayaran akan melakukan 
konfirmasi kepada bagian administasi bahwa pembayaran telah diterima sesuai. 




















menerima pembayaran tersebut. Setelah itu bagian administasi akan 
membuatkan kuitansi DP atau lunas sesuai dengan pembayaran yang telah 
dilakukan. Kemudian memberikan kuitansi tersebut kepada penyewa. Bagian 
administasi melakukan pencatatan di buku jadwal sesuai dengan jadwal yang telah 
disewa. Ketika penyewa melakukan sewa dengan DP, maka penyewa harus 
melakukan pelunasan 2 hari sebelum keberangkatan. Pembayaran pelunasan pun 
juga sama seperti DP dapat dilakukan dengan transfer atau tunai di kantor. Setelah 










































4.1.1.2 Proses Bisnis Membuat Slip Gaji 
Dalam Gambar 4.2 menjelaskan rangkaian aktivitas membuat slip gaji yang 
dilakukan oleh fungsi bisnis bagian administrasi dan sopir. Proses bisnis dimulai 
ketika sopir memberikan struk solar kepada bagian admnistrasi. Kemudian bagian 
administrasi memeriksa laporan unit di buku besar. Bagian administrasi 
menghitung prosentase gaji dari biaya sewa dan mencatat di laporan unit dalam 
buku besar. Setelah itu bagian administrasi membuat slip gaji. Kemudian 
memberikan slip gaji beserta gaji sesuai dengan rincian pada slip gaji. 
 
Gambar 4.2 Proses Bisnis Membuat Slip Gaji 
4.1.1.3 Proses Bisnis Membuat Laporan Unit 
Dalam Gambar 4.3 menjelaskan rangkaian aktivitas membuat laporan unit 
yang dilakukan oleh fungsi bisnis bagian administrasi. Proses bisnis dimulai ketika 
bagian administasi melakukan aktivitas memeriksa kuitansi dan buku jadwal. 
Kemudian bagian administrasi mencatat data persewaan yang telah terjadi dan 
merinci serta menghitung detail operasional pada buku besar. Setelah itu bagian 
administrasi merekap data tersebut pada dokumen excel dan mencetaknya. 
 




















4.1.1.4 Proses Bisnis Membuat Laporan Global 
Dalam Gambar 4.4 menjelaskan rangkaian aktivitas membuat laporan 
global yang dilakukan oleh fungsi bisnis bagian administrasi. Proses bisnis dimulai 
ketika bagian administasi melakukan aktivitas memeriksa laporan unit. Kemudian 
bagian administrasi merekap total operasional setiap unit pada buku besar. 
Setelah itu bagian administrasi merekap data tersebut pada dokumen excel dan 
mencetaknya. 
 
Gambar 4.4 Proses Bisnis Membuat Laporan Global 
4.2 Business Process Improvement 
Pada sub bab business process improvement ini akan dilakukan pemodelan 
proses bisnis perbaikan. Selain pemodelan proses bisnis perbaikan juga dijabarkan 
mengenai perbandingan dengan proses bisnis yang sedang berjalan. Proses bisnis 
yang diperbaiki yaitu proses bisnis sewa bus, proses bisnis membuat slip gaji, 
proses bisnis mencetak laporan unit, proses bisnis mencetak laporan global. 
4.2.1 Proses Bisnis To-Be 
Proses bisnis to-be yanggdimodelkan padaapenelitian ini merupakan 
proses bisnissusulan yang ditawarkanndalam penelitian ini kepadaapemangku 
kepentingan. Prosessbisnis to-be diidentifikasii berdasarkan hasilaanalisis 
terhadap proses bisnissas-is. Dalam penelitian ini, analisissproses bisnis to-be 
dilakukanndengan melakukan penambahanndan penghapusan padaabeberapa 
aktivitas. Selanjutnya, prosess bisnis to-be dimodelkan untukkmenggambarkan 
perubahan atau itambahan yang diusulkan melaluiiipenelitian ini. 
4.2.1.1 Proses Bisnis Sewa Bus 
Dalam Gambar 4.5 menjelaskan serangkaiannaktivitas sewa bus yang 
dilakukannoleh fungsi bisnis bagian administrasiiidan komisaris PT Mahkota Mitra 
Sentosa. Proses bisnis dimulaii ketika penyewa sebagaii pelanggannbisnis 
eksternal PT Mahkota Mitra Sentosa ingin melakukan sewa bus dengan memulai 
aktivitas melakukan order melalui bagian administrasi. Kemudian bagian 




















dan harga pada sistem informasi . Bagian administasi akan memberikan informasi 
mengenai jadwal bus dan harga. 
Penyewa akan melakukan konfirmasi sewa apakah jadi sewa atau tidak 
setelah penyewa menerima informasi mengenai jadwal bus dan harga. Ketika 
penyewa jadi sewa, maka penyewa akan melakukan pembayaran sewa dengan DP 
atau dengan lunas sesuai dengan informasi harga yang telah diberikan oleh bagian 
administasi. Dalam melakukan pembayaran, penyewa dapat melakukan 
pembayaran transfer atau dengan tunai dengan melakukan konfirmasi terlebih 
dahulu kepada bagian administasi. Ketika penyewa melakukan pembayaran 
dengan transfer, bagian administrasi akan melakukan konfirmasi transfer pada 
komisaris dan setelah komisaris menerima sejumlah pembayaran akan melakukan 
konfirmasi kepada bagian administasi bahwa pembayaran telah diterima sesuai. 
Bila pembayaran dilakukan dengan metode tunai, bagian administasi yang akan 
menerima pembayaran tersebut. Setelah itu bagian administasi akan 
membuatkan kuitansi DP atau lunas sesuai dengan pembayaran yang telah 
dilakukan. Kemudian memberikan kuitansi tersebut kepada penyewa. Bagian 
administasi melakukan pencatatan pada sistem informasi sesuai dengan jadwal 
yang telah disewa. Ketika penyewa melakukan sewa dengan DP, maka penyewa 
harus melakukan pelunasan dua hari sebelum keberangkatan. Pembayaran 
pelunasan pun juga sama seperti DP dapat dilakukan dengan transfer atau tunai 
di kantor. Setelah pembayaran pelunasan selesai penyewa akan menerima 










































Tabel 4.1 Perubahan Aktivitas Proses Bisnis Sewa Bus 















bus pada sistem 
Diubah  




pada buku  
Mencatat 
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pada sistem  
Diubah  










Pada tabel 4.1 dijelaskan bahwa terdapat proses bisnis yang diganti dan 
ditambah. Proses bisnis memeriksa harga dan ketersediaan bus pada buku besar 
diganti dengan memeriksa harga dan ketersediaan bus pada sistem dan mencatat 
jadwal sewa pada buku diganti dengan mencatat jadwal sewa pada sistem. 
Kemudian proses bisnis yang ditambah adalah menampilkan informasi harga dan 
ketersediaan bus serta menyimpan jadwal sewa yang dilakukan oleh unit bisnis 
sistem. 
4.2.1.2 Proses Bisnis Membuat Slip Gaji 
Dalam Gambar 4.6 menjelaskan rangkaian aktivitas membuat slip gaji yang 
dilakukan oleh fungsi bisnis bagian administrasi dan sopir. Proses bisnis dimulai 
ketika sopir memberikan struk solar kepada bagian admnistrasi. Kemudian bagian 
administrasi memeriksa data pada sistem informasi. Sistem informasi akan 
menampilkan detail rincian gaji. Setelah itu bagian administrasi mencetak slip gaji. 
Kemudian memberikan slip gaji beserta gaji sesuai dengan rincian pada slip gaji. 





















Gambar 4.6 Proses Bisnis Membuat Slip Gaji 
 
Tabel 4.2 Proses Bisnis Membuat Slip Gaji 
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Tabel 4.2 Proses Bisnis Membuat Slip Gaji 













5. Bagian Administrasi 
(Kasir) 
- Memeriksa data Ditambah  




Pada tabel 4.2 dijelaskan bahwa terdapat proses bisnis yang diganti, 
dihapus, dan ditambah. Terdapat tiga proses bisnis yang dilakukan oleh bagian 
administrasi pembukuan dihapus. Proses bisnis pada bagian administrasi kasir 
yang membuat slip-gaji sopir-kernet diganti dengan mencetak slip gaji. Kemudian 
ada dua proses bisnis yang ditambahkan dalam to-be yaitu memeriksa data yang 
dilakukan oleh kasir dan mengampilkan rincian gaji oleh sistem. 
4.2.1.3 Proses Bisnis Membuat Laporan Unit 
Dalam Gambar 4.7 menjelaskan rangkaian aktivitas membuat laporan unit 
yang dilakukan oleh fungsi bisnis bagian administrasi. Proses bisnis dimulai ketika 
bagian administasi memasukkan periode laporan. Kemudian sistem informasi 
akan menampilkan laporan unit sesuai dengan perionde yang telah dimasukkan 
bagian administrasi lalu mencetaknya. Perubahan aktivitas pada bisnis proses 
sewa bus dijelaskan pada Tabel 4.3. 
 




















Tabel 4.3 Proses Bisnis Membuat Laporan Unit 




















/unit di buku 
besar 
- Dihapus 






unit bus di 
buku besar 
- Dihapus 
4. Bagian Administrasi 
(Pembukuan) 
Merekap data 
dari buku besar 
ke excel 
- Dihapus 
5. Sistem  - Menampilkan 
laporan unit 
Ditambah 
Pada tabel 4.3 dijelaskan bahwa terdapat proses bisnis yang diganti, 
dihapus, dan ditambah. Proses bisnis memeriksa kuitansi dan buku jadwal armada 
diganti dengan proses bisnis memasukkan priode laporan akhir pada sistem. 
Kemudian terdapat tiga proses bisnis yang dihapus pada to-be. Proses bisnis 
menampilkan laporan unit ditambahkan pada proses bisnis to-be yang dilakukan 
oleh sistem. 
4.2.1.4 Proses Bisnis Membuat Laporan Global 
Dalam Gambar 4.8 menjelaskan rangkaian aktivitas membuat laporan 
global yang dilakukan oleh fungsi bisnis bagian administrasi. Proses bisnis dimulai 
ketika bagian administasi memasukkan periode laporan. Kemudian sistem 
informasi akan menampilkan laporan global sesuai dengan perionde yang telah 
dimasukkan bagian administrasi lalu mencetaknya. Perubahan aktivitas pada 





















Gambar 4.8 Proses Bisnis Membuat Laporan Global 
Tabel 4.4 Proses Bisnis Membuat Laporan Global 





















setiap unit bus 
di buku besar 
- Dihapus 




besar ke excel 
- Dihapus 




 Pada tabel 4.4 dijelaskan bahwa terdapat proses bisnis yang diganti, 
dihapus, dan ditambah. Proses bisnis yang diganti adalah proses bisnis memeriksa 
dokumen laporan akhir bulan per unit bus yang dilakukan oleh bagian administrasi 
pembukuan. Kemudian proses bisnis yang dihapus adalah merekap operasional 




















dilakukan oleh bagian administrasi pembukuan. Proses bisnis yang ditambah 
adalah proses bisnis menampilkan laporan unit yang dilakukan oleh sistem. 
4.2.2 Tabel Perbandingan  
Dalam Tabel 4.5 menjelaskan bahwa terdapat perbedaan waktu lama dari 
pelaksanaan proses bisnis yang terdapat pada PT Mahkota Mitra Sentosa. Waktu 
lama pada bisnis proses as-is didapatkan dari hasil wawancara pada bagian 
administrasi serta observasi langsung pada PT Mahkota Mitra Sentosa. Sedangkan 
untuk perkiraan waktu lama pada bisnis proses to-be yaitu peneliti melakukan 
perkiraan waktu yang berjalan ketika menggunakan bisnis proses yang diusulkan. 
Informasi pada Tabel 4.5 merupakan hasil dari simulasi waktu menggunakan 
perangkat bantuan yaitu bizagi. 
Tabel 4.5 Perbandingan Waktu Pelaksanaan Proses Bisnis 




















112.5 0.8 23.85 
3. 
Membuat 
laporan unit 29.5 
796.5 0.7 19.35 
4 
Membuat 
laporan global 18.5 
499.5 0.7 19.35 
4.3 Vision Document 
Vision document menjelaskan analisis dari permasalahan yang dihadapi 
sebelum kebutuhan diambil. Pada vision document, elemen-elemen yang 
dianalisis adalah tipe pengguna dan pemangku kepentingan, pernyataan 
permasalahan, kebutuhan pemangku kepentingan, dan kedudukan produk. 
Sehingga dapat menghasilkan fitur sistem yang nantinya dikembangkan menjadi 
kebutuhan sistem. 
4.3.1 Identifikasi Tipe Pengguna dan Pemangku Kepentingan 
Identifikasiiitipe pemangku dannpemangku kepentingannmencakup tipe 
pengguna dan pemangkuUkepentingan, serta iinformasi pengguna sistem. Tipe 
pemangku kepentingan yang dimasukkan adalah pemangku kepentingan 




















4.3.1.1 Tipe Pengguna dan Pemangku Kepentingan 
BagianIIini menjelaskan tentang tipe-tipeppemangku kepentingani yang 
berkaitan dengan sistemiinformasi yang dibangun serta perwakilan-perwakilan 
pemangku kepentingan yang mewakili tiap tipe pemangku kepentingan. 
Tabel 4.6 Tabel Tipe Pengguna dan Pemangku Kepentingan 





1. Pengguna Orang yang memilikii peran 
langsung untuk 
menggunakani sistem. Peran 
penggunai akan secara 
langsung didefnisikan 




2. Pengembang Orang yang memilikii andil 






Tabel 4.6 merupakannTabel tipe pemangkuukepentingan beserta 
deskripsii dan perwakilan tiap tipeepemangkuukepentingan. Pada Tabelttersebut, 
untuk tipeepenggunaadidapatkannempat perwakilan pemangku kepentingan, 
untuk tipeepengembang didapatkan satu perwakilannpemangkuukepentingan. 
Dalam fase elaboration terdapat penambahan perwakilan pemangku kepentingan 
yaitu pemasaran. 
4.3.1.2 Informasi Pengguna 
Bagian ini menjelaskan mengenai informasi yang berkaitan dengan 
pengguna sistem. Informasi tersebut daalah karakteristik tiap pengguna dan 
kompetensi yang dibutuhkan pengguna dalam menjalankan sistem. 
Tabel 4.7 Tabel Informasi Pengguna 
No. Nama Karakteristik Kompetensi 
1. Direktur Memiliki tanggung 
jawab 
memanajemen 
seluruh kegiatan PT 
Dapat 
mengoperasikani 





















Tabel 4.7 Tabel Informasi Pengguna 
No. Nama Karakteristik Kompetensi 
Mahkota Mitra 
Sentosa 




PT Mahkota Mitra 
Sentosa. Sebagai 
wakil dari direktur. 
Dapat 
mengoperasikan 
browser di HP 
maupun PC. 
3. Bagian administrasi (kasir) Memiliki tanggung 
jawab 
memanajemen 




browser di HP 
maupun PC. 









browser di HP 
maupun PC. 
5. Bagian Pemasaran Memiliki tanggung 
jawab pemasarkan 





browser di HP. 
Tabel 4.7 merupakan Tabel yang berisikan informasi yang berkaitan 
dengan masing-masing dari pengguna yang didapatkan dari Tabel 4.6. Terdapat 
lima pengguna yang akan menggunakan sistem informasi dengan dengan 
karakteristik masing-masing dan kompetensi yang harus dimiliki pengguna. Pada 
fase elaboration terdapat penambahan pengguna yaitu bagian pemasaran. 
4.3.2 Identifikasi Perwakilan Pemangku Kepentingan 
Bagian ini menjelasakan mengenai tanggung jawab dan keterlibatan dalam 
pengembagnan sistem dari tiap perwakilan pemangku kepentingan yang 




















Tabel 4.8 Tabel Identifikasi Perwakilan Pemangku Kepentingan 
No. Nama  Deskripsi Tanggung Jawab Keterlibatan 













































































































Tabel 4.8 Tabel Identifikasi Perwakilan Pemangku Kepentingan 

























 Tabel 4.8 dijelaskan setiap pemangku kepentingan mempunyai tanggung 
jawab masing-masing. Dalam pengembangan sistem setiap pemangku 
mempunyai keterlibatan sebagai penyedia informasi sesuai dengan jabatannya. 
Dalam fase elaboration terdapat penambahan perwakilan pemangku kepentingan 
yaitu bagian pemasaran. 
4.3.3 Pernyataan Masalah 
Bagian ini menjelasakan mengenai masalah yang harus diselesaikan 
dengan adanya sistem. Pernyataan masalah dilakukan berdasarkan hasil 
wawancara yang direpresentasikan ke dalam notasi grafik BPMN. Pada tabel 4.9 
telah dijelaskan bahwa terdapat permasalahan mengenai penyimpanan, 
pencarian data, dan perhitungan datanya masih menggunakan kalkulator. 
Sehingga dalam pengolahan data menjadi lama. Dari permasalahan tersebut 
memengaruhi pimpinan perusahaan. 
Tabel 4.9 Tabel Pernyataan Masalah 
Masalah 1. Penyimpanan data persewaan masih berupa 
buku besar 
2. Pencarian data masih melalui buku besar 
3. Perhitungan data masih menggunakan 
kalkulator 
4. Penyimpanan data armada masih berupa buku  
Memengaruhi 1. Direktur 
2. Komisaris 




















Dampak 1. Lama dalam pengelolaan data persewaan 
2. Lama dalam perhitungan gaji 
3. Lama dalam pembuatan laporan 
Solusi 1. Memudahan mengelola data persewaan 
2. Memudahan perhitungan gaji 
3. Memudahan pembuatan laporan 
4.3.4 Kebutuhan Pemangku Kepentingan 
Bagian ini merupakannnpendefinisian kebutuhan tiapppemangku 
kepentingan yang didapatkan daril solusi pada Tabel 4.10. Pendefinisian 
kebutuhannyang dilakukan hanyaaibertujuan untuk menjelaskannmengapa 
kebutuhan sistem dibuthankan oleh pemangku kepentingan.  
Tabel 4.10 Tabel Kebutuhan Pemangku Kepentingan 
No Kebutuhan Pemangku 
kepentingan 







































































Tabel 4.10 Tabel Kebutuhan Pemangku Kepentingan 
No Kebutuhan Pemangku 
kepentingan 






























































































Tabel 4.10 Tabel Kebutuhan Pemangku Kepentingan 
No Kebutuhan Pemangku 
kepentingan 

















7 Sistem dapat 
diaksess 24 





Mo - Sistem 
dikembangkan 
secara online 



















Tabel 4.10 merupakan kebutuhan-kebutuhan pemangku kepentingan. 
Pada bagian ini didapatkan delapan kebutuhan pemangku kepentingan dan 
didefinisikan pula mengapa alasan pernyataan tersebut dibutuhkan oleh masing-
masing pemangku kepentingan pada kolom situasi saat ini dan solusi yang 
diajukan. Kemudian diberikan sebuah prioritas dari setiap kebutuhan pemangku 
kepentingan. 
4.3.5 Kedudukan Produk 
Bagian ini menjelasakan kemampuanndan kedudukannproduk secara 




















Tabel 4.11 Tabel Kedudukan Produk 
Untuk Pegawai PT Mahkota Mitra Sentosa 
Yang Melakukan pengelolaan data persewaan 
Untuk Pegawai PT Mahkota Mitra Sentosa 
Yang Melakukan pengelolaan data operasional 
Untuk Pegawai PT Mahkota Mitra Sentosa 
Yang Melakukan perhitungan gaji 
Untuk Pegawai PT Mahkota Mitra Sentosa 
Yang Melakukan pengelolaan data armada 
Produk Sistem yang akan dibangun bertujuan untuk mengotomasi proses-
proses yang terjadi di PT Mahkota Mitra Sentosa 
Yang Menyedikan fitur untuk mempermudah proses pengelolaan 
persewaan, operasional, armada, dan perhitungan gaji 
Tidak 
seperti 
Pada saat iini, di mana proses tersebutddilakukan secaraamanual 




Tersediaaselama 24 jam 7 harii dalam seminggu selama terhubung 
dengan internetddan pengelolaan dataadilakukan dilakukan 
melaluiisistem. 
 
 Tabel 4.11 merupakan hasil kedudukan produk sistem informasi 
penggajian yang akan dibangun didapatkan dari kebutuhan dan solusi yang 
ditawarkan pada Tabel 4.10. Berdasarkan tabel tersebut produk dapat melakukan 
pengelolaan data persewaan, operasional, armada bus, dan perhitungan gaji. 
Produk yang dibangun akan dapat akses kapan pun dan dimanapun selama 
perangkat terhubung dengan jaringan internet. 
4.3.6 Fitur 
Fiturrmenjelaskan tentangkkesimpulan darii kemampuan sistem infromasi 
yang akan dibangun. Dalam menjelaskannfitur, digunakan skalaaprioritas 




















Tabel 4.12 Tabel Fitur 
No Kode Fitur Deskripsi Prioritas 
1 FEAT1 Sistemmmenyediakan fasilitas bagi 
user untukmmengakses sistem 
sesuaiihak akses. 
Mo 
2 FEAT2 Sistem menyediakan fasilitas untuk  
melihat jadwal armada yang telah 
disewa ataupun armada yang 
belum disewa 
Mo 
3 FEAT3 Sistem menyediakan fasilitas untuk  
mengelola data daftar harga tujuan 
seperti melihat, menghapus, 
menyunting data daftar harga 
tujuan mengenai tempat tujuan 
dan harga. 
Mo 
4 FEAT4 Sistem menyediakan fasilitas untuk  
mengelola data armada seperti 
melihat, menghapus, menyunting 
data armada mengenai nomor 
polisi, tahun, kapasitas kursi 
armada dan sopir-kernet. 
Mo 
5 FEAT5 Sistem menyediakan fasilitas untuk 
mengelola data persewaan seperti 
melihat, menghapus, menyunting 
mengenai nama penyewa, tanggal 
sewa, tujuan perjalanan, biaya 
operasional. 
Mo 
6 FEAT6 Sistem menyediakan fasilitas untuk 
mencetak laporan unit bus. 
Mo 
7 FEAT7 Sistem menyediakan fasilitas untuk 
mengelola laporan akhir global. 
Mo 
8 FEAT8 Sistem menyediakan fasilitas untuk 
mencetak slip gaji. 
Mo 
9 FEAT9 Sistem menyediakan fasilitas untuk 
mengelola data pegawai seperti 
melihat, menambah, menghapus 
dan menyunting. 
Mo 
10 FEAT10 Sistem menyediakan fasilitas untuk 
mengelola data pegawai yang 





















No Kode Fitur Deskripsi Prioritas 
melihat, menambah, menghapus, 
dan menyunting. 
11 FEAT11 Sistem menyediakan fasilitas untuk 
menyunting profil pengguna 
sistem. 
S 
12 FEAT12 Sistem menyediakan fasilitas untuk 
dapat diakses dari berbagai 
browser 
Mo 
13 FEAT13 Sistem menyediakan fasilitas untuk 
dapat diakses 24 jam sehari dan 7 
hari seminggu 
Mo 
14 FEAT14 Sistem menyediakan fasilitas 
keamanan data 
Mo 
Tabel 4.12 berisikan fitur-fitur sistem yang didapatkan dari analisis 
kebuthan pengguna pada Tabel 4.10. Pada penelitian ini didapatkan 14 fitur pada 
sistem. Setiap fitur mempunyai kriteria prioritas masing-masing. 
4.4 Kebutuhan Fungsional dan Non Fungsional 
Kebutuhan sistemddibagi menjadi dua jenis, yaituukebutuhan 
fungsionalddan kebutuhan non fungsional. 
4.4.1 Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhannfungsional merupakan kebutuhannyang harus tersedia untuk 
memenuhiikebuthan pengguna yang telahhdidefinisikan padaaTabel 4.13. Tabel 
tersebut merupakan kebutuhan fungsional sistem yang dijadikan patokan dalam 
pembuatan sistem. Kebutuhan fungsional didapatkan dari pengembangan fitur 
pada Tabel 4.12. Setiap fitur yang telah didefinisikan mempunyai beberapa 
fungsionalitas masing-masing. 
Tabel 4.13 Tabel Kebutuhan Fungsional 
Kode Fitur Kode Fungsi Nama Fungsi Deskripsi 
FEAT01 SKPL-F-01 Log In Sistemm menyediakan 
fasilitas bagii user untuk 
masuk ke dalam sistem 
sesuai dengan hak akses. 
SKPL-F-02 Log Out Sistemm menyediakan 
fasilitas bagii user untuk 




















Kode Fitur Kode Fungsi Nama Fungsi Deskripsi 




mengenai jadwal armada 
bus. 
FEAT03 SKPL-F-04 Menambah armada 
bus 
Sistem dapat menambah 
data armada bus 
mengenai nomor polisi, 
tahun, kapasitas kursi 
armada dan sopir-kernet. 
SKPL-F-05 Menghapus armada 
bus 
Sistem dapat menghapus 
data armada bus 
mengenai nomor polisi, 
tahun, kapasitas kursi 
armada dan sopir-kernet. 
SKPL-F-06 Menyunting armada 
bus 
Sistem dapat menyunting 
data armada bus 
mengenai nomor polisi, 
tahun, kapasitas kursi 
armada dan sopir-kernet. 
FEAT04 SKPL-F-07 Menambah daftar 
tujuan 
Sistem dapat menambah 
data daftar tujuan 
mengenai tempat tujuan 
dan harga. 
SKPL-F-08 Menghapus daftar 
tujuan 
Sistem dapat menghapus 
data daftar tujuan 
mengenai tempat tujuan 
dan harga. 
SKPL-F-09 Menyunting daftar 
tujuan 
Sistem dapat menyunting 
data daftar tujuan 
mengenai tempat tujuan 
dan harga. 
FEAT05 SKPL-F-10 Menambah 
persewaan 
Sistem dapat menambah 
data persewaan meliputi, 
nama penyewa, tanggal 
sewa, tanggal lunas, 
tanggal berangkat harga 
sewa, biaya DP,  tujuan, 





















Kode Fitur Kode Fungsi Nama Fungsi Deskripsi 
SKPL-F-11 Menghapus 
persewaan 
Sistem dapat menghapus 
data persewaan meliputi, 
nama penyewa, tanggal 
sewa, tanggal lunas, 
tanggal berangkat harga 
sewa, biaya DP,  tujuan, 




Sistem dapat menyunting 
data persewaan meliputi, 
nama penyewa, tanggal 
sewa, tanggal lunas, 
tanggal berangkat harga 
sewa, biaya DP,  tujuan, 
jam berangkat, tempat 
penjemputan 
FEAT06 SKPL-F-13 Mencetak laporan 
unit bus 
Sistem dapat melakukan 
fungsi cetak data laporan 
akhir bulan per unit bus. 
FEAT07 SKPL-F-14 Mencetak laporan 
global bus 
Sistem dapat melakukan 
fungsi cetak data laporan 
global bus. 
FEAT08 SKPL-F-15 Mencetak slip gaji  Sistem dapat melakukan 
fungsi cetak rincian slip 
gaji sopir-kernet. 
FEAT09 SKPL-F-16 Menambah pegawai Sistem dapat menambah 
pegawai  
SKPL-F-17 Menghapus pegawai Sistem dapat menghapus 
data pegawai  
SKPL-F-18 Menyunting pegawai Sistem dapat menyunting 
data pegawai  
FEAT10 SKPL-F-19 Menambah 
pengguna sistem 




Sistem dapat menghapus 
data pengguna sistem 
SKPL-F-21 Menyunting 
pengguna sistem 
Sistem dapat menyunting 
data pengguna sistem 






















4.4.2 Kebutuhan Non Fungsional 
Pada penelitiannini kebutuhan non fungsionial tidakddibahas lebih lanjut 
karenaalebih difokuskanppada kebutuhannfungsional. 
Tabel 4.14 Tabel Kebutuhan Non Fungsional 
Kode Fitur Kode Fungsi Nama Fungsi Deskripsi 
FEAT12 SKPL-NF-01 Compatibility Sistemmdapat berjalan 
diberbagaii browser yang 
berbeda. 
FEAT13 SKPL-NF-02 Waktu akses Sistem dapatddiakses 24 
jam sehari dan 7 hari 
semingguu 




Tabel 4.14 merupakan kebutuhan non fungsional dari sistem yang akan 
dibuat yang didapatkan dari pengembagnan fitur pada Tabel 4.12. Dalam 
kebutuhan non fungsional terdapat tiga dengan nama fungsi yaitu compatibility, 
waktu akses, keamanan data dan integrasi data. Setiap fungsi yang ada diberikan 
kode fungsi masing-masing. 
4.5 Pemodelan Use-case 
Pada bagian inii dilakukan pemodelannuse-case. Pemodelan use-case 
dilakukan dengan menggunakan use-case diagram dan menggambaran 





















Gambar 4.9 Diagram Use-case 
Gambar 4.9 merupakan diagram use-case besertaaaktor yanggtelah 
ditemukan padai penelitian ini. Use-case didapatkan dariiikebutuhan fungsioinal 
pada Tabel 4.13 sedangkan aktor didapatkan dari pengguna sistem pada Tabel 4.7. 
Gambar tersebut merupakan use-case diagram setelah terjadi iterasi pada fase 
elaboration. Dalam fase tersebut terdapat penambahan aktor yaitu pemasaran. 
4.5.1 Deskripsi Aktor 
Pada bagian inii dideskripsikan aktor-aktor yang dicantumkan pada 
diagramuusecase. 
Tabel 4.15 Tabel Deskripsi Aktor 
No Nama aktor Deskripsi 
1. Direktur  Aktor direktur merupakan petinggi dalam struktur 
organisasi PT Mahkota Mitra Sentosa. Direktur 
mempunyai wewenang seperti login, logout , 
mengelola pegawai, mengelola pengguna sistem, 
mencetak laporan, dan menyunting profil. 
2. Komisaris  Aktor komisaris merupakan wakil dari direktur di 





















3. Bagian administrasi 
(kasir) 
Aktor kasir mempunyai wewenang dalam 
melakukan login, logout, melihat jadwal armada, 
mengelola daftar tujuan, mencetak slip gaji, dan 
menyunting profil. 
4. Bagian administrasi 
(pembukuan) 
Aktor pembukuan mempunyai wewenang dalam 
melakukan login, logout, mengelola armada bus, 
mengelola persewaan, mengelola operasional 
bus, mencetak laporan, dan dan menyunting 
profil. 
5. Bagian pemasaran Aktor pembukuan mempunyai wewenang dalam 
melakukan login, logout, melihat jadwal armada, 
dan menyunting profil. 
Tabel 4.15 mendeskripsikan setiap aktor yang akannberinteraksiidengan 
sistem. Aktor-aktor tersebut merupakan perwakilan pengguna yang berada di PT 
Mahkota Mitra Sentosa. Pada fase elaboration terdapat penambahan aktor yaitu 
bagian pemasaran yang mempunyai akses ke sistem untuk melakukan login, 
logout, melihat jadwal armada, dan menyunting profil. 
4.5.2 Skenario Use-case 
Pada bagian ini, penjelasan lebih lanjut mengenai setiap use-case yang 
telah didefinisikan pada diagram use-case. 
4.5.2.1 Use-case Melakukan Login 
Penjelasannmengenai scenario dari kebutuhan fungsional Loginaakan 
dijelaskan pada Tabel 4.16 sebagai berikut: 
Tabel 4.16 Skenario Use-Case Melakukan Login 
Flow of Events untuk use-case melakukan login 
Brief Description Use-case ini menggambarkannbagaimana aktor 
masuk ke dalam sistem 
Actor Direktur, komisaris, kasir, pembukuan, pemasaran 
Pre-conditions 1. Pengguna sistem telah terdaftar dan memiliki 
akun dalam sistem 
2. Halaman login telah diakses oleh aktor 
Basic flow of Events 1. Sistem menampilkan halaman login 
Use-case ini dimulai ketika sistem menampilkan 
halaman login.  




















Setelah berada dalam halaman login. Aktor 
memasukkanmdata berupa username dan 
password.  
3. Aktor menjalankan fungsi login 
Pada tahap ini setelah memasukkan data, aktor 
menjalankan fungsi login. 
4. Sistem melakukan autentikasi 
Sistem akan melakukan autentikasi dengan data 
yang telah di masukkan oleh aktor. 
5. Menampilkan halaman dashboard 
Jika data username dan password telah sesuai 
dengan data sistem, maka sistem akan 
menampilkan halaman dashboard 
Alternative Flow A1. Unidentified User 
Pada langkah 4 dalam basic flow. Jika sistem tidak 
menemukan kecocokan data yang telah 
dimasukkan maka sistem akan menampilkan 
pesan gagal login. Kembali ke tahap 2 pada basic 
flow .  
Scenario 1. Login: Basic flow 
2. Unidentified User: Basic flow, Unidentified User 
Post-conditions Aktor masuk ke dalam sistem dan sistem 
menampilkan halaman utama. 
Pada tabel 4.16 merupakan urutan alur dari proses melakukan login pada 
sistem. Aktor yang dapat menjalankan adalah aktor yang memiliki hak untuk 
melakukan login kepada sistem. Dalam melakukan login aktor harus memasukkan 
nama pengguna dan kata sandi. Ketika data yang dimasukkan benar maka sistem 
akan menampilkan halaman utama dari sistem. Alternative flow A1 akan 
dijalankan ketika sistem tidak menemukan kecocokan data yang telah dimasukkan 
dengan database. 
4.5.2.2 Skenario Use-Case Melakukan Logout 
Penjelasan mengenaiscenario dari kebutuhannfungsional Logout akan 
dijelaskannpada Tabel 4.17 sebagai berikut: 
Tabel 4.17 Skenario Use-Case Melakukan Logout 
Flow of Events untuk use-case melakukan logout 
Brief Description Use-case ini menggambarkan bagaimana aktor keluar 
dari sistem 




















Pre-conditions Aktor telah teridentifikasi sebagai pengguna sistem 
Basic flow of Events 1. Aktor memilih fungsi logout 
Use-case ini dimulai ketika aktorrmemilih fungsii 
logout.  
2. Sistem menampilkan halaman login 
Sistem akan menjalankan fungsi logout dan sistem 
akan menampilkan halaman login. 
Alternative Flows - 
Scenario Logout : Basic flow 
Post-conditions Aktor keluar dari sistem dan sistem menampilkan 
halaman login. 
Pada tabel 4.17 merupakan urutan alur dari proses melakukan logout atau 
keluar dari sistem. Proses ini dapat dilakukan ketika pengguna sistem telah 
teridentifikasi sebagai pengguna. Dalam melakukan logout, pengguna cukup 
dengan memilih fungsi logout pada sistem. Kemudian, sistem akan menampilkan 
halaman login. 
4.5.2.3 Skenario Use-Case Melihat Jadwal Armada Bus 
Penjelasan mengenai scenario dari kebutuhan fungsional melihat jadwal 
armada  bus akan dijelaskan pada Tabel 4.18 yaitu sebagai berikut 
Tabel 4.18 Skenario Use-Case Melihat Jadwal Armada Bus 
Flow of Events untuk use-case melihat jadwal armada bus 
Brief Description Use-case inii menggambarkan bagaimanaaaktor 
melihat jadwal armada bus 
Actor Kasir, pemasaran 
Pre-conditions Aktor telah teridentifikasi sebagai pengguna sistem 
Basic flow of Events 1. Aktorrmemilih fungsi jadwal armada bus. 
Use-case ini dimulai ketika aktor memilih fungsi 
jadwal armada bus. Sistem akan mengarahkan ke 
halaman jadwal armada bus. 
2. Sistem menampilkan halaman jadwal armada bus. 
Sistem menampilkan halaman armada armada bus 
yang berisi form masukkan tanggal. 
3. Aktor memasukkan tanggal 
Setelah sistem menampilkan form masukkan. 
Aktor memasukkan data tanggal yang ingin dicari  




















Aktor memilih fungsi cari untuk mencari data yang 
sesuai masukkan data tanggal. 
5. Sistem menampilkan data armada bus 
Setelah aktor memilih fungsi cari, sistem akan 
menampilkan data jadwal armada bus yang telah 
disewa maupun yang belum disewa sesuai dengan 
masukkan data tanggal. 
Alternative Flows - 
Scenario Melihat jadwal armada bus: Basic flow 
Post-conditions Sistem menampilkan data armada bus yang telah 
disewa maupun yang belum disewa sesuai dengan 
masukkan tanggal aktor dan mendapatkan informasi 
mengenai jadwal armada bus. 
Pada tabel 4.18 merupakan urutan alur dari proses melihat jadwal bus. 
Proses ini dapat dilakukan ketika pengguna sistem telah teridentifikasi sebagai 
pengguna. Aktor akan memilih fungsi jadwal bus. Kemudian sistem akan 
menampikan form masukkan dan aktor akan mengisi form tersebut. Sistem akan 
menampilkan data jadwal armada bus sesuai dengan masukkan dari aktor ke 
sistem setelah aktor memilih fungsi jadwal bus dan mendapatkan informasi 
mengenai jadwal armada bus. 
4.5.2.4 Skenario Use-Case Mengelola Armada Bus 
Penjelasanmmengenai scenario dari kebutuhannfungsional mengelola 
armada  bus akan dijelaskan padaaTabel 4.19 sebagai berikut: 
Tabel 4.19 Skenario Use-Case Mengelola Armada Bus 
Flow of Events untuk use-case mengelola armada bus 
Brief Description Use-case ini menggambarkan bagaimana aktor 
mengelola armada bus 
Actor Pembukuan  
Pre-conditions Aktor telah teridentifikasi sebagai pengguna sistem 
Basic flow of Events 1. Aktor sistem memilih fungsi armada bus. 
Use-case ini dimulai ketika aktor memilih fungsi 
armada bus. Sistem akan mengarahkan ke halaman 
armada bus 
2. Sistem menampilkan halaman armada bus 
Sistem akan mengambil rekam armada bus dari 
database. Kemudian, sistem akan menampilkan list 
daftar armada bus. 




















Setelah sistem menampilkan list daftar armada 
bus. Sistem juga menampilkan beberapa fungsi 
yang tersedia seperti: Menambah, Menyunting 
dan Menghapus Armada Bus. Dalam hal ini aktor 
memilih fungsi tambah armada bus. 
4. Sistem menampilkan halaman tambah armada bus 
Saat aktor memilih fungsi menambah armada bus, 
sistem akan menampilkan halaman tambah 
armada bus. Halaman ini berisi form masukkan 
data armada. 
5. Mengisi form 
Setelah sistem menampilkan form armada bus. 
Pengguna sistem memasukkan data armada bus 
dalam form masukkan yang telah ditampilkan oleh 
sistem. 
6. Submit data armada bus 
Aktor memilih fungsi submit data. Kemudan sistem 
akan menyimpan data armada bus yang telah 
diinputkan aktor ke dalam database. Use-case 
selesai. 
Alternative Flows A1: Menghapus armada bus 
Pada langkah “Menambah armada bus” dalam 
basic flow. Setelah sistem halaman armada bus 
dan di mana aktor telah mempunyai armada bus 
yang telah tersimpan.  aktor memilih daftar rekap 
armada yang akan dihapus dan menggunakan 
fungsi hapus. Sistem akan meminta aktor untuk 
melakukan konfirmasi menghapus daftar. Aktor 
mengkonfirmasi penghapusan. Sistem akan 
melakukan penghapusan daftar dalam database 
dan sistem akan menampilkan list daftar armada 
bus ke aktor. Use-case berakhir. 
A2: Menyunting armada bus 
Pada langkah “Menambah armada bus” dalam 
basic flow. Setelah sistem halaman armada bus 
dan di mana aktor telah mempunyai armada bus 
yang telah tersimpan.  aktor dapat menggunakan 
sebagai titik awal untuk menggunakan fungsi 
sunting armada bus tersebut. Use-case kembali 
pada langkah mengisi form yang disediakan 
dalam basic flow. 




















Pada langkah “Submit data armada bus” dalam 
basic flow. Jika sistem menentukan bahwa 
identifikasi form armada bus yang dikirimkan 
tidak lengkap maka sebuah pesan berupa error 
message akan ditampilkan dan use-case kembali 
pada langkah mengisi form pada basic flow.  
Scenario 1. Menambah armada bus: Basic flow 
2. Menghapus armada bus: Basic flow, Menghapus 
armada bus 
3. Menyunting armada bus: basic flow, Menyunting 
armada bus 
Post-conditions Sistem menampilkan data armada 
Pada tabel 4.19 merupakan urutan alur dari proses mengelola armada bus. 
Proses ini dapat dilakukan ketika pengguna sistem telah teridentifikasi sebagai 
pengguna. Untuk mengelola armada aktor memilih fungsi armada bus. Ketika 
sistem sudah menampilkan halaman armada bus, aktor dapat melakukan tambah 
armada, hapus armada, dan menyunting armada yang sudah ada dengan memilih 
fungsi yang telah tersedia. Ketika aktor akan melakukan hapus armada maka aktor 
menjalankan alternative flows A1. Aktor akan menjalankan alternative flow A2 
ketika aktor akan menyunting armada bus. Alternative flow A3 akan dijalankan 
ketika form masukkan belum diisi secara benar. 
4.5.2.5 Skenario Use-Case Mengelola Daftar Tujuan 
Penjelasannmengenai scenario dariikebutuhan fungsional mengelola 
daftar tujuan akan dijelaskan padaaTabel 4.20 sebagai berikut: 
Tabel 4.20 Skenario Use-Case Mengelola Daftar Tujuan 
Flow of Events untuk use-case mengelola daftar tujuan 
Brief Description Use-case inii menggambarkan bagaimana aktor 
mengelola daftar tujuan 
Actor Pembukuan  
Pre-conditions Aktor telah teridentifikasi sebagai pengguna sistem 
Basic flow of Events 1. Aktor sistem memilih fungsi daftar tujuan. 
Use-case ini dimulai ketika aktor memilih fungsi 
daftar tujuan. Sistem akan mengarahkan ke 
halaman daftar tujuan. 
2. Sistem menampilkan halaman daftar tujuan 
Sistem akan mengambil rekam daftar tujuan dari 
database. Kemudian, sistem akan menampilkan 




















3. Menambah daftar tujuan 
Setelah sistem menampilkan list daftar daftar 
tujuan. Sistem juga menampilkan beberapa 
fungsi yang tersedia seperti: Menambah, 
Menyunting dan Menghapus daftar tujuan. 
Dalam hal ini aktor memilih fungsi tambah daftar 
tujuan. 
4. Sistem menampilkan halaman tambah daftar 
tujuan 
Saat aktor memilih fungsi menambah daftar 
tujuan, sistem akan menampilkan halaman 
tambah daftar tujuan. Halaman ini berisi form 
masukkan data daftar tujuan. 
5. Mengisi form 
Setelah sistem menampilkan form daftar tujuan. 
Pengguna sistem memasukkan data daftar 
tujuan dalam form masukkan yang telah 
ditampilkan oleh sistem. 
6. Submit data daftar tujuan 
Aktor memilih fungsi submit data. Kemudan 
sistem akan menyimpan data daftar tujuan yang 
telah diinputkan aktor ke dalam database. Use-
case selesai. 
Alternative Flows A1: Menghapus daftar tujuan 
Pada langkah “Menambah daftar tujuan” dalam 
basic flow. Setelah sistem halaman daftar tujuan 
dan di mana aktor telah mempunyai daftar 
tujuan yang telah tersimpan.  aktor memilih 
daftar rekap daftar tujuan yang akan dihapus dan 
menggunakan fungsi hapus. Sistem akan 
meminta aktor untuk melakukan konfirmasi 
menghapus daftar. Aktor mengkonfirmasi 
penghapusan. Sistem akan melakukan 
penghapusan daftar dalam database dan sistem 
akan menampilkan list daftar daftar tujuan ke 
aktor. Use-case berakhir. 
A2: Menyunting daftar tujuan 
Pada langkah “Menambah daftar tujuan” dalam 
basic flow. Setelah sistem halaman daftar tujuan  
dan di mana aktor telah mempunyai daftar 
tujuan yang telah tersimpan.  aktor dapat 
menggunakan sebagai titik awal untuk 




















tersebut. Use-case kembali pada langkah mengisi 
form yang disediakan dalam basic flow. 
A3: Incomplete Form 
Pada langkah “Submit data daftar tujuan” dalam 
basic flow. Jika sistem menentukan bahwa 
identifikasi form daftar tujuan yang dikirimkan 
tidak lengkap maka sebuah pesan berupa error 
message akan ditampilkan dan use-case kembali 
pada langkah mengisi form pada basic flow.  
Scenario 1. Menambah daftar tujuan: Basic flow 
2. Menghapus daftar tujuan: Basic flow, Menghapus 
daftar tujuan 
3. Menyunting daftar tujuan: basic flow, Menyunting 
daftar tujuan 
Post-conditions Sistem menampilkan daftar tujuan 
Pada tabel 4.20 merupakan urutan alur dari proses mengelola daftar 
tujuan. Proses ini dapat dilakukan ketika pengguna sistem telah teridentifikasi 
sebagai pengguna. Aktor memilih fungsi daftar tujuan pada sistem untuk 
mengelola daftar tujuan. Kemudian sistem akan menampilkan halaman daftar 
tujuan dan aktor dapat menambah daftar tujuan baru, menghapus, dan 
menyunting daftar tujuan yang telah ada dengan memilih fungsi yang telah 
tersedia. Ketika aktor akan melakukan hapus daftar tujuan maka aktor 
menjalankan alternative flows A1. Aktor akan menjalankan alternative flow A2 
ketika aktor akan menyunting daftar tujuan. Alternative flow A3 akan dijalankan 
ketika form masukkan belum diisi secara benar. 
4.5.2.6 Skenario Use-Case Mengelola Persewaan 
Penjelasannmengenai scenario dariikebutuhan fungsional mengelola 
persewaan akan dijelaskan padaaTabel 4.21 sebagai berikut: 
Tabel 4.21 Skenario Use-Case Mengelola Persewaan 
Flow of Events untuk use-case mengelola persewaan 
Brief Description Use-case inii menggambarkan bagaimana aktor 
mengelola persewaan 
Actor Pembukuan  
Pre-conditions Aktor telah teridentifikasi sebagai pengguna sistem 
Basic flow of Events 1. Pembukuan memilih fungsi persewaan. 
Untuk mengelola persewaan, aktor memilih fungsi 
persewaan. 




















Setelah aktor memilih fungsi persewaan, sistem 
akan menampilkan data persewaan yang telah 
terdaftar. 
3. Menambah persewaan 
Saat sistem menampilkan daftar persewaan. 
Sistem juga menampilkan beberapa fungsi yang 
tersedia seperti: menambah, menyunting dan 
menghapus persewaan. Dalam hal ini pembukuan 
memilih fungsi menambah persewaan. 
4. Sistem menampilkan halaman tambah persewaan 
Saat pembukuan memilih fungsi menambah 
persewaan, sistem akan menampilkan halaman 
tambah persewaan. Halaman ini berisi form 
masukkan data persewaan. 
5. Mengisi form 
Setelah sistem menampilkan form persewaan. 
Pada tahap ini aktor memasukkan data persewaan 
dalam form masukkan yang telah ditampilkan oleh 
sistem. 
6. Submit data persewaan 
Aktor memilih fungsi simpan data. Kemudan sistem 
akan menyimpan data persewaan yang telah 
diinputkan ke dalam database. Use-case selesai 
Alternative Flows A1: Menghapus persewaan 
Pada langkah “Menambah persewaan” dalam 
basic flow. Setelah sistem halaman persewaan 
dan aktor telah mempunyai daftar persewaan 
yang telah tersimpan.  Aktor memilih daftar 
rekap persewaan yang akan dihapus. Sistem akan 
meminta pengguna sistem untuk melakukan 
konfirmasi menghapus daftar. Aktor 
mengkonfirmasi penghapusan. Sistem akan 
melakukan penghapusan daftar dalam database. 
Lalu use-case berlanjut pada  dan sistem akan 
menampilkan list daftar persewaan ke aktor. 
Use-case berakhir. 
A2: Menyunting persewaan 
Pada langkah “Menambah persewaan” dalam 
basic flow. Setelah sistem menampilkan halaman 
persewaaan dan di mana aktor telah mempunyai 
persewaan yang telah tersimpan.  Aktor dapat 
menggunakan sebagai titik awal untuk 




















kembali pada langkah mengisi form yang 
disediakan dalam basic flow. 
A3: Incomplete Form 
Pada langkah “Submit data armada bus” dalam 
basic flow. Jika sistem menentukan bahwa 
identifikasi form armada bus yang dikirimkan 
tidak lengkap maka sebuah pesan berupa error 
message akan ditampilkan dan use-case berakhir.  
Scenario 1. Menambah persewaan: Basic flow 
2. Menghapus persewaan: Basic flow, Menghapus 
persewaan 
3. Menyunting persewaan: basic flow, Menyunting 
persewaan 
Post-conditions Sistem menampilkan data persewaaan 
Pada tabel 4.21 merupakan urutan alur dari proses mengelola persewaan. 
Proses ini dapat dilakukan ketika pengguna sistem telah teridentifikasi sebagai 
pengguna. Aktor memilih fungsi persewaan untuk dapat mengelola persewaan. 
Kemudian sistem akan menampilkan halaman persewaan. Aktor dapat menambah 
data persewaan baru, menghapus, dan menyunting data persewaan yang telah 
ada. Ketika aktor akan melakukan hapus persewaan maka aktor menjalankan 
alternative flows A1. Aktor akan menjalankan alternative flow A2 ketika aktor akan 
menyunting persewaan. Alternative flow A3 akan dijalankan ketika form masukkan 
belum diisi secara benar. 
4.5.2.7 Use-Case Skenario Mencetak Laporan Akhir Bulan per Unit Bus 
Penjelasannmengenai scenario dariikebutuhan fungsional mencetak 
laporan akhir bulan per unit bus akan dijelaskan padaaTabel 4.22 sebagai berikut: 
Tabel 4.22 Use-Case Skenario Mencetak Laporan Akhir Bulan per Unit Bus 
Flow of Events untuk use-case mencetak laporan akhir bulan per unit bus 
Brief Description Use-case inii menggambarkan bagaimana aktor 
mencetak laporan akhir bulan per unit bus 
Actor Direktur, komisaris, pembukuan 
Pre-conditions Aktor telah teridentifikasi sebagai pengguna sistem 
Basic flow of Events 1. Aktorrmemilih fungsi laporan per unit bus. 
Untuk melakukan cetak laporan per unit bus, 
pengguna sistem memilih fungsi laporan per unit 
bus. 




















Setelah aktor memilih fungsi laporan per unit bus, 
sistem akan menampilkan halaman laporan per 
unit bus. Halaman ini berisi form masukkan periode 
laporan dan unit bus. 
3. Aktor memasukkan data  
Aktor diminta untuk memasukkan data berupa 
periode laporan dan unit bus. 
4. Aktor memilih fungsi cari 
Aktor memilih fungsi cari untuk mendapatkan data 
laporan per unit bus sesuai dengan data yang telah 
dimasukkan. 
5. Sistem menampilkan laporan 
Setelah aktor melakukan fungsi submit, sistem 
akan menampilkan laporan per unit bus sesuai 
dengan periode dan unit bus yang telah 
dimasukkan. 
6. Aktor memilih fungsi cetak 
aktor dapat mencetak laporan per unit bus dengan 
menjalankan fungsi cetak. Sistem akan 
menampilkan halaman cetak 
7. Aktor mencetak 
aktor melakukan cetak dengan printer. Use-case 
selesai. 
Alternative Flows - 
Scenario 1. Mencetak laporan per unit bus: Basic flow 
2. Mengunduh dokumen excel: Basic flow, 
Mengunduh dokumen excel 
3. Mengunduh dokumen pdf: Basic flow, 
Mengunduh dokumen pdf 
Post-conditions 1. Sistem menampilkan laporan akhir bulan per unit 
bus 
2. Sistem mencetak laporan akhir bulan per unit bus 
Pada tabel 4.22 merupakan urutan alur dari proses mencetak laporan akhir 
bulan per unit bus. Proses ini dapat dilakukan ketika pengguna sistem telah 
teridentifikasi sebagai pengguna. Aktor memilih fungsi laporan unit untuk dapat 
mencetak laporan. Kemudian sistem akan menampilkan halaman laporan unit dan 
aktor mengisikan periode berserta nomor polisi pada form yang telah disediakan. 




















dapat mengunduh laporan akhir menjadi format pdf ataupun dengan format excel 
dengan memilih fungsi pdf atau excel. 
4.5.2.8 Use-Case Skenario Mencetak Laporan Akhir Bulan Global 
Penjelasannmengenai scenario dariikebutuhan fungsional mengelola 
laporan akhir bulan global akan dijelaskan padaaTabel 4.23 sebagai berikut: 
Tabel 4.23 Skenario Use-Case Mencetak Laporan Akhir Bulan Global 
Flow of Events untuk use-case mencetak laporan akhir bulan global 
Brief Description Use-case inii menggambarkan bagaimana aktor 
mencetak laporan akhir bulan global 
Actor Direktur, komisaris, pembukuan 
Pre-conditions Aktor telah teridentifikasi sebagai pengguna sistem 
Basic flow of Events 1. Aktorrmemilih fungsi laporan global. 
Untuk melakukan cetak laporan global, pengguna 
sistem memilih fungsi laporan global. 
2. Sistem menampilkan halaman laporan global 
Setelah aktor memilih fungsi laporan global, sistem 
akan menampilkan halaman laporan global. 
Halaman ini berisi form masukkan periode laporan 
global. 
3. Aktor memasukkan data  
Aktor diminta untuk memasukkan data berupa 
periode laporan. 
4. Submit periode  
Aktor memilih fungsi submit untuk mendapatkan 
data laporan global sesuai dengan data yang telah 
dimasukkan. 
5. Sistem menampilkan laporan 
Setelah aktor melakukan fungsi submit, sistem 
akan menampilkan laporan global sesuai dengan 
periode yang telah dimasukkan. 
6. Aktor memilih fungsi cetak 
Aktor dapat mencetak laporan global dengan 
menjalankan fungsi cetak. Sistem akan melakukan 
perintah cetak. Use-case selesai 
Alternative Flows - 
Scenario 1. Mencetak laporan per unit bus: Basic flow 
2. Mengunduh dokumen excel: Basic flow, 




















3. Mengunduh dokumen pdf: Basic flow, Mengunduh 
dokumen pdf 
Post-conditions 1. Sistem menampilkan laporan akhir bulan global 
2. Sistem mencetak laporan akhir bulan global 
 Pada tabel 4.23 merupakan urutan alur dari proses mencetak laporan akhir 
bulan global. Proses ini dapat dilakukan ketika pengguna sistem telah 
teridentifikasi sebagai pengguna. Aktor memilih fungsi laporan global untuk dapat 
mencetak laporan. Kemudian sistem akan menampilkan halaman laporan global 
dan aktor mengisikan periode pada form yang telah disediakan. Aktor dapat 
melakukan cetak laporan dengan memilih fungsi print dan aktor juga dapat 
mengunduh laporan akhir menjadi format pdf ataupun dengan format excel 
dengan memilih fungsi pdf atau excel. 
4.5.2.9 Skenario Use-Case Mencetak Slip Gaji 
Penjelasannmengenai scenario dariikebutuhan fungsional mencetak slip 
gaji akan dijelaskan pada Tabel 4.24 sebagai berikut: 
Tabel 4.24 Skenario Use-Case Mencetak Slip Gaji 
Flow of Events untuk use-case mencetak slip gaji 
Brief Description Use-case iniimenggambarkan bagaimana aktor 
mencetak slip gaji  
Actor Kasir  
Pre-conditions Aktor telah teridentifikasi sebagai pengguna sistem 
Basic flow of Events 1. Aktorrmemilih fungsi gaji  
Untuk melakukan cetak slip gaji, pengguna 
sistem memilih fungsi gaji. 
2. Sistem menampilkan halaman gaij 
Setelah aktor memilih fungsi gaji, sistem akan 
menampilkan halaman gaji. Halaman gaji berisi 
form masukkan kuitansi persewaan. 
3. Aktor memasukkan data  
Pengguna sistem diminta memasukkan data 
berupa nomor kuitansi persewaan sesuai 
dengan data persewaan dan memilih jenis 
armada bus. 
4. Submit data  
Aktor memilih fungsi submit untuk mendapatkan 





















5. Sistem menampilkan slip gaji 
Setelah aktor melakukan fungsi submit, sistem 
akan muncul alert konfirmasi dan menampilkan 
halaman slip gaji dengan detail rincian gaji sesuai 
dengan nomor kuitansi yang telah dimasukkan. 
6. Aktor memilih fungsi cetak 
Aktor dapat mencetak slip gaji dengan 
menjalankan fungsi cetak. Sistem akan 
menampilkan halaman cetak dan menampilkan 
alert konfirmasi. 
7. Aktor mencetak 
Aktor melakukan cetak dengan printer. Use-case 
selesai. 
Alternative Flows A1: Data tidak ditemukan 
Pada langkah “Submit data” dalam basic flow. 
Jika sistem tidak menemukan data maka muncul 
pesan data tidak ditemukan dan use-case 
berakhir. 
Scenario Mencetak slip gaji: Basic flow 
Post-conditions 1. Sistem menampilkan rincian gaji 
2. Sistem mencetak slip gaji 
 Pada tabel 4.24 merupakan urutan alur dari proses mencetak slip gaji. 
Proses ini dapat dilakukan ketika aktor telah teridentifikasi sebagai pengguna 
sistem. Aktor memilih fungsi gaji untuk melakukan cetak. Kemudian sistem akan 
menampilkan halaman gaji dan aktor mengisikan data pada form yang telah 
disediakan. Ketika aktor melakukan fungsi submit, sistem akan muncul alert 
konfirmasi dan menampilkan halaman slip gaji. Aktor dapat melakukan cetak slip 
gaji dengan memilih fungsi print yang terdapat pada halaman. 
4.5.2.10 Skenario Use-Case Mengelola Pegawai 
Penjelasannmengenai scenario dariikebutuhan fungsional mengelola 
pegawai akan dijelaskan padaaTabel 4.25 sebagai berikut: 
Tabel 4.25 Use-Case Scenario Mengelola Pegawai 
Flow of Events untuk use-case mengelola pegawai 
Brief Description Use-case inii menggambarkan bagaimana aktor 
mengelola pegawai  
Actor Direktur, komisaris 




















Basic flow of Events 1. Direktur/komisaris memilih fungsi pegawai  
Untuk mengelola pegawai, direktur/komisaris 
memilihhfungsi pegawai. 
2. Sistemimenampilkan halaman pegawai  
Setelah memilih fungsi pegawai, sistem akan 
menampilkan halaman pegawai. Halaman pegawai 
berisi daftar pegawai. 
3. Menambah pegawai 
Saat sistem menampilkan daftar pegawai. Sistem 
juga menampilkan beberapa fungsi yang tersedia 
seperti: menambah, menyunting dan menghapus 
pegawai. Dalam hal ini direktur/komisaris memilih 
fungsi tambah pegawai. 
4. Sistem menampilkan halaman tambah pegawai 
Setelah direktur/komisaris memilih fungsi 
menambah pegawai, sistem akan menampilkan 
halaman tambah pegawai. Halaman ini berisi form 
masukkan data pegawai. 
5. Mengisi form 
Pada tahap ini direktur/komisaris memasukkan 
data pegawai dalam form masukkan yang telah 
ditampilkan oleh sistem. 
6. Submit data pegawai 
Direktur/komisaris memilih fungsi submit. 
Kemudian sistem akan menyimpan data pegawai 
yang telah diinputkan direktur/komisaris ke dalam 
database. Use-case selesai. 
Alternative Flows A1: Menghapus pegawai 
Pada langkah “Menambah pegawai” dalam basic 
flow. Setelah sistem menampilkan halaman 
pegawai dan di mana direktur/komisaris telah 
mempunyai daftar pegawai yang telah 
tersimpan.  Direktur/komisaris memilih daftar 
rekap pegawai yang akan dihapus dan memilih 
fungsi hapus. Sistem akan meminta 
direktur/komisaris untuk melakukan konfirmasi 
menghapus daftar. Direktur/komisaris 
mengkonfirmasi penghapusan. Sistem akan 
melakukan penghapusan daftar dalam database 
dan sistem akan menampilkan daftar pegawai ke 
direktur/komisaris. Use-case berakhir. 




















Pada langkah “Menambah pegawai” dalam basic 
flow. Setelah menampilkan sistem halaman 
pegawai dan di mana direktur/komisaris telah 
mempunyai daftar pegawai yang telah 
tersimpan. Direktur/komisaris dapat 
menggunakan sebagai titik awal untuk 
menyunting pegawai tersebut. Use-case kembali 
pada langkah mengisi form yang disediakan 
dalam basic flow. 
A3: Incomplete Form 
Pada langkah “Submit data pegawai” dalam basic 
flow. Jika sistem menentukan bahwa identifikasi 
form pegawai yang dikirimkan tidak lengkap 
maka sebuah pesan berupa error message akan 
ditampilkan dan use-case berakhir.  
Scenario 1. Menambah pegawai: Basic flow 
2. Menghapus pegawai: Basic flow, Menghapus 
pegawai 
3. Menyunting pegawai: basic flow, Menyunting 
pegawai 
Post-conditions Sistem menampilkan data pegawai 
 
 Pada tabel 4.25 merupakan urutan alur dari proses mengelola pegawai. 
Proses ini dapat dilakukan ketika aktor telah teridentifikasi sebagai pengguna 
sistem. Aktor memilih fungsi pegawai untuk dapat mengelola pegawai. Kemudian 
sistem akan menampilkan halaman pegawai. Aktor dapat menambah data 
pegawai baru, menghapus, dan menyunting data pegawai yang telah ada. Ketika 
aktor akan melakukan hapus pegawai maka aktor menjalankan alternative flows 
A1. Aktor akan menjalankan alternative flow A2 ketika aktor akan menyunting 
pegawai. Alternative flow A3 akan dijalankan ketika form masukkan belum diisi 
secara benar. 
4.5.2.11 Use-Case Scenario Mengelola Pengguna Sistem 
Penjelasannmengenai scenario dariikebutuhan fungsional mengelola 
pengguna sistem akan dijelaskan padaaTabel 4.26 sebagai berikut: 
Tabel 4.26 Use-Case Scenario Mengelola Pengguna Sistem 
Flow of Events untuk use-case mengelola pengguna sistem 
Brief Description Use-case ini menggambarkan bagaimana aktor 




















Actor Direktur, komisaris 
Pre-conditions Aktor telah teridentifikasi sebagai pengguna sistem 
Basic flow of Events 1. Direktur/komisaris memilih fungsi pengguna 
sistem  
Untuk mengelola pegawai, direktur/komisaris 
memilih fungsi pengguna sistem. 
2. Sistem menampilkan halaman pengguna sistem    
Setelah memilih fungsi pengguna sistem, sistem 
akan menampilkan halaman pengguna sistem. 
Halaman pegawai berisi daftar pengguna sistem. 
3. Menambah pengguna sistem  
Saat sistem menampilkan daftar pengguna sistem. 
Sistem juga menampilkan beberapa fungsi yang 
tersedia seperti: menambah, menyunting dan 
menghapus pengguna sistem. Dalam hal ini 
direktur/komisaris memilih fungsi menambah 
pengguna sistem. 
4. Sistem menampilkan halaman tambah pengguna 
sistem 
Setelah direktur/komisaris memilih fungsi 
menambah pengguna sistem, sistem akan 
menampilkan halaman tambah pengguna sistem. 
Halaman ini berisi form masukkan data pengguna 
sistem. 
5. Mengisi form 
Pada tahap ini direktur/komisaris memasukkan 
data pengguna sistem dalam form masukkan yang 
telah ditampilkan oleh sistem. 
6. Submit data pengguna sistem  
Direktur/komisaris memilih fungsi submit. 
Kemudian sistem akan menyimpan data 
pengguna sistem yang telah diinputkan 
direktur/komisaris ke dalam database. Use-case 
selesai. 
Alternative Flows A1: Menghapus pengguna sistem 
Pada langkah “Menambah pengguna sistem” 
dalam basic flow. Setelah sistem menampilkan 
halaman pengguna sistem dan di mana 
direktur/komisaris telah mempunyai daftar 
pegawai yang telah tersimpan.  
Direktur/komisaris memilih daftar rekap 




















meminta direktur/komisaris untuk melakukan 
konfirmasi menghapus daftar. 
Direktur/komisaris mengkonfirmasi 
penghapusan. Sistem akan melakukan 
penghapusan daftar dalam database dan sistem 
akan menampilkan daftar pengguna sistem ke 
direktur/komisaris. Use-case berakhir. 
A2: Menyunting pengguna sistem 
Pada langkah “Menambah pengguna sistem” 
dalam basic flow. Setelah menampilkan sistem 
halaman pengguna sistem dan di mana 
direktur/komisaris telah mempunyai daftar 
pengguna sistem yang telah tersimpan. 
Direktur/komisaris dapat menggunakan sebagai 
titik awal untuk menyunting pengguna sistem 
tersebut. Use-case kembali pada langkah mengisi 
form yang disediakan dalam basic flow. 
A3: Incomplete Form 
Pada langkah “Submit data pengguna sistem” 
dalam basic flow. Jika sistem menentukan bahwa 
identifikasi form pengguna sistem yang 
dikirimkan tidak lengkap maka sebuah pesan 
berupa error message akan ditampilkan dan use-
case berakhir.  
Scenario 1. Menambah pengguna sistem: Basic flow 
2. Menghapus pengguna sistem: Basic flow, 
Menghapus pengguna sistem 
3. Menyunting pengguna sistem: basic flow, 
Menyunting pengguna sistem 
Post-conditions Sistem menampilkan data pengguna sistem 
 
Pada tabel 4.26 merupakan urutan alur dari proses mengelola pengguna 
sistem. Proses ini dapat dilakukan ketika aktor telah teridentifikasi sebagai 
pengguna sistem. Aktor memilih fungsi pengguna sistem untuk dapat mengelola 
pengguna sistem. Kemudian sistem akan menampilkan halaman 
penggunaasistem. Aktor dapat menambah dataapengguna sistem baru, 
menghapus, dan menyunting data penggunaasistem yang telah ada. Ketika aktor 
akan melakukan hapus pengguna sistem maka aktor menjalankan alternative 
flows A1. Aktor akan menjalankan alternative flow A2 ketika aktor akan 
menyunting pengguna sistem. Alternative flow A3 akan dijalankan ketika form 




















4.5.2.12 Use-Case Scenario Menyunting Profil 
Penjelasan mengenai scenario dari kebutuhan fungsional menyunting 
profil akan dijelaskan pada Tabel 4.27 yaitu sebagai berikut 
Tabel 4.27 Use-Case Scenario Menyunting Profil 
Flow of Events untuk use-case menyunting profil 
Brief Description Use-case inii menggambarkan bagaimana aktor 
menyunting profil 
Actor Direktur, komisaris, kasir, pembukuan, pemasaran 
Pre-conditions Aktor telah teridentifikasi sebagai pengguna sistem 
Basic flow of Events 1. Pengguna sistem memilihhfungsi sunting profil  
Untuk menyunting profil, pengguna sistem 
memilih fungsi sunting profil. 
2. Sistem menampilkan halaman sunting profil 
Setelah memilih fungsi sunting profil, sistem akan 
menampilkan halaman sunting profil. Halaman ini 
berisi form detail profil pengguna sistem. 
3. Mengisi form 
Pengguna sistem dapat menyunting profil dengan 
melakukan pengisian data profil pada form yang 
ditampilkan sistem.  
4. Simpan data profil 
Pengguna sistem memilih fungsi simpan. 
Kemudian sistem akan menyimpan data 
pembaharuan profil yang telah diinputkan 
pengguna sistem ke dalam database. Use-case 
selesai. 
Alternative Flows A1: Incomplete Form 
Pada langkah “Simpan data profil” dalam basic 
flow. Jika sistem menentukan bahwa identifikasi 
form profil yang dikirimkan tidak lengkap maka 
sebuah pesan berupa error message akan 
ditampilkan dan use-case berakhir.  
Scenario Menyunting profil: Basic flow 
Post-conditions Sistem menampilkan data pengguna sistem 
 Pada tabel 4.27 merupakan urutan alur dari proses menyunting profil. 
Proses ini dapat dilakukan ketika aktor telah teridentifikasi sebagai pengguna 
sistem. Aktor memilih fungsi my profile untuk dapat menyunting profil. Kemudian 




















dijalankan ketika form masukkan belum diisi secara benar pada saat dilakukan 
simpan data. 
4.6 Pemodelan Aktivitas 
Diagram aktivity merupakan salah satu jenis diagram yang digunakan 
untuk memodelkan alur proses yang didapatkan dari skenario use-case. Diagram 
activity menggambarkan hubungan antar elemen yang terjadi pada saat 
berjalannya suatu proses dari sudut pandang proses bisnis.  
4.6.1 Activity Diagram Login 
Aktivitassyang berjalan padaause-case login dapattdilihat pada Gambar 4.10 
Aktivitasstersebut menggambarkan bagaimanaaproses login yanggmengikuti 
proses pada use-case scenario. 
 
Gambar 4.10 Activity Diagram Login 
Gambar 4.10 merupakan gambar activity diagram login. Aktivitassdimulai 
ketika sistemmmenampilkan halaman login. Kemudiannaktormmemasukkan 
username, password dan memilih fungsi login. Sistem akan memeriksa username 
dan password ketika data tersebut sesuaiiidengan yang adaapada sistem maka 
sistem akannmenampilkan halamannberanda. Namun ketika data yang 
dimasukkanntidak sesuai dengan yang ada di sistem maka akannmenampilkan 




















4.6.2 Activity Diagram Logout 
Aktivitassyang berjalan padaause-case logout dapatddilihat pada Gambar 
4.11. Aktivitas tersebut menggambarkannbagaimana proses logout yang 
mengikuti proses pada use-case scenario 
 
Gambar 4.11 Activity Diagram Logout 
 Gambar 4.11mmerupakan gambar activityiidiagram logout. Aktivitas 
dimulai ketika aktor memilih fungsi logout. Kemudian sistem akan melakukan 
penghapusan session lalu menampilkan halaman login. 
4.6.3 Activity Diagram Melihat Jadwal Armada Bus 
Aktivitas yang berjalan pada use-case melihat jadwal armada bus dapat 
dilihat pada Gambar 4.12. Aktivitas tersebut menggambarkan bagaimana proses 





















Gambar 4.12 Activity Diagram Melihat Jadwal Armada 
 Gambar 4.12 merupakan gambar activityiidiagram melihatt jadwal armada 
bus. Aktivitas dimulai ketika aktor memilih fungsi jadwal bus lalu sistem akan 
menampilkan halaman jadwal bus. Kemudian aktor memasukkan rentang tanggal 
yang akan dicari dan memilih fungsi cari. Sistem akan menampilkan data jadwal 
armada bus. 
4.6.4 Activity Diagram Mengelola Armada Bus (Menambah Armada 
Bus) 
Aktivitassyang berjalan padaausecase mengelola armada bus dapattdilihat 
pada Gambar 4.13. Aktivitas tersebutmmenggambarkan bagaimana proses 






















Gambar 4.13 Activity Diagram Menambah Armada Bus 
 Gambar 4.13 merupakan gambar activity diagram menambah armada bus. 
Aktivitas dimulai ketika aktor memilih fungsi armada bus dan sistem akan 
menampilkan halaman armada bus. Kemudian aktor memilih fungsi tambah 
armada dan sistem akan menampilkan halaman tambah armada bus. Aktor 
memasukkan data armada bus baru ke form yang telah disediakan dan memilih 
fungsi simpan. Sistem akan melakukan validasi terhadap data yang ingin disimpan, 
jadi ketika ada kesalahan aktor harus memperbaiki data yang ingin disimpan. 
Kemudian sistem akan menyimpan data armada bus baru. 
4.6.5 Activity Diagram Mengelola Armada Bus (Menghapus Armada 
Bus) 
Aktivitassyang berjalan pada use-case mengelola armada bus dapatddilihat 
pada Gambar 4.14. Aktivitas tersebutmmenggambarkan bagaimanaaproses 






















Gambar 4.14  Activity Diagram Menghapus Armada Bus 
 Gambar 4.14 merupakan gambar activityiidiagram menghapus armada 
bus. Aktivitas dimulai ketika aktor memilih fungsi armada bus dan sistem akan 
menampilkan halaman armada bus. Kemudian aktor memilih fungsi hapus armada 
dan sistem akan menampilkan form konfirmasi. Aktor mengkonfirmasi 
penghapusan data. Sistem akan menghapus data yang dipilih oleh aktor.  Ketika 
aktor tidak mengkonfirmasi penghapusan, maka sistem tidak akan menghapus 
data yang dipilih aktor. 
4.6.6 Activity Diagram Mengelola Armada Bus (Menyunting Armada 
Bus) 
Aktivitassyang berjalan padaause-case mengelola armada bus 
dapatddilihat pada Gambar 4.15. Aktivitas tersebut menggambarkannbagaimana 
proses menyunting armada yang mengikuti prosesspada use-case scenario 





















Gambar 4.15 Activity Diagram Menyunting Armada Bus 
 Gambar 4.15 merupakan gambar activity diagram menyunting armada 
bus. Aktivitas dimulai ketika aktor memilih fungsi armada bus dan sistem akan 
menampilkan halaman armada bus. Kemudian aktor memilih fungsi sunting 
armada dan sistem akan menampilkan halaman sunting armada bus. Aktor 
memasukkan data armada bus ke form yang telah disediakan dan memilih fungsi 
simpan. Sistem akan melakukan validasi terhadap data yang ingin disimpan, jadi 
ketika ada kesalahan aktor harus memperbaiki data yang ingin disimpan. 
Kemudian sistem akan menyimpan data armada bus yang disunting. 
4.6.7 Activity Diagram Mengelola Daftar Tujuan (Menambah Daftar 
Tujuan) 
Aktivitasyang berjalan padaause-case mengelola daftar tujuan 
dapatddilihat pada Gambar 4.16. Aktivitasstersebut menggambarkannbagaimana 
proses menambah daftar tujuan yang mengikutii proses pada use-case scenario 





















Gambar 4.16 Activity Diagram Menambah Daftar Tujuan 
 Gambar 4.16 merupakan gambar activityiiidiagram menambah daftar 
tujuan. Aktivitas dimulai ketika aktor memilih fungsi daftar tujuan dan sistem akan 
menampilkan halaman daftar tujuan. Kemudian aktor memilih fungsi tambah 
daftar tujuan dan sistem akan menampilkan halaman tambah daftar tujuan. Aktor 
memasukkan data daftar tujuan baru ke form yang telah disediakan dan memilih 
fungsi simpan. Sistem akan melakukan validasi terhadap data yang ingin disimpan, 
jadi ketika ada kesalahan aktor harus memperbaiki data yang ingin disimpan. 
Kemudian sistem akan menyimpan data daftar tujuan baru. 
4.6.8 Activity Diagram Mengelola Daftar Tujuan (Menghapus Daftar 
Tujuan) 
Aktivitassyang berjalan padaause-case mengelola daftar tujuanddapat 
dilihat pada Gambar 4.17. Aktivitasstersebut menggambarkan bagaimanaaproses 
menambah daftar tujuan yang mengikutiiproses pada use-case scenario 





















Gambar 4.17 Activity Diagram Menghapus Daftar Tujuan 
 Gambar 4.17 merupakan gambar activity diagram menghapus daftar 
tujuan. Aktivitas dimulai ketika aktor memilih fungsi daftar tujuan dan sistem akan 
menampilkan halaman daftar tujuan. Kemudian aktor memilih fungsi hapus daftar 
tujuan dan sistem akan menampilkan form konfirmasi. Aktor mengkonfirmasi 
penghapusan data. Sistem akan menghapus data yang dipilih oleh aktor.  Ketika 
aktor tidak mengkonfirmasi penghapusan, maka sistem tidak akan menghapus 
data yang dipilih aktor. 
4.6.9 Activity Diagram Mengelola Daftar Tujuan (Menyunting 
Daftar Tujuan) 
Aktivitassyang berjalan padaause-case mengelola daftar tujuanddapat 
dilihat pada Gambar 4.18. Aktivitas tersebut menggambarkan bagaimana proses 
menambah daftar tujuan yang mengikutiiproses pada use-case scenario 





















Gambar 4.18 Activity Diagram Menyunting Daftar Tujuan 
 Gambar 4.18 merupakan gambar activity diagram menyunting daftar 
tujuan. Aktivitas dimulai ketika aktor memilih fungsi daftar tujuan dan sistem akan 
menampilkan halaman daftar tujuan. Kemudian aktor memilih fungsi sunting 
daftar tujuan dan sistem akan menampilkan halaman sunting daftar tujuan. Aktor 
memasukkan data daftar tujuan ke form yang telah disediakan dan memilih fungsi 
simpan. Sistem akan melakukan validasi terhadap data yang ingin disimpan, jadi 
ketika ada kesalahan aktor harus memperbaiki data yang ingin disimpan. 
Kemudian sistem akan menyimpan data daftar tujuan yang disunting. 
4.6.10 Activity Diagram Mengelola Persewaan (Menambah 
Persewaan) 
Aktivitassyang berjalan padaause-case mengelola persewaan 
dapatddilihat pada Gambar 4.19. Aktivitas tersebut menggambarkan bagaimana 






















Gambar 4.19 Activity Diagram Menambah Persewaan 
 Gambar 4.19 merupakan gambar activity diagram menambah persewaan. 
Aktivitas dimulai ketika aktor memilih fungsi persewaan dan sistem akan 
menampilkan halaman persewaan. Kemudian aktor memilih fungsi tambah 
persewaan dan sistem akan menampilkan halaman tambah persewaan. Aktor 
memasukkan data persewaan baru ke form yang telah disediakan dan memilih 
fungsi simpan. Sistem akan melakukan validasi terhadap data yang ingin disimpan, 
jadi ketika ada kesalahan aktor harus memperbaiki data yang ingin disimpan. 
Kemudian sistem akan menyimpan data persewaan baru. 
4.6.11 Activity Diagram Mengelola Persewaan (Menghapus 
Persewaan) 
Aktivitassyang berjalan padaause-case mengelola persewaan 
dapatddilihat pada Gambar 4.17. Aktivitasstersebut menggambarkan 
bagaimanaaproses menghapus persewaan yang mengikutiiproses pada use-case 





















Gambar 4.20 Activity Diagram Menghapus Persewaan 
 Gambar 4.20 merupakan gambar activity diagram menghapus persewaan. 
Aktivitas dimulai ketika aktor memilih fungsi persewaan dan sistem akan 
menampilkan halaman persewaan. Kemudian aktor memilih fungsi hapus 
persewaan dan sistem akan menampilkan form konfirmasi. Aktor mengkonfirmasi 
penghapusan data. Sistem akan menghapus data yang dipilih oleh aktor.  Ketika 
aktor tidak mengkonfirmasi penghapusan, maka sistem tidak akan menghapus 
data yang dipilih aktor. 
4.6.12 Activity Diagram Mengelola Persewaan (Menyunting 
Persewaan) 
Aktivitassyang berjalan padaause-case mengelola persewaan 
dapatddilihat pada Gambar 4.21. Aktivitasstersebut menggambarkan 
bagaimanaaproses menyunting persewaan yang mengikutiiproses pada use-case 





















Gambar 4.21 Activity Diagram Menyunting Persewaan 
 Gambar 4.21 merupakan gambar activity diagram menyunting persewaan. 
Aktivitas dimulai ketika aktor memilih fungsi persewaan dan sistem akan 
menampilkan halaman persewaan. Kemudian aktor memilih fungsi sunting 
persewaan dan sistem akan menampilkan halaman sunting persewaan. Aktor 
memasukkan data persewaan ke form yang telah disediakan dan memilih fungsi 
simpan. Sistem akan melakukan validasi terhadap data yang ingin disimpan, jadi 
ketika ada kesalahan aktor harus memperbaiki data yang ingin disimpan. 
Kemudian sistem akan menyimpan data persewaan yang disunting. 
4.6.13 Activity Diagram Mencetak Laporan Akhir Bulan per Unit Bus 
Aktivitas yang berjalan pada use-case mencetak laporan akhir bulan per 
unit bus dapatddilihat pada Gambar 4.19. Aktivitasstersebut menggambarkan 
bagaimana proses login yang mengikutiiproses pada use-case scenario mencetak 





















Gambar 4.22 Activity Diagram Mencetak Laporan Akhir Bulan per Unit 
 Gambar 4.21 merupakan gambar activity diagram mencetak laporan akhir 
bulan per unit. Aktivitas dimulai ketika aktor memilih fungsi laporan per unit bus 
dan sistem akan menampilkan halaman laporan unit. Kemudian aktor 
memasukkan periode dan nomor polisi dan memilih fungsi cari. Lalu sistem akan 
menampilkan laporan pada periode untuk unit sesuai dengan masukkan aktor. 
Selanjutnya aktor memilih fungsi cetak dan sistem akan menampilkan halaman 
cetak dokumen laporan tersebut. 
4.6.14 Activity Diagram Mencetak Laporan Akhir Bulan Global 
Aktivitas yang berjalan pada use-case mencetak laporan akhir bulan global 
dapatddilihat pada Gambar 4.23. Aktivitasstersebut menggambarkanbbagaimana 
proses login yang mengikutiiproses pada use-case scenario mencetak laporan 





















Gambar 4.23 Activity Diagram Laporan Akhir Bulan Global 
 Gambar 4.23 merupakan gambar activity diagram mencetak laporan akhir 
bulan global. Aktivitas dimulai ketika aktor memilih fungsi laporan global dan 
sistem akan menampilkan halaman laporan global. Kemudian aktor memasukkan 
periode dan memilih fungsi cari. Lalu sistem akan menampilkan laporan pada 
periode sesuai dengan masukkan aktor. Selanjutnya aktor memilih fungsi cetak 
dan sistem akan menampilkan halaman cetak dokumen laporan tersebut. 
4.6.15 Activity Diagram Mencetak Slip Gaji 
Aktivitassyang berjalan padaause-case mencetak slip gaji dapatddilihat 
pada Gambar 4.24. Aktivitasstersebut menggambarkan bagaimanaaproses login 





















Gambar 4.24 Activity Diagram Mencetak Slip Gaji 
 Gambar 4.24 merupakan gambar activityiidiagram mencetak slip gaji. 
Aktivitas dimulai ketika aktor memilih fungsi gaji dan sistem akan menampilkan 
halaman gaji. Kemudian aktor memasukkan data dan memilih fungsi cari. Lalu 
sistem akan menampilkan halaman slip gaji sesuai dengan masukkan aktor. 
Selanjutnya aktor memilih fungsi cetak dan sistem akan menampilkan halaman 
cetak dokumen slip gaji tersebut. 
4.6.16 Activity Diagram Mengelola Pegawai (Menambah Pegawai) 
Aktivitassyang berjalan padaause-case mengelola pegawai dapat dilihat 
pada Gambar 4.25. Aktivitasstersebut menggambarkan bagaimanaaproses 






















Gambar 4.25 Activity Diagram Menambah Pegawai 
 Gambar 4.25 merupakan gambar activity diagram menambah pegawai. 
Aktivitas dimulai ketika aktor memilih fungsi pegawai dan sistem akan 
menampilkan halaman pegawai. Kemudian aktor memilih fungsi tambah pegawai 
dan sistem akan menampilkan halaman tambah pegawai. Aktor memasukkan data 
pegawai baru ke form yang telah disediakan dan memilih fungsi simpan. Sistem 
akan melakukan validasi terhadap data yang ingin disimpan, jadi ketika ada 
kesalahan aktor harus memperbaiki data yang ingin disimpan. Kemudian sistem 
akan menyimpan data pegawai baru. 
4.6.17 Activity Diagram Mengelola Pegawai (Menghapus Pegawai) 
Aktivitassyang berjalan padaause-case mengelola pegawai dapatsdilihat 
pada Gambar 4.26. Aktivitasstersebut menggambarkan bagaimanaaproses 






















Gambar 4.26 Activity Diagram Menghapus Pegawai 
 Gambar 4.26 merupakan gambar activityiidiagram menghapus pegawai. 
Aktivitas dimulai ketika aktormmemilih fungsi pegawai dan sistem akan 
menampilkan halaman pegawai. Kemudian aktor memilih fungsi hapus pegawai 
dan sistem akanmmenampilkan form konfirmasi. Aktor mengkonfirmasi 
penghapusan data. Sistem akan menghapus data yang dipilih oleh aktor.  Ketika 
aktor tidak mengkonfirmasi penghapusan, maka sistem tidak akan menghapus 
data yang dipilih aktor. 
4.6.18 Activity Diagram Mengelola Pegawai (Menyunting Pegawai) 
Aktivitassyang berjalan padaause-case mengelola pegawai dapatsdilihat 
pada Gambar 4.27. Aktivitasstersebut menggambarkan bagaimanaaproses 






















Gambar 4.27 Activity Diagram Menyunting Pegawai 
 Gambar 4.27 merupakan gambar activityiidiagram menyunting pegawai. 
Aktivitas dimulai ketika aktormmemilih fungsi pegawai dan sistem akan 
menampilkanhhalaman pegawai. Kemudian aktor memilih fungsi sunting pegawai 
dan sistem akan menampilkan halaman sunting pegawai. Aktor memasukkan data 
persewaan ke form yang telah disediakan dan memilih fungsi simpan. Sistem akan 
melakukan validasi terhadap data yang ingin disimpan, jadi ketika ada kesalahan 
aktor harus memperbaiki data yang ingin disimpan. Kemudian sistem akan 
menyimpan data pegawai yang disunting. 
4.6.19 Activity Diagram Mengelola Pengguna Sistem (Menambah 
Pengguna Sistem) 
Aktivitassyang berjalan padaause-case mengelola pengguna sistem 
dapatddilihat pada Gambar 4.28. Aktivitasstersebut menggambarkan bagaimana 
proses menambah pengguna sistem yang mengikutiiproses pada use-case 





















Gambar 4.28 Activity Diagram Menambah Pengguna Sistem 
 Gambar 4.28 merupakan gambar activityiidiagram menambah pengguna 
sistem. Aktivitas dimulai ketika aktor memilih fungsi pengguna sistem dan sistem 
akan menampilkanhhalaman pengguna sistem. Kemudian aktor memilih fungsi 
tambah pengguna sistem dan sistem akanmmenampilkan halaman tambah 
pengguna sistem. Aktor memasukkanndata pengguna sistem baru ke form yang 
telah disediakan dan memilih fungsi simpan. Sistem akan melakukan validasi 
terhadap data yang ingin disimpan, jadi ketika ada kesalahan aktor harus 
memperbaiki data yang ingin disimpan. Kemudian sistem akan menyimpan data 




















4.6.20 Activity Diagram Mengelola Pengguna Sistem (Menghapus 
Pengguna Sistem) 
Aktivitassyang berjalan padaause-case mengelola pengguna sistem 
dapatsdilihat pada Gambar 4.29. Aktivitasstersebut menggambarkannbagaimana 
proses menghapus pengguna sistem yang mengikutiiproses pada use-case 
scenario mengelola pengguna sistem 
 
Gambar 4.29 Activity Diagram Menghapus Pengguna Sistem 
 Gambar 4.29 merupakan gambar activityiidiagram menghapus pengguna 
sistem. Aktivitas dimulai ketika aktor memilih fungsi pengguna sistem dan sistem 
akan menampilkannhalaman pengguna sistem. Kemudian aktor memilih fungsi 
hapus pengguna sistem dan sistem akan menampilkannform konfirmasi. Aktor 
mengkonfirmasi penghapusan data. Sistem akan menghapus data yang dipilih oleh 
aktor.  Ketika aktor tidak mengkonfirmasi penghapusan, maka sistem tidak akan 




















4.6.21 Activity Diagram Mengelola Pengguna Sistem (Menyunting 
Pengguna Sistem) 
Aktivitassyang berjalan padaause-case mengelola pengguna sistem dapat 
dilihat pada Gambar 4.30. Aktivitas tersebut menggambarkannbagaimana proses 
menyunting pengguna sistem yang mengikutiiproses pada use-case scenario 
mengelola pengguna sistem 
 
Gambar 4.30 Activity Diagram Menyunting Pengguna Sistem 
 Gambar 4.30 merupakan gambar activityiidiagram menyunting pengguna 
sistem. Aktivitas dimulai ketika aktor memilih fungsi pengguna sistem dan sistem 
akan menampilkanhhalaman pengguna sistem. Kemudian aktor memilih fungsi 
sunting pengguna sistem dan sistem akanmmenampilkan halaman sunting 
pengguna sistem. Aktor memasukkanddata persewaan ke form yang telah 
disediakan dan memilih fungsi simpan. Sistem akan melakukan validasi terhadap 
data yang ingin disimpan, jadi ketika ada kesalahan aktor harus memperbaiki data 





















4.6.22 Activity Diagram Menyunting Profil 
Aktivitassyang berjalan padaause-case menyunting profil dapatsdilihat 
pada Gambar 4.31. Aktivitasstersebut menggambarkannbagaimana proses 
menyunting profil yang mengikutiiproses pada use-case scenario menyunting 
profil. 
 
Gambar 4.31 Activity Diagram Menyunting Profil 
 Gambar 4.31 merupakan gambar activityiiidiagram menyunting profil. 
Aktivitas dimulai ketika aktor memilih fungsi my profil dan sistem akan 
menampilkan halaman sunting profil. Sistem akan menampilkan halaman sunting 
pengguna sistem. Aktor memasukkan perubahan data ke form yang telah 
disediakan dan memilih fungsi simpan. Sistem akan melakukan validasi terhadap 
data yang ingin disimpan, jadi ketika ada kesalahan aktor harus memperbaiki data 





















BAB 5 PERANCANGAN 
5.1 Sequence diagram 
Pada bagiannini digambarkan mengenaiialur proses yang terjadiiidi dalam 
sistem berdasarkan urutannwaktu (sekuensial). Perancangan Sequence diagram 
berdasarkan pada masing-masing scenario use-case yang telah didefinisiakan pada 
bab sebelumnya. Berikut beberapa Sequence diagram yang dirancang pada 
penelitian ini. 
5.1.1 Melihat Jadwal Bus 
Sequence diagram yang terdapatddalam Gambar 5.1 merupakan 
visualisasi iinteraksi antaroobjek pada proses melihat jadwal bus. Proses ini 
dimulai ketika aktor kasir melakukan submit data pada object boundary 
jadwal_bus. Kemudian boundary jadwal_bus memanggil function getJadwalBus() 
pada object control  Jadwal_bus. Data yang telah dikirim oleh aktor kasir 
dikirimkan ke object control tersebut. Lalu object control  Jadwal_bus memanggil 
function getJadwalBus($params) pada object entity M_jadwal_bus. Pemanggilkan 
function pada object entity menggunakan argument yang datanya berasal dari 
data yang telah dikirim oleh aktor kasir. Selajutnya, setelah  object entity 
M_jadwal_bus dipanggil akan memberikan balasan kepada jadwal bus kepada 
object control Jadwal_bus berupa data yang telah didapatkan pada database. Lalu 
object control tersebut mengirimkan data pada object boundary jadwal_bus.  
 
Gambar 5.1 Sequence diagram Melihat Jadwal Bus 
5.1.2 Mengelola Persewaan 
Sequence diagramyyang terdapat dalam Gambar 5.2 merupakan visualisasi 
iinteraksi antaroobjek pada proses mengelola persewaan. Proses ini dimulai ketika 




















tersebut diakses akan melakukan pemanggilan function getPersewaanBus() pada 
object control persewaan_bus. Lalu object control tersebut akan memanggil object 
entity M_persewaan_bus. Setelah object entity tersebut dipanggil akan 
memberikan balasan pada object control berupa data yang telah diambil dari 
database. Kemudian object control mengirim data yang telah didapatkan dari 
object entity. 
 
Gambar 5.2 Sequence Diagram Mengelola Persewaan 
4.1.1.1 Mengelola Persewaan: Menambah Persewaan 
Sequence diagram yang terdapat dalam Gambar 5.3 merupakan visualisasi 
iinteraksi antaroobjek pada proses menambah persewaan dari alternatif proses 
mengelola pesewaan. Proses ini dimulai ketika aktor pembukuan memilih tambah 
baru. Saat memilih tambah baru akan memanggil function 
displayAddPersewaanBus() yang terdapat pada object control Persewaan_bus. 
Kemudian function tersebut akan menampilkan halaman 
persewaan_bus_tambah. 
Setelah tampil halaman untuk menambah data persewaan, aktor 
pembukuan akan melakukan submit data. Kemudian akan memanggil function 
addPersewaan pada object control Persewaan_bus. Lalu memanggil function 
addPersewaanBus() pada object entity M_persewaan_bus. Fungsi dari function 
addPersewaanBus pada object entity M_persewaan_bus yaitu untuk menyimpan 
data ke dalam database dari data yang telah dimasukkan oleh aktor pembukuan. 
Ketika object entity dipanggil akan memberikan balasan berupa true  atau false. 
Balasan true ketika data berhasil masuk ke dalam database, sedangkan untuk 
balasan false ketika data gagal dimasukkan ke dalam database. Setelah object 
entity memberikan balasan, selanjutnya object control juga memberikan balasan 






















Gambar 5.3 Sequence Diagram Mengelola Persewaan: Menambah Persewaan 
4.1.1.2 Mengelola Persewaan: Menyunting Persewaan 
Sequence diagramyyang terdapat dalam Gambar 5.4 merupakan visualisasi 
iinteraksi antaroobjek pada proses menyunting persewaan dari alternatif proses 
mengelola pesewaan. Proses ini dimulai ketika aktor pembukuan memilih edit 
persewaan pada object boundary persewaan_bus. Saat memilih edit persewaan 
akan memanggil function displayUpdatePersewaanBus() yang terdapat pada 
object control Persewaan_bus. Kemudian function tersebut akan menampilkan 
halaman persewaan_bus_sunting. 
Setelah tampil halaman untuk sunting data persewaan, aktor pembukuan akan 
melakukan submit data. Ketika melakukan submit data akan memanggil function 
updatePersewaanBus() pada object control PersewaanBus. Kemudian akan 
memanggil function updatePersewaanBus() pada object entity 
M_persewaan_bus. Fungsi dari function updatePersewaanBus pada object entity 
M_persewaan_bus yaitu untuk menyimpan perubahan data ke dalam database 
dari data yang telah dimasukkan oleh aktor pembukuan. Ketika object entity 
dipanggil akan memberikan balasan berupa nilai true. Setelah object entity 
memberikan balasan, selanjutnya object control juga memberikan balasan kepada 





















Gambar 5.4 Sequence Diagram Mengelola Persewaan: Menyunting Persewaan  
5.1.3 Cetak Slip Gaji 
Sequence diagramyyang terdapat dalam Gambar 5.5 merupakan visualisasi 
iinteraksi antaroobjek pada proses mencetak slip gaji. Proses ini dimulai ketika 
aktor kasir melakukan submit data pada object boundary gaji. Ketika melakukan 
submit akan memanggil function getStatusGaji() yang terdapat pada object control 
Gaji. Kemudian akan memanggil function getStatusGaji() pada object entity 
M_gaji. Kemudian akan memberikan balasan berupa data yang didapat dari 
database. Pada object control setelah melakukan pemanggilkan function pada 
object entity akan memberikan balasan kepada object boundary gaji. Balasan yang 
diberikan berupa nilai true atau false. Nilai true ketika data ada, sedangkan nilai 
false ketika data tidak ada. Ketika ada data akan memanggil function 
displayGajiPrint() pada object control. Lalu memanggil function getGaji() pada 
object entity dan object entity akan memberikan balasan berupa data yang diambil 
dari database. Setelah itu object control akan menampilkan halaman gaji_print 






















Gambar 5.5 Sequence Diagram Cetak Slip Gaji 
4.2 Class Diagram 
Setelah diketahui mengenai alur proses pada use-case yang telah 
dijelaskan padaasub bab 5.1 yaituusequence diagam, langkah berikutnyaaadalah 
mengetahui hubungan antari class yang disertaiiidengan atribut dan 
operan(method/function). Sehingga mempermudah dalam pembuatan perangkat 
lunakkmengenai class, atribute dan function apa saja yang harus dibuat hingga 
hubungannantar class tersebut dengannclass lainnya. Hal tersebut akan dijelaskan 






















Gambar 5.6 Class Diagram sebagai Logical Class 
Pada gambar 5.6 dijelaskannclass yang akan digunakan untuk perancangan 
perangkat lunakkyaitu terdapatt13 class. Class Home digunakan untuk menangani 
tampilan pada halaman utama. Class Autentikasi digunakan untuk menangani 
tampilan pada halaman login dan beberapa function untuk proses autentikasi. 
Class Gaji digunakan untuk menangani halaman gaji dan beberapa function 
pengelolaan data gaji. Class Jadwal_bus digunakan untuk menangani halaman 
jadwal bus dan beberapa function pengelolaan data jadwal bus. Class 
Laporan_global digunakan untuk menangani halaman laporan global dan 
beberapa function pengelolaan data laporan global. Class Laporan_unit digunakan 
untuk menangani halaman laporan global dan beberapa function pengelolaan data 
laporan unit. Class Operasional_bus digunakan untuk menangani halaman 
operasional bus dan beberapa function pengelolaan data operasional bus. Class 
Persewaan_bus digunakan untuk menangani halaman persewaan bus dan 
beberapa function pengelolaan  data persewaan bus. Class Pengguna_sistem 
digunakan untuk menangani halaman pengguna sistem dan beberapa function 
pengelolaan data pengguna sistem. Class Pegawai digunakan untuk menangani 
halaman pegawai dan beberapa function pengelolaan data pegawai. Class 
Daftar_tujuan digunakan untuk menangani halaman daftar tujuan dan beberapa 
function pengelolaan data daftar tujuan. Class Armada_bus digunakan untuk 
menangani halaman armada bus dan beberapa function pengelolaan data armada 
bus. Class CI_Controller yang akan di extend oleh semua class yang telah dijelaskan 






















Gambar 5.7 Class Diagram sebagai Domain Model 
Pada gambar 5.7 merupakannclass diagram model yang berfungsiiiuntuk 
melakukan akses terhadappdatabase. Terdapat 7 model yang mempunyaiifungsi 
yang berbeda-beda. Model M_armada_bus digunakan untuk mengelola data yang 
terdapat pada tabel armada bus dalam database. Model M_pegawai digunakan 
untuk mengelola data yang terdapat pada tabel pegawai. Model M_jadwal_bus 
digunakan untuk menambil data dari beberapa tabel lain hingga dapat 
menghasilkan data berupa jadwal bus. Model M_persewaan digunakan untuk 
mengelola tabel persewaan. Model M_operasional_bus digunakan untuk 
mengelola operasional bus hingga mengambil data untuk menghasilkan data 
sebagai laporan. Model M_pengguna_sistem digunakan untuk mengelola tabel 
pengguna_sistem. Model M_daftar_tujuan digunakan untuk mengelola tabel 
daftar_tujuan. Model CI_Model merupakan class yang telah ada dalam framework 
codeigniter dan di-extends oleh class model yang telah dirancang. 
4.3 Pemodelan Data 
Data dimodelkanddengan menggunakan Physical Data Modelling yang 
dapatddilihat pada gambar 5.8. Terdapat 9 tabel diantaranya, tabel persewaan, 
tabel gaji, tabel jenis_pekerjaan, tabel daftar_tujuan, tabel operasional_bus, tabel 
pegawai, tabel operasional_tambahan_bus, tabel armada_bus, dan tabel 
pengguna_sistem. Penjelasan detail mengenai setiap tabel akan dijelaskan pada 





















Gambar 5.8 Physical Data Modelling 
4.3.1 Tabel Armada_bus 
Nama tabel : armada_bus 
Jumlah field : 8 
Fungsi : Untuk menyimpan data - data yang berkaitan dengan armada bus. 
Tabel 5.1 Tabel Armada_bus 
No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan  
1 id_armada_bus int 11 Id armada bus 
2 id_sopir Int 11 Id pegawai 
sopir 





















No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan  
4 Nopol Varchar 7 No polisi 
5 Tahun_buat Year 4 Tahun buat 
6 Kapasitas Int 11 Kapasitas 
7 Jenis_bus Varchar 10 Jenis bus 
8 St_delete Char 1 Status delete 
1 = telah 
dihapus 
0 = ada 
 
4.3.2 Tabel Daftar_tujuan 
Nama tabel : daftar_tujuan 
Jumlah field : 5 
Fungsii: Untuk menyimpan data - datayyang berkaitan dengan daftar tujuan. 
Tabel 5.2 Tabel Daftar_tujuan 
No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan  
1 id_daftar_tujuan Int 11 id daftar 
tujuan 
2 Tujuan Varchar 20 Nama tujuan 
3 Harga Double  Harga tujuan 
4 Keterangan Varchar 100 Keterangan 
5 St_delete char 1 Status delete 
1 = telah 
dihapus 
0 = ada 
 
4.3.3 Tabel Gaji 
Nama tabel : gaji 
Jumlah field : 4 























Tabel 5.3 Tabel Gaji 
No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan  
1 Id_gaji Int 11 Id gaji 
2 No_kuitansi Int 11 No kuitansi 
persewan 
3 Id_armada_bus Int 11 Id armada bus 
4 St_penggajian Char 1 Status 
penggajian 
1 = telah digaji 
0 = belum 
digaji 
 
4.3.4 Tabel Jenis_pekerjaan 
Nama tabel : jenis_pekerjaan 
Jumlah field : 2 
Fungsi : Untuk menyimpan data - data yang berkaitan dengan jenis pekerjaan. 
Tabel 5.4 Tabel Jenis_pekerjaan 
No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan  
1 Id_jenis_pekerjaan Int 11 Id jenis 
pekerjaan 
2 Pekerjaan Varchar 50 Nama 
pekerjaan 
 
4.3.5 Tabel Operasioinal_bus 
Nama tabel : operasional_bus 
Jumlah field : 14 
Fungsi : Untuk menyimpan data - data yang berkaitan dengan operasional bus. 
Tabel 5.5 Tabel Operasional_bus 
No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan  
1 Id_operasional_bus Int 11 Id operasional 
bus 
2 Id_armada_bus Int 11 Id armada bus 




















No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan  
4 Harga Double  Harga sewa 
5 Bayar_dp Double  Bayar DP 
6 Pot_5_persen Double  Hasil potongan 
5 persen dari 
harga sewa 
7 Hasil_95_persen Double  Hasil harga 
sewa – hasil 
potongan 5 
persen 
8 Fee Double  Fee 
9 Uang_makan Double  Uang makan 
10 Premi Double  Premi 
11 Solar Double   Solar 
12 Lain_lain Double  Biaya lain-lain 
13 Sopir_2 Int 11 Id pegawai 
sopir cadangan 




4.3.6 Tabel Operasional_tambahan 
Nama tabel : operasional_tambahan 
Jumlah field : 4 
Fungsi : Untuk menyimpan data - data yang berkaitan dengan operasional 
tambahan bus. 
Tabel 5.6 Tabel Operasional_tambahan 
No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan  
1 Id_operasional_tambahan Int 11 Id operasional 
tambahan 
2 Deskripsi Varchar 15 Deskripsi  
3 Biaya Double  Biaya 





















4.3.7 Tabel Pegawai 
Namattabel : pegawai 
Jumlahhfield : 8 
Fungsii: Untuk menyimpan data - datayyang berkaitan dengan pegawai. 
Tabel 5.7 Tabel Pegawai 
No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan  
1 Id_pegawai Int 11 Id pegawai 
2 No_ktp Varchar 16 No KTP 
3 Id_jenis_pekerjaan Int 11 Id jenis 
pekerjaan 
4 Nama Varchar 45 Nama pegawai 
5 No_hp Varchar 14 No HP 
6 Alamat Varchar 45 Alamat 
7 Tgl_masuk Date  Tanggal masuk 
8 St_delete Char 1 Status delete 
1 = telah 
dihapus 
0 = ada 
 
4.3.8 Tabel Pengguna_sistem 
Namattabel : pengguna_sistem 
Jumlahffield : 13 
Fungsii: Untuk menyimpan data - datayyang berkaitan dengan pengguna sistem. 
Tabel 5.8 Tabel Pengguna_sistem 
No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan  
1 Id_pengguna_sistem Int 11 Id pengguna 
sistem 
2 Id_pegawai Int 11 Id pegawai 
3 Nama_pengguna Varchar 10 Nama 
pengguna 
4 Kata_sandi Varchar 200 Kata sandi 





















No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan  
1 = bisa 
0= tidak bias 
6 St_kel_armada Char 1 Status kelola 
armada 
1 = bisa 
0= tidak bisa 
7 St_kel_persewaan Char 1 Status kelola 
persewaan 
1 = bisa 
0= tidak bisa 
8 St_kel_operasional Char 1 Status kelola 
operasional 
1 = bisa 
0= tidak bisa 
9 St_lap_unit Char 1 Status laporan 
unit 
1 = bisa 
0= tidak bisa 
10 St_lap_global Char 1 Status laporan 
global 
1 = bisa 
0= tidak bisa 
11 St_slip_gaji Char 1 Status slip gaji 
1 = bisa 
0= tidak bisa 
12 St_kel_pengguna Char 1 Status kelola 
pengguna 
sistem 
1 = bisa 
0= tidak bisa 
13 St_kel_pegawai Char 1 Status kelola 
pegawai 




















No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan  
0= tidak bisa 
 
4.3.9 Tabel Persewaan 
Nama tabel : persewaan 
Jumlah field : 10 
Fungsi : Untuk menyimpan data - data yang berkaitan dengan persewaan. 
Tabel 5.9 Tabel Persewaan 
No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan  
1 No_kuitansi Int 11 No kuitansi 
2 Nama_penyewa Varchar 45 Nama 
penyewa 
3 Jam_berangkat Time  Jam berangkat 
4 Tgl_berangkat Date  Tanggal 
berangkat 
5 Tgl_pulang Date  Tanggal pulang 
6 Tgl_lunas Date  Tanggal 
pembayaran 
lunas 
7 Tujuan Varchar 11 Tujuan 
8 Tempat_penjemputan Varchar 15 Tempat 
penjemputan 
 
4.4 Antarmuka Pengguna 
Pada bagian ini berisiiibeberapa sketsa tampilannantarmuka pengguna 
sistem informasiiyang akan dikembangkanndalam penelitian ini. Beberapa sketsa 
antarmuka penggunaasistem di antaranyaaadalah antarmuka login, home, 
armada bus, jadwal bus, persewaan bus, daftar tujuan, laporan unit, laporan 
global, gaji, pengguna sistem, pegawai. 
4.4.1 Antarmuka Login 
Antarmuka loginnyang ditunjukkanddalam Gambar 5.9 merupakan 
tampilanyyang akan dilihat oleh penggunappada saat pengguna akan melakukan 
autentikasiiiidentitas sebelum dapat mengaksesiiinformasi melalui sistem 
berdasarkannhak aksesnya. Komponen antarmukaalogin di antaranya adalah logo 




















kolom untuk memasukkan kata sandi, dan tomboluuntuk menjalankan fungsi 
autentikasippengguna. 
 
Gambar 5.9 Antarmuka Login 
4.4.2 Antarmuka Home 
Antarmuka home yang ditunjukkanddalam Gambar 5.10 merupakan 
tampilanyyang akan dilihatppertama oleh pengguna setelah berhasil masuk ke 
dashboard sistem informasi. 
 




















4.4.3 Antarmuka Jadwal Bus 
Antarmuka jadwal bus yang ditunjukkanndalam Gambar 5.11 merupakan 
tampilannyang akan dilihat pengguna, padaasaat pengguna menggunakan sistem 
untukkmelihat jadwal ketersediaan bus. 
 
Gambar 5.11 Antarmuka Jadwal Bus 
Antarmuka jadwal bus yang ditunjukkan dalam Gambar 5.12 merupakan 
hasil iterasi pertama pada fase elaboration. Pada hasil iterasi ini terdapat 
perbedaan tampilan dari sebelumnya yang di mana konten tabel terdapat di 
berbeda halaman, namun dari hasil iterasi konten tabel terdapat dalam halaman 





















Gambar 5.12 Antarmuka Jadwal Bus 
4.4.4 Antarmuka Persewaan Bus 
Antarmuka persewaan bus yang ditunjukkanndalam Gambar 5.13 
merupakanntampilan pertama yang akan dilihatppengguna, pada saatipengguna 
akan menggunakan sistem untuk melakukan kelola persewaan bus. 
 




















4.4.5 Antarmuka Persewaan Bus : Menambah Persewaan 
Antarmuka menambah data persewaan bus yang ditunjukkanndalam 
Gambar 5.14 merupakan tampilan yangaakan dilihat pengguna, padaasaat 
pengguna menggunakanssystem untuk menambah data persewaaan persewaan 
bus. 
 
Gambar 5.14 Antarmuka Persewaan Bus : Menambah Persewaan 
4.4.6 Antarmuka Persewaan Bus : Menyunting Persewaan 
Antarmuka menyunting data persewaan bus yang ditunjukkanndalam 
Gambar 5.15 merupakan tampilan yang akanddilihat pengguna, pada saat 
penggunaamenggunakan sistem untuk menyunting data persewaaan persewaan 
bus. 
 




















4.4.7 Antarmuka Laporan Unit 
Antarmuka laporan unit dari persewaan bus yang ditunjukkanndalam 
Gambar 5.16 merupakan tampilannyang akan dilihat pengguna, pada saat 
penggunaamenggunakan sistem untuk melihat laporan unit atau untuk mencetak 
laporan persewaan bus. 
 
 
Gambar 5.16 Antarmuka Laporan Unit 
Antarmuka laporan unit dari persewaan bus yang ditunjukkan dalam 
Gambar 5.17 merupakan hasil iterasi pertama pada fase elaboration. Pada hasil 
iterasi ini terdapat perbedaan tampilan dari sebelumnya yang di mana konten 
tabel terdapat di berbeda halaman, namun dari hasil iterasi konten tabel terdapat 
dalam halaman yang sama dengan form pencarian. 
 




















4.4.8 Antarmuka Laporan Global 
Antarmuka laporan global dari persewaan bus yang ditunjukkanndalam 
Gambar 5.18 merupakan tampilanyyang akan dilihat pengguna, pada saat 
penggunaamenggunakan sistem untuk melihat laporan unit atau untuk mencetak 
laporan persewaan bus. 
 
Gambar 5.18 Antarmuka Laporan Global 
Antarmuka laporan global dari persewaan bus yang ditunjukkan dalam 
Gambar 5.19 merupakan hasil iterasi pertama pada fase elaboration. Pada hasil 
iterasi ini terdapat perbedaan tampilan dari sebelumnya yang di mana konten 
tabel terdapat di berbeda halaman, namun dari hasil iterasi konten tabel terdapat 
dalam halaman yang sama dengan form pencarian. 
 




















4.4.9 Antarmuka Gaji 
Antarmuka gaji sopir dan kernet yang ditunjukkan dalammGambar 5.20 
merupakan tampilannyang akan dilihat pengguna, pada saat pengguna 
menggunakannsystem untuk mencari data gaji sopir dan kernet dari data 
persewaan bus. 
 
Gambar 5.20 Antarmuka Gaji 
4.4.10 Antarmuka Gaji : Cetak Slip Gaji 
Antarmuka slip gaji yang ditunjukkanndalam Gambar 5.21 merupakan 
tampilan yang akan dilihatppengguna, pada saat penggunaamenggunakan sistem 
untuk melihat dan mencetak slip gaji. 
 




















4.5 Perancangan Algoritme 
Perancangan algoritme merupakan tahapy yang dilakukan untuk 
menentukanndan menyusun sekumpulannoperasi logika sebagai konsep 
pembangunannfungsi dari sistem informasi yang akan dikembangkan. Algoritme 
yang telah didokumentasikan akan menjadi panduan untuk pembangunan sistem 
informasi dalam tahap implementasi. 
4.5.1 Algoritme fungsi displayJadwalBus() 
 Algoritme fungsi displayJadwalBus() merupakan algoritme untuk 
mengambil data dari database dan menampilkan halaman jadwal bus. Tabel 5.10 
menjelaskan bagaimana urutan dari proses sistem menampilkan halaman jadwal 
bus. 










Manampung judul halaman ke dalam variable data array 
Menampung data daftar tujuan dari database ke dalam 
variable data array 
Memanggil library template dengan beberapa argument 
untuk menampilkan halaman jadwal bus 
Selesai 
 
4.5.2 Algoritme fungsi getJadwalBus() 
Algoritme fungsi getJadwalBus() merupakan algoritme untuk mengambil 
data dari database sesuai dengan data yang telah dimasukkan oleh pengguna 
sistem dan menampilkan data tersebut ke halaman jadwal bus. Tabel 5.11 
menjelaskan bagaimana urutan dari proses sistem menampilkan data dari 
database ke halaman jadwal bus. 

















Menampung masukkan tgl berangkat ke variable 
Menampung masukkan tgl pulang ke variable 
Menampung hasil explode data tgl_berangkat ke 
variable 
Menampung hasil explode data tgl_pulang ke variable 
Menampung data tgl_berangkat dan tgl_pulang ke 
variable array 
Menampung data dari database ke variable array res 
Jika data dari database bisa dihitung  
Menampung nilai false 
Menampung nilai false 



























Menampung nilai true 
Menampung nilai true 
Menampung pesan 
Mengembalikan nilai variable array res 
Selesai  
 
4.5.3 Algoritme fungsi displayPersewaanBus() 
Algoritme fungsi displayPersewaanBus() merupakan algoritme untuk 
menampilkan halaman persewaan bus. Tabel 5.12 menjelaskan bagaimana urutan 
dari proses sistem menampilkan halaman persewaan bus. 








Menampung judul halaman ke variable array 
Memanggil library template dengan beberapa argument 
untuk menampilkan halaman persewaan bus 
Selesai  
 
4.5.4 Algoritme fungsi addPersewaanBus() 
Algoritme fungsi addPersewaanBus() merupakan algoritme untuk 
menerima hasil masukkan pengguna sistem dan menyimpannya ke dalam 
database. Tabel 5.13 menjelaskan bagaimana urutan dari proses sistem 
menambah data persewaan bus. 




















Manampung hasil explode dari masukkan tgl berangkat 
Manampung hasil explode dari masukkan tgl pulang 
Manampung hasil explode dari masukkan tgl lunas 
Menampung semua masukkan ke variable array 
Menampung hasil query input database(tabel 
persewaan) 
Jika hasil query input database(tabel persewaan) 
true 
Menampung hasil query input database(tabel 
operasional bus) 
Menampung hasil query input database(tabel gaji) 
Manampung nilai false ke variable 
Lainnya  
Manampung nilai false ke variable 






















4.5.5 Algoritme fungsi updatePersewaanBus() 
Algoritme fungsi updatePersewaanBus() merupakan algoritme untuk 
menerima hasil masukkan pengguna sistem dan menyimpannya ke dalam 
database. Tabel 5.14 menjelaskan bagaimana urutan dari proses sistem 
menyunting data persewaan bus. 














Manampung hasil explode dari masukkan tgl berangkat 
Manampung hasil explode dari masukkan tgl pulang 
Manampung hasil explode dari masukkan tgl lunas 
Menampung semua masukkan ke variable array 
Menampung hasil query update database(tabel 
persewaan) 
Menampung hasil query update database(tabel 
operasional) 
Mengembalikan nilai variable 
Selesai  
 
4.5.6 Algoritme fungsi getLaporanUnit() 
Algoritme fungsi getLaporanUnit() merupakan algoritme untuk 
menampilkan data dari database sesuai dengan masukkan pengguna sistem ke 
halaman laporan unit. Tabel 5.15 menjelaskan bagaimana urutan dari proses 
sistem menampilkan data laporan unit pada halaman laporn unit. 

















Menampung masukkan periode 
Manampung hasil explode periode 
Manampung semua masukkan ke variable array 
Menampung hasil query  
Jika hasil query dapat dihitung  
Manampung nilai false ke variable array 
Menampung jumlah data hasil query ke variable 
array 
Lainnya 
Manampung nilai true ke variable array 
Manampung pesan ke variable array 
Mengembalikan nilai variable array 
Selesai  
 
4.5.7 Algoritme fungsi getLaporanGlobal() 
Algoritme fungsi getLaporanGlobal() merupakan algoritme untuk 




















halaman laporan global. Tabel 5.16 menjelaskan bagaimana urutan dari proses 
sistem menampilkan data laporan global pada halaman laporn global. 

















Menampung masukkan periode 
Manampung hasil explode periode 
Manampung semua masukkan ke variable array 
Menampung hasil query  
Jika hasil query dapat dihitung  
Manampung nilai false ke variable array 
Menampung jumlah data hasil query ke variable 
array 
Lainnya 
Manampung nilai true ke variable array 
Manampung pesan ke variable array 
Mengembalikan nilai variable array 
Selesai  
 
4.5.8 Algoritme fungsi getStatusGaji() 
Algoritme fungsi getStatusGaji() merupakan algoritme untuk memperoleh 
data status gaji dari database. Tabel 5.17 menjelaskan bagaimana urutan dari 
proses sistem memperoleh data status gaji. 















Menampung semua masukkan ke variable array 
Menampung hasil query ke variable array 
Jika data hasil query dapat dihitung 
Menampung nilai false ke variable array 
Menampung jumlah data hasil query ke variable 
array 
Lainnya 
Menampung nilai true ke variable array 
Menampung pesan ke variable array 
Mengembalikan linai variable array 
Selesai  
 
4.5.9 Algoritme fungsi displayGajiPrint() 
Algoritme fungsi displayGajiPrint() merupakan algoritme untuk 
menampilkan data gaji dari database sesuai dengan masukkan pengguna sistem 
ke halaman gaji print. Tabel 5.18 menjelaskan bagaimana urutan dari proses 
sistem menampilkan data gaji pada halaman gaji print yang digunakan untuk 


























































Manampung judul halaman ke variable array 
Menampung hasil query ke variable array 
Menampung hasil query ke variable array 
Menampung hasil perhitungan pembulatan gaji sopir 
utama 
Manampung hasil operasi string 
Menampung hasil akhir gaji sopir utama 
Menampung nilai 0 untuk sopir cadangan 
Manampung hasil operasi string 
Menampung hasil akhir gaji sopir cadangan 
Menampung hasil perhitungan pembulatan gaji kernet 
utama 
Manampung hasil operasi string 
Menampung hasil akhir gaji kernet utama 
Menampung nilai 0 untuk kernet cadangan 
Manampung hasil operasi string 
Menampung hasil akhir gaji kernet cadangan 
Jika data sopir cadangan kosong 
Menampung nilai 0 sopir cadangan 
Lain jika kernet cadangan kosong  
Manampung nilai 0 kernet cadangan 
Lain jika sopir cadangan tidak kosong 
Menampung hasil akhir gaji sopir utama 
Menampung nilai 0 untuk sopir cadangan 
Manampung hasil operasi string 
Menampung hasil akhir gaji sopir cadangan 
Lain jika kernet cadangan tidak kosong 
Menampung hasil akhir gaji kernet utama 
Menampung nilai 0 untuk kernet cadangan 
Manampung hasil operasi string 
Menampung hasil akhir gaji kernet cadangan 
Memanggil library template dengan beberapa argument 























BAB 6 IMPLEMENTASI 
6.1 Spesifikasi Lingkungan Implementasi 
Subbab iniiimenjelaskan spesifikasi perangkat kerassdan perangkat lunak 
yang digunakan selamaaproses pembangunan sistemiiinformasi. Perangkat keras 
yanggdigunakan pada prosesppembangunan sistem informasi adalah sebuah unit 
laptoppdengan spesifikasi yanggdijelaskan pada Tabel 6.1. Selain itu terdapat 
informasi spesifikasi perangkat lunak yang digunakan untukkpengembangan 
ditunjukkan pada Tabel 6.2.  
Tabel 6.1 Spesifikasi Perangkat Keras 
Unit Komputasi Laptop ACER E5-471G 
CPU Core i3-4030U 1.90 Ghz 
Kapasitas RAM 10 GB 
Kapasitas Penyimpanan 500 GB 
Kartu Grafis Intel(R) HD Graphics Family 
Resolusi Layar 1366 x 768 pixels 
 
Tabel 6.2 Spesifikasi Perangkat Lunak 
Sistem Operasi Microsoft Windows 10 Pro 
Web Server Apache 2.4.33 
DBMS MariaDB 10.1.31 
Bahasa Pemrograman PHP 7.2.4 
Editor Kode Program Microsoft Visual Code 
Peramban Google Chrome Version 66.0.3359.181 
(Official Build) (64-bit) 























6.2 Implementasi Algoritme 
Subbab iimplementasi algoritme berisi beberapaakode program yang 
dibuat berdasarkan perancangan algoritme yanggtelah dibuat pada tahap 
perancangan. Hasiliimplementasi algoritme menggunakan bahasa PHP. 
6.2.1 Algoritme fungsi displayJadwalBus() 
Implementasi algoritme dalam bentukkkode program yang terdapat pada 
Tabel 6.3 merupakaniiimplementasi fungsi untuk mengambil data dari database 
dan menampilkan halaman jadwal bus. Implementasi algoritme dilakukan 
berdasarkan hasil rancangan algoritme fungsi displayJadwalBus(). 
Tabel 6.3 Implementasi Algoritme fungsi displayJadwalBus() 









public function displayJadwalBus(){ 
        $data['title'] ='Jadwal Bus | PT MAHKOTA MITRA 
SENTOSA'; 
        $data['tujuan'] = $this->m_daftar_tujuan-
>getDaftarTujuan(); 




6.2.2 Algoritme fungsi getJadwalBus() 
Implementasi algoritme dalam bentukkkode program yang terdapat pada 
Tabel 6.4 merupakanIiimplementasi fungsi untuk mengambil data dari database 
sesuai dengan data yang telah dimasukkan oleh pengguna sistem dan 
menampilkan data tersebut ke halaman jadwal bus. Implementasi algoritme 
dilakukan berdasarkan hasil rancangan algoritme fungsi getJadwalBus (). 
Tabel 6.4 Implementasi Algoritme fungsi getJadwalBus() 















public function getJadwalBus(){ 
        $tgl_berangkat =(!empty($this->input-
>post('tglberangkat'))?$this->input-
>post('tglberangkat'):NULL); 
        $tgl_pulang= (!empty($this->input-
>post('tglpulang'))?$this->input-
>post('tglpulang'):NULL); 
        $exp_tgl_berangkat = explode("-", 
$tgl_berangkat); 
        $exp_tgl_pulang = explode("-", $tgl_pulang); 
        $params = array( 







































            "tgl_pulang" => $exp_tgl_pulang[2]."-
".$exp_tgl_pulang[1]."-".$exp_tgl_pulang[0] 
        ); 
        $res["Data"] = $this->m_jadwal_bus-
>getJadwalBus($params); 
        if(count($res["Data"])){ 
            $res["IsError"] = FALSE; 
            $res["IsNull"] = FALSE; 
            $res["Messages"] = count($res["Data"])." 
Data Ditemukan"; 
        } else { 
            $res["IsError"] = TRUE; 
            $res["IsNull"] = TRUE; 
            $res["Messages"] = "Data Tidak Ditemukan!"; 
        } 
        echo json_encode($res); 
} 
 
6.2.3 Algoritme fungsi displayPersewaanBus() 
Implementasi algoritme dalam bentukkkode program yang terdapat pada 
Tabel 6.5 merupakaniiimplementasi fungsi untuk menampilkan halaman 
persewaan bus. Implementasi algoritme dilakukan berdasarkan hasil rancangan 
algoritme fungsi displayPersewaanBus(). 
Tabel 6.5 Implementasi Algoritme fungsi displayPersewaanBus() 







public function displayPersewaanBus(){ 
        $data['title']='Persewaan Bus | PT MAHKOTA 
MITRA SENTOSA'; 




6.2.4 Algoritme fungsi addPersewaanBus() 
Implementasi algoritme dalam bentukkkode program yang terdapat pada 
Tabel 6.6 merupakaniiimplementasi fungsi untuk menerima hasil masukkan 
pengguna sistem dan menyimpannya ke dalam database. Implementasi algoritme 
dilakukan berdasarkan hasil rancangan algoritme fungsi addPersewaanBus(). 
 
Tabel 6.6 Implementasi Algoritme fungsi addPersewaanBus() 
No. Kode Program 
1 
2 


























































        $tgl_berangkat = explode("-", $this->input-
>post('tgl_berangkat')); 
        $tgl_pulang = explode("-", $this->input-
>post('tgl_pulang')); 
        $tgl_lunas = explode("-", $this->input-
>post('tgl_lunas')); 
        $params = array( 
            "no_kuitansi"=>$this->input-
>post('kuitansi'), 
            "nama_penyewa"=>$this->input-
>post('nama_penyewa'), 
            "jam_berangkat"=>$this->input-
>post('jam_berangkat'), 
            "tpt_penjemputan"=>$this->input-
>post('tpt_penjemputan'), 
            "tgl_berangkat" => $tgl_berangkat[2]."-
".$tgl_berangkat[1]."-".$tgl_berangkat[0], 
            "tgl_pulang" => $tgl_pulang[2]."-
".$tgl_pulang[1]."-".$tgl_pulang[0], 
            "tgl_lunas" => $tgl_lunas[2]."-
".$tgl_lunas[1]."-".$tgl_lunas[0], 
            "tujuan"=>$this->input->post('tujuan'), 
            "info_armada"=>$this->input->post('data-
repeat') 
        ); 
        $query['tambah-persewaan'] = $this-
>m_persewaan->addPersewaan($params); 
        if($query['tambah-persewaan']==true){ 
            $query['tambah-operasional'] = $this-
>m_operasional_bus->addOperasionalBus($params); 
            $query['tambah-gaji'] = $this->m_gaji-
>addStGaji($params); 
            $IsError = false; 
        }else{ 
            $IsError = true; 
        } 
        echo json_encode($IsError); 
} 
 
6.2.5 Algoritme fungsi updatePersewaanBus() 
Implementasi algoritme dalam bentukkkode program yang terdapat pada 
Tabel 6.7 merupakaniiimplementasi fungsi untuk menerima hasil masukkan 
pengguna sistem dan menyimpannya ke dalam database. Implementasi algoritme 























Tabel 6.7 Implementasi Algoritme fungsi updatePersewaanBus() 


































public function updatePersewaanBus(){ 
        $tgl_berangkat = explode("-", $this->input-
>post('tgl_berangkat')); 
        $tgl_pulang = explode("-", $this->input-
>post('tgl_pulang')); 
        $tgl_lunas = explode("-", $this->input-
>post('tgl_lunas'));         
        $params = array( 
            "no_kuitansi"=>$this->input-
>post('kuitansi'), 
            "nama_penyewa"=>$this->input-
>post('nama_penyewa'), 
            "jam_berangkat"=>$this->input-
>post('jam_berangkat'), 
            "tpt_penjemputan"=>$this->input-
>post('tpt_penjemputan'), 
            "tgl_berangkat" => $tgl_berangkat[2]."-
".$tgl_berangkat[1]."-".$tgl_berangkat[0], 
            "tgl_pulang" => $tgl_pulang[2]."-
".$tgl_pulang[1]."-".$tgl_pulang[0], 
            "tgl_lunas" => $tgl_lunas[2]."-
".$tgl_lunas[1]."-".$tgl_lunas[0], 
            "tujuan"=>$this->input->post('tujuan'), 
            "info_armada"=>$this->input->post('data-
repeat') 
        ); 
        $query['update-persewaan'] = $this-
>m_persewaan->updatePersewaan($params); 
        $query['update-operasional'] = $this-
>m_operasional_bus->updateOperasionalBus($params); 
        echo json_encode($query); 
} 
 
6.2.6 Algoritme fungsi getLaporanUnit() 
Implementasi algoritme dalam bentukkkode program yang terdapat pada 
Tabel 6.8 merupakaniiimplementasi fungsi untuk menampilkan data dari database 
sesuai dengan masukkan pengguna sistem ke halaman laporan unit. Implementasi 
algoritme dilakukan berdasarkan hasil rancangan algoritme fungsi 
getLaporanUnit(). 
Tabel 6.8 Implementasi Algoritme fungsi getLaporanUnit() 




public function getLaporanUnit(){ 










































        $exp_periode = explode("/", $periode); 
        $params = array( 
            "bulan" => $exp_periode[0], 
            "tahun" => $exp_periode[1], 
            "id_armada_bus" => (!empty($this->input-
>post('nopol'))?$this->input->post('nopol'):NULL) 
        ); 
        $res["Data"] = $this->m_operasional_bus-
>getLaporanUnit($params); 
        if(count($res["Data"])){ 
            $res["IsError"] = FALSE; 
            $res["Messages"] = count($res["Data"])." 
Data Found"; 
        } else { 
            $res["IsError"] = TRUE; 
            $res["Messages"] = "Data Not Found"; 
        } 
        echo json_encode($res); 
}  
 
6.2.7 Algoritme fungsi getLaporanGlobal() 
Implementasi algoritme dalam bentukkkode program yang terdapat pada 
Tabel 6.9 merupakaniiimplementasi fungsi untuk menampilkan data dari database 
sesuai dengan masukkan pengguna sistem ke halaman laporan global. 
Implementasi algoritme dilakukan berdasarkan hasil rancangan algoritme fungsi 
getLaporanGlobal(). 
Tabel 6.9 Implementasi Algoritme fungsi getLaporanGlobal() 



















public function getLaporanGlobal(){ 
        $periode =(!empty($this->input-
>post('periode'))?$this->input->post('periode'):NULL); 
        $exp_periode = explode("/", $periode); 
        $params = array( 
            "bulan" => $exp_periode[0], 
            "tahun" => $exp_periode[1] 
        ); 
        $res["Data"] = $this->m_operasional_bus-
>getLaporanGlobal($params); 
        if(count($res["Data"])){ 
            $res["IsError"] = FALSE; 
            $res["Messages"] = count($res["Data"])." 
Data Found"; 
        } else { 
            $res["IsError"] = TRUE; 
            $res["Messages"] = "Data Not Found"; 




















No. Kode Program 
16 
17 
        echo json_encode($res); 
} 
 
6.2.8 Algoritme fungsi getStatusGaji() 
Implementasi algoritme dalam bentukkkode program yang terdapat pada 
Tabel 6.10 merupakaniiimplementasi fungsi untuk memperoleh data status gaji 
dari database. Implementasi algoritme dilakukan berdasarkan hasil rancangan 
algoritme fungsi getStatusGaji(). 
Tabel 6.10 Implementasi Algoritme fungsi getStatusGaji() 


















public function getStatusGaji(){ 
        $no_kuitansi = $this->input-
>post('no_kuitansi'); 
        $id_armada_bus = $this->input-
>post('id_armada_bus'); 
        $res["Data"] = $this->m_operasional_bus-
>getOperasionalBus($no_kuitansi,$id_armada_bus); 
        if(count($res["Data"])){ 
            $res["IsNull"] = FALSE; 
            $res["Messages"] = count($res["Data"])." 
Data Found"; 
        } else { 
            $res["IsNull"] = TRUE; 
            $res["Messages"] = "Data Not Found"; 
        } 
        echo json_encode($res); 
} 
 
6.2.9 Algoritme fungsi displayGajiPrint() 
Implementasi algoritme dalam bentukkkode program yang terdapat pada 
Tabel 6.11 merupakaniiimplementasi fungsi untuk menampilkan data gaji dari 
database sesuai dengan masukkan pengguna sistem ke halaman gaji print. 
Implementasi algoritme dilakukan berdasarkan hasil rancangan algoritme fungsi 
displayGajiPrint(). 
Tabel 6.11 Implementasi Algoritme fungsi displayGajiPrint() 









        $data['title'] = 'GAJI | PT MAHKOTA MITRA 
SENTOSA'; 





























































        $data['st_gaji']= $this->m_gaji-
>getStatusGaji($no_kuitansi,$id_armada_bus); 
        $data['sopir_utama'] = 
floor(($data['gaji'][0]['premi'])*10/15); 
        $ratusan = substr($data['sopir_utama'],-3); 
        $data['sopir_utama'] = $data['sopir_utama']-
($ratusan); 
        $data['sopir_cadangan'] = "0"; 
        $ratusan = substr($data['sopir_cadangan'],-3); 
        $data['sopir_cadangan'] = 
$data['sopir_cadangan']-($ratusan); 
        $data['kernet_utama'] = 
floor(($data['gaji'][0]['premi'])*5/15); 
        $ratusan = substr($data['kernet_utama'],-3); 
        $data['kernet_utama'] = $data['kernet_utama']-
($ratusan); 
        $data['kernet_cadangan'] = "0"; 
        $ratusan = substr($data['kernet_cadangan'],-
3); 
        $data['kernet_cadangan'] = 
$data['kernet_cadangan']-($ratusan); 
        if(empty($data['gaji'][0]['sopir_2'])){ 
            $data['sopir_cadangan'] = "0"; 
        }elseif(empty($data['gaji'][0]['kernet_2'])){ 
            $data['kernet_cadangan'] = "0"; 
        }elseif(!empty($data['gaji'][0]['sopir_2'])){ 
            $gaji_sopir = 
floor(($data['gaji'][0]['premi'])*14/19)/2; 
            $data['sopir_utama'] = $gaji_sopir; 
            $data['sopir_cadangan'] = $gaji_sopir; 
        }elseif(!empty($data['gaji'][0]['kernet_2'])){ 
            $gaji_kernet = 
floor(($data['gaji'][0]['premi'])*5/19); 
            $data['kernet_utama'] = "0"; 
            $data['kernet_cadangan'] = $gaji_kernet; 
        } 




6.3 Implementasi Antarmuka Pengguna 
Subbabiiimplementasi antarmuka pengguna menjelaskan beberapa hasil 
implementasi dalamggambar antarmuka penggunaasistem informasi. Subbab ini 
hanyammenyertakan beberapa hasil implementasiaantarmuka pengguna di 
antaranyaaadalah antarmuka login, antarmuka home, antarmuka jadwal bus, 
antarmuka persewaan bus, antarmuka menambah persewaan, antarmuka 
menyunting persewaan, antarmuka laporan unit, antarmuka laporan global, 




















dilakukanbberdasarkan hasilpperancanganaantarmuka pengguna yang telah 
dilakukan dalam penelitian ini. 
6.3.1 Antarmuka Login 
Antarmuka loginnditampilkan kepada penggunaamelalui peramban pada 
saat pengguna sistem menggunakanssistem dan harus melakukan autentikasi 
identitas pengguna. Antarmuka login yanggterdapat dalam Gambar 6.1 
menunjukkan beberapaakomponen antarmuka di antaranya judul atau logo 
sistem informasi, kolom untuk memasukkannnama pengguna, kolom untuk 
memasukkan kata sandi pegawai, dan tombol untukmmenjalankan fungsi 
autentikasi identitas pengguna sistem. 
 
Gambar 6.1 Implementasi Antarmuka Login 
6.3.2 Antarmuka Home 
Antarmuka home ditampilkan kepada pengguna melalui peramban pada 
saat pengguna sistem telah melakukan autentikasi identitas pengguna. Antarmuka 
home yang terdapattdalam Gambar 6.2. Hasiliiimplementasi antarmuka home 
menunjukkan komponenhheader yang berisi judul sistem informasi, informasi 
mengenaiiipengguna yang sedang menggunakan sistem, tombol logout, 
beberapaamenu sistem pada sidebar, dan konten yang berisi tulisan “Selamat 





















Gambar 6.2 Implementasi Antarmuka Home 
6.3.3 Antarmuka Jadwal Bus 
Antarmuka jadwal bus ditampilkan kepada pengguna melalui peramban 
pada saat pengguna sistem menggunakan sistem untuk melihat jadwal bus. 
Antarmuka jadwal bus yang terdapatddalam Gambar 6.3. Hasil implementasi 
antarmukaajadwal bus menunjukkan komponenhheader yang berisi judul sistem 
informasi, informasi mengenai penggunaayang sedang menggunakan sistem, 
tombol logout, beberapaamenu sistem pada sidebar, dan konten yang berisi form 
dan tabel. 
 
Gambar 6.3 Implementasi Antarmuka Jadwal Bus 
6.3.4 Antarmuka Persewaan Bus 
Antarmuka persewaan bus ditampilkan kepada pengguna melalui 




















persewaan bus. Antarmuka persewaan bus yangtterdapat dalam Gambar 6.4. 
Hasil implementasi antarmukaapersewaan bus menunjukkan komponen header 
yang berisi judul sistemminformasi, informasi mengenai pengguna yang sedang 
menggunakan sistem, tombol logout, beberapa menuusystem pada sidebar, dan 
konten yang berisi tabel. 
 
Gambar 6.4 Implementasi Antarmuka Persewaan Bus 
6.3.5 Antarmuka Persewaan Bus: Menambah Persewaan 
Antarmuka menambah persewaan bus ditampilkan kepada pengguna 
melalui peramban pada saat pengguna sistem menggunakan sistem untuk 
menambah persewaan bus. Antarmuka menambah persewaan bus yangtterdapat 
dalam Gambar 6.5. Hasil implementasiiiantarmuka menambah persewaan bus 
menunjukkankkomponen header yang berisiiijudul sistem informasi, informasi 
mengenai pengguna yang sedang menggunakanssistem, tombol logout, beberapa 






















Gambar 6.5 Implementasi Antarmuka Menambah Persewaan 
6.3.6 Antarmuka Persewaan Bus: Menyunting Persewaan 
Antarmuka menyunting persewaan bus ditampilkan kepada pengguna 
melalui peramban pada saat pengguna sistem menggunakan sistem untuk 
menyunting persewaan bus. Antarmuka menyunting persewaan bus yang 
terdapatddalam Gambar 6.6. Hasil implementasi antarmukammenyunting 
persewaan bus menunjukkan komponen headerryang berisi judul sistem 
informasi, informasi mengenaippengguna yang sedang menggunakan sistem, 





















Gambar 6.6 Implementasi Antarmuka Menyunting Persewaan 
6.3.7 Antarmuka Laporan Unit 
Antarmuka laporan unit ditampilkan kepada pengguna melalui peramban 
pada saat pengguna sistem menggunakan sistem untuk melihat ataupun ingin 
melakukan cetak laporan unit. Antarmuka laporan unit yang terdapatddalam 
Gambar 6.7. Hasil implementasi antarmuka laporan unit menunjukkannkomponen 
header yang berisi judul sistemminformasi, informasi mengenai penggunayyang 
sedangmmenggunakan sistem, tombol logout, beberapa menu sistem pada 






















Gambar 6.7 Implementasi Antarmuka Laporan Unit 
6.3.8 Antarmuka Laporan Global 
Antarmuka laporan global ditampilkan kepada pengguna melalui 
peramban pada saat pengguna sistem menggunakan sistem untuk melihat 
ataupun ingin melakukan cetak laporan global. Antarmuka laporan global yang 
terdapat dalammGambar 6.8. Hasil implementasi antarmukaalaporan unit 
menunjukkan komponen headeryyang berisi judul sistem informasi, informasi 
mengenaippengguna yang sedang menggunakan sistem, tombol logout, beberapa 
menuusistem pada sidebar, dan konten yang berisi tabel. 
 
Gambar 6.8 Implementasi Antarmuka Laporan Global 
6.3.9 Antarmuka Gaji 
Antarmuka gaji ditampilkan kepada pengguna melalui peramban pada saat 
pengguna sistem menggunakan sistem untuk mencari data gaji. Antarmuka 




















antarmukaggaji menunjukkan komponen header yang berisi judulsssistem 
informasi, informasi mengenai penggunayyang sedang menggunakan sistem, 
tombol logout, beberapa menuisistem pada sidebar, dan konten yang berisi form. 
 
Gambar 6.9 Implementasi Antarmuka Gaji 
6.3.10 Antarmuka Gaji: Slip Gaji 
Antarmuka slip gaji ditampilkan kepada pengguna melalui peramban pada 
saat pengguna sistem menggunakan sistem untuk melihat slip gaji ataupun ingin 
melakukan cetak slip gaji. Antarmuka slip gaji yang terdapatddalam Gambar 6.9. 
Hasil implementasi antarmuka slip gaji menunjukkankkomponen header yang 
berisi judul sistem informasi, informasi mengenai penggunayyang sedang 
menggunakannsistem, tombol logout, beberapa menu sistem pada sidebar, dan 






















Gambar 6.10 Implementasi Antarmuka Slip Gaji 
6.4 Deployment 
Subbab deployment menjelaskan fase transition pada RUP. Pada fase ini 
sistem informasi diimpelementasikan melalui hosting. Adapun rincian hosting 
yang digunakan dijelaskan pada Tabel 6.1. 
Tabel 6.1 Rincian Hosting 
Space  2GB 
Bandwidth Unlimited 
Website Unlimited 
CPU (Core) 1 
RAM (MB) 768 
Multiple PHP (4, 5.2, 5.3, 




Pada Tabel 6.1 dijelaskan hosting yang dipakai menggunakan hosting yang 
mempunyai kapasitas space 2GB, bandwidht unlimited, website unlimited, 
multiple PHP (4, 5.2, 5.3, 5.4, 5.5, 5.6, 7) tersedia , dan MySQL tersedia. Kapasitas 
yang ada pada hosting telah mendukung untuk mengimplementasikan sistem 
informasi. Semua file hasil pengembangan yang ada pada localhost diunggah pada 
hosting di folder publik_html. Kemudian untuk database dilakukan import melalui 
admin panel yang tersedia. Sistem informasi yang telah diimplementasikan dapat 




















BAB 7 PENGUJIAN 
7.1 Pengujian Black-Box 
Pengujian black-box dilakukannuntuk mengetahui bahwassistem dapat 
berjalan sesuai dengannekspektasi pengguna. Subbab ini berisi hasilppengujian 
black-box terhadap beberapa fungsi sistemminformasi yang digunakan oleh 
pengguna sesuaiddengan kebutuhan fungsionalyyang telah didefinisikan 
padaabab sebelumnya. 
 
Gambar 7.1 Kodifikasi Pengujian Black-Box 
Pengujian black-box dilakukan berdasarkannskenario uji yang diperoleh dari 
alurruse-case yang telah didefinisikan pada bab sebelumnya, kasus uji dapat 
diidentifikasi berdasarkannskenario uji yang telah ditentukanndan pengujian 
black-box dapat dilakukan. Kasus uji black-boxmmemiliki kodifikasi yang 
ditunjukkan pada Gambar 7.1. 
7.1.1 Pengujian Black-Box Melakukan Login 
Bagian inimmenjelaskan pengujian black-box padabbeberapa fungsi yang 
dapat digunakan olehppengguna untuk melakukan login pada sistem yang telah 
dikembangkan. Pada Tabel 7.1 menunjukkan beberapaaskenario yang bersumber 
dariialur use-case Melakukan Login yang akanddigunakan untukkmengidentifikasi 
kasus uji. 
Tabel 7.1 Pengujian Black-Box Melakukan Login 
No. Skenario Alur Awal Alur Alternatif 
Skenario 1 Basic flow  
Skenario 2 Basic flow A1. Unidentified User 
7.1.1.1 Kasus Uji Validasi Melakukan Login 
Pada Tabel 7.2 berisi mengenai informasi rencanaapengujian dan kasus uji 
black-box dengan kode VT-01. Kasus uji VT-01 dilakukannuntuk memastikan 
bahwa sistem dapat menjalankan fungsi login dengan kode persyaratan SKPL-F-
01. Kasus uji diidentifikasi berdasarkannskenario 1 pada Tabel 7.1. Pengujian 
black-box Melakukan Login menunjukkan hasil valid. 




















Kode Pengujian VT-01 
Nomor Skenario Skenario 1 
Kode Persyaratan SKPL-F-01 
Tujuan Pengujian Pengujiannnuntuk memastikan bahwasssistem dapat 
menjalankan fungsi login 
Prosedur Uji 1. Penguji teridentifikasi memiliki akun pengguna sistem. 
2. Penguji mengisi form login sesuai dengan data akun. 
3. Penguji memilih tombol login. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistemmmenampilkan halaman utama sistem informasi 
tanpa ada pesan kesalahan. 
Hasil Pengujian Sistem menampilkan halaman utama sistem informasi 
tanpa ada pesan kesalahan. 
Status Uji valid 
7.1.1.2 Kasus Uji Validasi Melakukan Login: A1 Unidentified User 
Pada Tabel 7.3 berisi mengenai informasiiirencana pengujian dan kasus uji 
black-box dengan kode VT-02. Kasus uji VT-01 dilakukannuntuk memastikan 
bahwa sistem dapat menjalankan fungsi login dengan kode persyaratan SKPL-F-
01. Kasus uji diidentifikasi berdasarkannskenario 1 pada Tabel 7.1. Pengujian 
black-box Melakukan Login menunjukkannhasil valid. 
Tabel 7.3 Kasus Uji Validasi Melakukan Login: A1 Unidentified User 
Kode Pengujian VT-02 
Nomor Skenario Skenario 2 
Kode Persyaratan SKPL-F-01 
Tujuan Pengujian Pengujian untukmmemastikan bahwa sistem dapat 
menjalankan fungsi login 
Prosedur Uji 1. Penguji teridentifikasi tidak memiliki akun pengguna 
sistem. 
2. Penguji mengisi formlllogin. 
3. Penguji memilih tombollllogin. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem menampilkannpesan bahwa penguji tidak dapat 
masuk ke sistem karena tidak ada akun yang sesuai 




















Hasil Pengujian Sistem menampilkan pesan bahwa penguji tidak dapat 
masuk ke sistem karena tidak ada akun yang sesuai 
dengan masukkan penguji. 
Status Uji Valid  
 
7.1.2 Pengujian Black-Box Melakukan Logout 
Bagian ini menjelaskannpengujian black-box pada beberapaafungsi yang 
dapat digunakannoleh pengguna untuk melakukan logout pada sistem yangttelah 
dikembangkan. Pada Tabel 7.4 menunjukkan beberapa skenario yang bersumber 
dari alur use-case Melakukan Logout yang akan digunakannuntuk mengidentifikasi 
kasus uji. 
Tabel 7.4 Pengujian Black-Box Melakukan Logout 
No. Skenario Alur Awal Alur Alternatif 
Skenario 1 Basic flow  
7.1.2.1 Kasus Uji Validasi Melakukan Logout 
Pada Tabel 7.5 berisi mengenai informasiiirencana pengujian dan kasus uji 
black-box dengan kode VT-03. Kasus uji VT-03 dilakukannuntuk memastikan 
bahwa sistem dapat menjalankan fungsi logout dengan kode persyaratan SKPL-F-
02. Kasus uji diidentifikasiiiberdasarkan skenario 1 pada Tabel 7.4. Pengujian 
black-box Melakukan Logout menunjukkan hasil valid. 
Tabel 7.5 Kasus Uji Validasi Melakukan Logout 
Kode Pengujian VT-03 
Nomor Skenario Skenario 1 
Kode Persyaratan SKPL-F-02 
Tujuan Pengujian Pengujian untukmmemastikan bahwa sistemi dapat 
menjalankan fungsi logout 
Prosedur Uji 1. Penguji telah masuk ke dalam sistem. 
2. Penguji memilih tombol logout. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem menampilkan halaman login. 
Hasil Pengujian Sistem menampilkan halaman login. 





















7.1.3 Pengujian Black-Box Melihat Jadwal Armada Bus 
Bagian ini menjelaskan pengujian black-box pada beberapaafungsi yang 
dapat digunakan oleh penggunaauntuk melihat jadwal armada bus melalui sistem 
yang telahhdikembangkan. Pada Tabel 7.6 menunjukkan beberapasskenario yang 
bersumber dari alurrusecase Melihat Jadwal Armada Bus yang akanddigunakan 
untuk mengidentifikasikkasus uji. 
Tabel 7.6 Pengujian Black-Box Melihat Jadwal Armada Bus 
No. Skenario Alur Awal Alur Alternatif 
Skenario 1 Basic flow  
7.1.3.1 Kasus Uji Validasi Melihat Jadwal Armada Bus 
Pada Tabel 7.7 berisi mengenai informasiiirencana pengujian dan kasusuuji 
black-box dengan kode VT-04. Kasus uji VT-04 dilakukannuntuk memastikan 
bahwa sistem dapat menjalankan fungsi logout dengan kode persyaratan SKPL-F-
03. Kasus uji diidentifikasi berdasarkannskenario 1 pada Tabel 7.6. Pengujian 
black-box Melakukan Logout menunjukkannhasil valid. 
Tabel 7.7 Kasus Uji Validasi Melihat Jadwal Armada Bus 
Kode Pengujian VT-04 
Nomor Skenario Skenario 1 
Kode Persyaratan SKPL-F-03 
Tujuan Pengujian Pengujian untukmmemastikan bahwa sistemi dapat 
menampilkan jadwal bus yang tersedia. 
Prosedur Uji 1. Pengujiitelah masuk ke dalam sistem. 
2. Pengujiimemilih menu jadwal bus. 
3. Pengujiimemasukkan data pada form yang telah 
tersedia. 
4. Pengujiimemilih tombol cari. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem menampilkan data jadwal bus yang tersedia. 
Hasil Pengujian Sistem menampilkanndata jadwal bus yang tersedia. 
Status Uji Valid  
 
7.1.4 Pengujian Black-Box Mengelola Armada Bus 
Bagian inimmenjelaskan pengujian black-box pada beberapa fungsiyyang 




















yang telahddikembangkan. Pada Tabel 7.8 menunjukkan beberapa askenario yang 
bersumber dari alur use-case Mengelola Armada Bus yanggakan digunakan untuk 
mengidentifikasiiikasus uji. 
Tabel 7.8 Pengujian Black-Box Mengelola Armada Bus 
No. Skenario Alur Awal Alur Alternatif 
Skenario 1 Basic flow  
Skenario 2 Basic flow A1: Menghapus armada bus 
Skenario 3 Basic flow A2: Menyunting armada bus 
Skenario 4 Basic flow A3: Incomplete Form 
 
7.1.4.1 Kasus Uji Validasi Mengelola Armada Bus 
Pada Tabel 7.9 berisi mengenai informasiiirencana pengujian dan kasusuuji 
black-box dengan kode VT-05. Kasus uji VT-05 dilakukan untuk 
memastikannbahwa sistem dapat menambah data armada bus baru dengan kode 
persyaratan SKPL-F-04. Kasus uji diidentifikasiiiberdasarkan skenario 1 pada Tabel 
7.8. Pengujian black-box Mengelola Armada bus menunjukkannhasil valid. 
Tabel 7.9 Kasus Uji Validasi Mengelola Armada Bus 
Kode Pengujian VT-05 
Nomor Skenario Skenario 1 
Kode Persyaratan SKPL-F-04 
Tujuan Pengujian Pengujian untukmmemastikan bahwa sistemi dapat 
menampilkan armada bus yang tersedia dan dapat 
menambah data armada bus baru. 
Prosedur Uji 1. Pengujiitelah masuk ke dalam sistem. 
2. Pengujiimemilih menu armada bus. 
3. Pengujiimemilih menu tambah. 




Sistem menampilkan halaman armada bus dengan data 
yang tersedia dan sistem dapat menyimpan data armada 
bus baru yang telah ditambahkan. 
Hasil Pengujian Sistem menampilkan halaman armada bus dengan data 
yang tersedia dan sistem dapat menyimpan data armada 




















Status Uji Valid  
 
7.1.4.2 Kasus Uji Validasi Mengelola Armada Bus: A1 Menghapus Armada Bus 
Pada Tabel 7.10 berisi mengenai informasiiirencana pengujian dan kasus 
ujibblack-box dengan kode VT-06. Kasus uji VT-06 dilakukan untukkmemastikan 
bahwaasistem dapat menghapus armada bus dengan kode persyaratan SKPL-F-05. 
Kasus ujiiidiidentifikasi berdasarkan skenario 2 padaaTabel 7.8. Pengujian black-
box Menghapus Armada bus menunjukkannhasil valid. 
Tabel 7.10 Kasus Uji Validasi Mengelola Armada Bus: A1 Menghapus Armada 
Bus 
Kode Pengujian VT-06 
Nomor Skenario Skenario 2 
Kode Persyaratan SKPL-F-05 
Tujuan Pengujian Pengujian untukmmemastikan bahwa sistemi dapat 
menghapus armada bus yang tersedia. 
Prosedur Uji 1. Pengujiitelah masuk ke dalam sistem. 
2. Pengujiimemilih menu armada bus. 
3. Pengujiimemilih tombol delete. 




Sistem menampilkan data armada bus yang tidak dihapus. 
Hasil Pengujian Sistem menampilkanndata armada bus yang tidak 
dihapus. 
Status Uji Valid  
 
7.1.4.3 Kasus Uji Validasi Mengelola Armada Bus: A2 Menyunting Armada Bus 
Pada Tabel 7.11 berisi mengenai informasi rencana pengujian dan 
kasusuuji black-box dengan kode VT-07. Kasus uji VT-07 dilakukan untuk 
memastikannbahwa sistem dapat menyunting armada bus dengan kode 
persyaratan SKPL-F-06. Kasus uji diidentifikasiiiberdasarkan skenario 3 pada Tabel 
7.8. Pengujian black-box Menyunting Armada bus menunjukkannhasil valid. 
Tabel 7.11 Kasus Uji Validasi Mengelola Armada Bus: A2 Menyunting Armada 
Bus 




















Nomor Skenario Skenario 3 
Kode Persyaratan SKPL-F-06 
Tujuan Pengujian Pengujian untukmmemastikan bahwa sistemi dapat 
menyunting armada bus yang tersedia. 
Prosedur Uji 1. Pengujiitelah masuk ke dalam sistem. 
2. Pengujiimemilih menu armada bus. 
3. Pengujiimemilih tombol edit. 
4. Pengujiimemasukkan data pada form yang telah 
ditampilkan oleh sistem dengan benar. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem menampilkanipesan bahwa data telah disimpan. 
Hasil Pengujian Sistem menampilkannpesan bahwa data telah disimpan. 
Status Uji Validi 
 
7.1.4.4 Kasus Uji Validasi Mengelola Armada Bus: A3 Incomplete Form 
Pada Tabel 7.12 berisi mengenaiiinformasi rencana pengujian dan kasusiuji 
black-box dengan kode VT-08. Kasus uji VT-08 dilakukan untukimemastikan bahwa 
sistemiidapat menampilkan pesanibahwa form belum tersisi secara penuh dan 
sesuai. Kasus uji diidentifikasiiiberdasarkan skenario 1 pada Tabel 7.8. Pengujian 
black-box Incomplete Form pada Mengelola Armada busimenunjukkan hasilivalid. 
Tabel 7.12 Kasus Uji Validasi Mengelola Armada Bus: A3 Incomplete Form 
Kode Pengujian VT-08 
Nomor Skenario Skenario 2 
Kode Persyaratan - 
Tujuan Pengujian Pengujian untuk memastikan bahwa sistem dapat 
memberikan pesan bahwa form pengisian belum terisi 
secara penuh dan sesuai. 
Prosedur Uji 1. Pengujiitelah masuk ke dalam sistem. 
2. Pengujiitelah masuk ke dalam halaman tambah 
armada atau sunting armada. 
3. Pengujiitidak mengisi form secara penuh dan sesuai. 
























Hasil Pengujian Sistem menampilkanipesan bahwaiform masih ada salah. 
Status Uji Valid  
 
7.1.5 Pengujian Black-Box Mengelola Persewaan Bus 
Bagian iniiimenjelaskan pengujian black-box pada beberapaiifungsi yang 
dapat digunakaniioleh pengguna untuk mengelolai persewaan bus melalui sistem 
yangi telahi dikembangkan. Pada Tabel 7.13 menunjukkani beberapa skenario 
yang bersumberidari alur use-case Mengelola Persewaan Bus yang akan 
digunakan untuk mengidentifikasiikasus uji. 
Tabel 7.13 Pengujian Black-Box Mengelola Persewaan Bus 
No. Skenario Alur Awal Alur Alternatif 
Skenario 1 Basic flow  
Skenario 2 Basic flow A1. Menyunting Persewaan Bus 
7.1.5.1 Kasus Uji Validasi Mengelola Persewaan 
Pada Tabel 7.14 berisi mengenai informasiirencana pengujian dan kasusiuji 
black-boxidengan kode VT-09. Kasus uji VT-09 dilakukan untuk memastikanibahwa 
sistem dapat menambahkan data persewaan baru dengani kode persyaratan 
SKPL-F-10. Kasus uji diidentifikasi berdasarkan skenario 1 pada Tabel 7.13. 
Pengujian black-box Mengelola Persewaan menunjukaniihasil valid. 
Tabel 7.14 Kasus Uji Validasi Mengelola Persewaan 
Kode Pengujian VT-09 
Nomor Skenario Skenario 1 
Kode Persyaratan SKPL-F-10 
Tujuan Pengujian Pengujian untuk memastikan bahwa sistem dapat 
menampilkan data persewaan yang telah tercatat dan 
sistem dapat menyimpan data persewaan baru. 
Prosedur Uji 1. Pengujiitelah masuk ke dalam sistem. 
2. Pengujiimemilih menu persewaan bus. 
3. Pengujiimemilih menu tambah. 




System menampilkan halaman persewaan dengan data 
persewaan yang tersedia dan sistem dapat menyimpan 




















Hasil Pengujian System menampilkan halaman persewaan dengan data 
persewaan yang tersedia dan sistem dapat menyimpan 
data persewaan baru yang telah dimasukkan. 
Status Uji Valid  
 
7.1.5.2 Kasus Uji Validasi Mengelola Persewaan: A1 Menyunting Persewaan 
Bus 
Pada Tabel 7.15 berisiiimengenai informasiiirencana pengujian dan kasus 
uji black-box dengan kode VT-10. Kasus uji VT-10 dilakukan untukiimemastikan 
bahwa sistem dapat menyunting data persewaan yang telah tercatat dengan kode 
persyaratan SKPL-F-11. Kasus ujiiidiidentifikasi berdasarkan skenario 2 pada Tabel 
7.13. Pengujianiiblack-box Menyunting Persewaan Bus menunjukkan hasil valid. 
Tabel 7.15 Kasus Uji Validasi Mengelola Persewaan: A1 Menyunting Persewaan 
Bus 
Kode Pengujian VT-10 
Nomor Skenario Skenario 2 
Kode Persyaratan SKPL-F-11 
Tujuan Pengujian Pengujian untukiiimemastikan bahwa sistemi dapat 
menyunting data persewaan yang telah tercatat. 
Prosedur Uji 1. Pengujiitelah masuk ke dalam sistem. 
2. Pengujiimemilih menu persewaan. 
3. Pengujiimemilih tombol edit. 
4. Pengujiimengisi form yang telah disediakan. 
5. Pengujiimemilih tombol sunting. 
Hasil yang 
Diharapkan 
System menampilkan halaman sunting persewaan. data 
persewaan dan sistem dapat menyimpan perubahan data. 
Hasil Pengujian System menampilkaniihalaman sunting persewaan. data 
persewaan dan sistem dapat menyimpan perubahan data. 
Status Uji Valid  
 
7.1.5.3 Kasus Uji Validasi Mengelola Persewaan: A2 Incomplete Form 
Pada Tabel 7.16 berisiiimengenai informasi rencana pengujian dan kasus 
uji black-box dengan kode VT-11. Kasus uji VT-11 dilakukaniiuntuk memastikan 
bahwa sistem dapatiimenampilkan pesan bahwa form belum tersisi secara penuh 




















Pengujian black-box Incomplete Form pada Mengelola Persewaan Bus  
menunjukkan hasil valid. 
Tabel 7.16 Kasus Uji Validasi Mengelola Persewaan: A2 Incomplete Form 
Kode Pengujian VT-11 
Nomor Skenario Skenario 2 
Kode Persyaratan - 
Tujuan Pengujian Pengujian untuk memastikaniibahwa sistemi dapat 
memberikan pesan bahwa form pengisian belum terisi 
secara penuh dan sesuai. 
Prosedur Uji 1. Penguji telah masuk ke dalam sistem. 
2. Penguji telah masuk ke dalam halaman tambah 
persewaan atau sunting persewaan. 
3. Penguji tidak mengisi form secara penuh dan sesuai. 




Sistemiimenampilkan pesanibahwa form masih ada salah. 
Hasil Pengujian Sistemiimenampilkan pesanibahwa form masih ada salah. 
Status Uji Valid  
 
7.1.6 Pengujian Black-Box Mencetak Laporan Unit 
Bagian iniiimenjelaskan pengujian black-box pada beberapa fungsi yang 
dapatiidigunakan oleh pengguna untuk melihat dan mencetak laporan unit melalui 
sistem yang telahiidikembangkan. Pada Tabel 7.17 menunjukkaniibeberapa 
skenario yang bersumber dariiialur use-case Melihat Laporan Unit dan Mencetak 
Laporan Unit yang akan digunakan untuk mengidentifikasiiikasus uji. 
Tabel 7.17 Pengujian Black-Box Mencetak Laporan Unit 
No. Skenario Alur Awal Alur Alternatif 
Skenario 1 Basic flow  
7.1.6.1 Kasus Uji Validasi Mencetak Laporan Unit 
Pada Tabel 7.18 berisiimengenai informasi rencana pengujian danikasus uji 
black-box denganikode VT-12. Kasus uji VT-12 dilakukan untuk memastikan bahwa 
sistem dapat menampilkan data laporan unit persewaaniyang telah tercatat 




















1 pada Tabel 7.17. Pengujianiiiblack-box Mencetak Laporan Unit 
menunjukkaniihasil valid. 
Tabel 7.18 Kasus Uji Validasi Mencetak Laporan Unit 
Kode Pengujian VT-12 
Nomor Skenario Skenario 1 
Kode Persyaratan SKPL-F-13 
Tujuan Pengujian Pengujian untuk memastikaniibahwa sistemiiidapat 
menampilkan data laporan unit persewaan yang telah 
tercatat. 
Prosedur Uji 1. Pengujiitelah masuk ke dalam sistem. 
2. Pengujiimemilih menu laporan unit. 
3. Pengujiimengisi form dengan benar. 
4. Pengujiimemilih tombol print untuk mencetak. 
Hasil yang 
Diharapkan 
System menampilkan data laporan unit pada periode, unit 
armada sesuai dengan masukkan pada form, dan sistem 
dapat menampilkan halaman cetak. 
Hasil Pengujian System menampilkan data laporan unit pada periode, unit 
armada sesuai dengan masukkan pada form, dan sistem 
dapat menampilkan halaman cetak. 
Status Uji Valid  
 
7.1.7 Pengujian Black-Box Mencetak Laporan Global 
Bagian ini menjelaskaniipengujian black-box pada beberapa fungsiiyang 
dapat digunakan olehiipengguna untuk melihat dan mencetak laporan global 
melalui sistem yangitelah dikembangkan. PadaiTabel 7.19 menunjukkan beberapa 
skenario yang bersumber dari alur use-case Melihat Laporan Global dan Mencetak 
Laporan Globali yang akan digunakan untuki mengidentifikasiikasus uji. 
Tabel 7.19 Pengujian Black-Box Mencetak Laporan Global 
No. Skenario Alur Awal Alur Alternatif 
Skenario 1 Basic flow  
7.1.7.1 Kasus Uji Validasi Mencetak Laporan Global 
Pada Tabel 7.20 berisiiimengenai informasi rencana pengujian dan kasus 
uji black-box dengan kode VT-13. Kasus uji VT-13 dilakukaniiuntuk memastikan 
bahwa sistem idapat menampilkan data laporan global persewaan yang telah 




















skenario 1 pada Tabel 7.19. Pengujian black-box Mencetak Laporan Global 
menunjukkan hasiliivalid. 
Tabel 7.20 Kasus Uji Validasi Mencetak Laporan Global 
Kode Pengujian VT-13 
Nomor Skenario Skenario 1 
Kode Persyaratan SKPL-F-14 
Tujuan Pengujian Pengujian untuk memastikanii bahwa isistem dapat 
menampilkan data laporan unit persewaan yang telah 
tercatat. 
Prosedur Uji 1. Penguji telah masuk ke dalam sistem. 
2. Pengujiimemilih menu laporan global. 
3. Pengujiimengisi form dengan benar. 
4. Pengujiimemilih tombol print untuk mencetak. 
Hasil yang 
Diharapkan 
System menampilkan data laporan global pada periode 
sesuai dengan masukkan pada form, dan sistem dapat 
menampilkan halaman cetak. 
Hasil Pengujian System menampilkan data laporan global pada periode 
sesuai dengan masukkan pada form, dan sistem dapat 
menampilkan halaman cetak. 
Status Uji Valid  
 
7.1.8 Pengujian Black-Box Mencetak Slip Gaji 
Bagian ini menjelaskaniipengujian black-box pada beberapaiifungsi yang 
dapat digunakan oleh pengguna untuk melihat dan mencetak slip gaji melalui 
sistem yang telahiidikembangkan. Pada Tabel 7.21 menunjukkaniibeberapa 
skenario yang bersumber dariiialur use-case Melihat Slip Gaji dan Mencetak Slip 
Gaji yang akaniidigunakan untuk mengidentifikasi ikasus uji. 
 
Tabel 7.21 Pengujian Black-Box Mencetak Slip Gaji 
No. Skenario Alur Awal Alur Alternatif 
Skenario 1 Basic flow  




















7.1.8.1 Kasus Uji Validasi Mencetak Slip Gaji 
Pada Tabel 7.22 berisi mengenai informasi rencana pengujian dan kasus uji 
black-box dengan kode VT-14. Kasus uji VT-14 dilakukan iuntuk memastikan 
bahwa sistem idapat mencetak slip gaji dengan kode persyaratan SKPL-F-15. Kasus 
ujiiidiidentifikasi berdasarkan skenario 1 pada Tabel 7.21. Pengujian black-box 
Melihat Slip Gaji dan Mencetak Slip Gaji menunjukkan hasil valid. 
Tabel 7.22 Kasus Uji Validasi Mencetak Slip Gaji 
Kode Pengujian VT-14 
Nomor Skenario Skenario 1 
Kode Persyaratan SKPL-F-15 
Tujuan Pengujian Pengujian untuk memastikan iibahwa sistem idapat 
menampilkan data slip gaji persewaan yang telah tercatat 
dan dapat mencetak slip gaji. 
Prosedur Uji 1. Pengujiitelah masuk ke dalam sistem. 
2. Pengujiimemilih menu gaji. 
3. Pengujiimengisi form dengan benar. 
4. Penguji memilih tombol cari. 
5. Penguji memilih tombol cetak untuk mencetak. 
Hasil yang 
Diharapkan 
System menampilkan data slip gaji yang sesuai dengan 
masukkan pada form, dan sistem dapat menampilkan 
halaman cetak. 
Hasil Pengujian System menampilkan data slip gaji yang sesuai dengan 
masukkan pada form, dan sistem dapat menampilkan 
halaman cetak. 
Status Uji Valid  
7.1.8.2 Kasus Uji Validasi Mencetak Slip Gaji: A1 Data tidak ditemukan 
Pada Tabel 7.23 berisi mengenaiiiinformasi rencana pengujian dan kasus 
uji black-box dengan kode VT-15. Kasus uji VT-15 dilakukaniiuntuk memastikan 
bahwa sistem dapatiimenampilkan pesan jika data tidak ditemukan pada saat 
pencarian idata. Kasus uji diidentifikasi berdasarkan iskenario 1 pada Tabel 7.21. 
Pengujiani black-box alternative DataiTidak Ditemukan padaiiMencetak Slip Gaji 
menunjukkan hasiliivalid. 
Tabel 7.23 Kasus Uji Validasi Mencetak Slip Gaji: A1 Data tidak ditemukan 
Kode Pengujian VT-15 




















Kode Persyaratan - 
Tujuan Pengujian Pengujian untuk iimemastikan bahwai sistem dapat 
menampilkan pesan data tidak ditemukan pada saat 
pencarian data. 
Prosedur Uji 1. Pengujiitelah masuk ke dalam sistem. 
2. Pengujiimemilih menu gaji. 
3. Pengujiimengisi form denganiidengan no kuitansi 
salah. 
4. Penguji memilih tombol cari. 
Hasil yang 
Diharapkan 
System menampilkan pesan data tidak ditemukan setelah 
tombol cari dipilih. 
Hasil Pengujian System menampilkan pesan data tidak ditemukan setelah 
tombol cari dipilih. 
Status Uji Valid  
 
7.1.9 Pengujian Black-Box Mengelola Pegawai 
Bagian ini menjelaskaniipengujian black-box pada beberapaifungsi yang 
dapat digunakanioleh pengguna untuk mengelola pegawai melalui sistem yang 
telah dikembangkan. PadaiiTabel 7.24 menunjukkan beberapa iskenario yang 
bersumberi dari alur use-case Mengelola Pegawai iyang akan digunakan untuk 
mengidentifikasi kasus uji. 
Tabel 7.24 Pengujian Black-Box Mengelola Pegawai 
No. Skenario Alur Awal Alur Alternatif 
Skenario 1 Basic flow  
Skenario 2 Basic flow A1. Menghapus Persewaan Bus 
Skenario 3 Basic flow A2. Menyunting Persewaan Bus 
Skenario 4 Basic flow A3 Incomplete Form 
7.1.9.1 Kasus Uji Validasi Mengelola Pegawai 
Pada Tabel 7.25 berisiiimengenai informasi rencana pengujian dan kasus 
uji black-box dengan kode VT-16. Kasus uji VT-16 dilakukaniiuntuk memastikan 
bahwaiisistem dapatiimenambahkan data pegawai baru dengan kodeipersyaratan 
SKPL-F-16. Kasus uji diidentifikasi berdasarkaniiskenario 1 pada Tabel 7.24. 





















Tabel 7.25 Kasus Uji Validasi Mengelola Pegawai 
Kode Pengujian VT-16 
Nomor Skenario Skenario 1 
Kode Persyaratan SKPL-F-16 
Tujuan Pengujian Pengujian untuk memastikan ibahwa sistem dapat 
menampilkani data pegawai yang telah tercatat dan 
sistem dapat menyimpan data pegawai baru. 
Prosedur Uji 1. Pengujiitelah masuk ke dalam sistem. 
2. Pengujiimemilih menu pegawai. 
3. Pengujiimemilih menu tambah. 




System menampilkan halaman pegawai dengan data 
pegawai yang tersedia dan sistem dapat menyimpan data 
pegawai baru yang telah dimasukkan. 
Hasil Pengujian System menampilkan halaman pegawai dengan data 
pegawai yang tersedia dan sistem dapat menyimpan data 
pegawai baru yang telah dimasukkan. 
Status Uji Valid  
7.1.9.2 Kasus Uji Validasi Mengelola Pegawai: A1 Menghapus Pegawai 
Pada Tabel 7.26 berisi mengenaiiiinformasi rencana pengujian dan kasus 
uji black-box dengan kode VT-17. Kasus uji VT-17 dilakukaniuntuk memastikan 
bahwa sistem idapat menghapus pegawai dengan kode persyaratan SKPL-F-17. 
Kasusiiuji diidentifikasi berdasarkani skenario 2 pada Tabel 7.24. Pengujian black-
box Menghapus Pengguna Sistem menunjukkanihasil valid. 
Tabel 7.26 Kasus Uji Validasi Mengelola Pegawai: A1 Menghapus Pegawai 
Kode Pengujian VT-17 
Nomor Skenario Skenario 2 
Kode Persyaratan SKPL-F-17 
Tujuan Pengujian Pengujiani untuk memastikan bahwa isistem dapat 
menghapus pegawai yang tersedia. 
Prosedur Uji 1. Pengujiitelah masuk ke dalam sistem. 
2. Pengujiimemilih menu pegawai. 
























Sistemi menampilkan data pegawai yang tidak dihapus. 
Hasil Pengujian Sistem imenampilkan data pegawai yang tidak dihapus. 
Status Uji Valid i 
 
7.1.9.3 Kasus Uji Validasi Mengelola Pegawai: A2 Menyunting Pegawai 
Pada Tabel 7.27 berisi mengenaiiinformasi rencana pengujianidan kasus uji 
black-box dengan kode VT-18. Kasus uji VT-18 dilakukan untukiimemastikan 
bahwa sistem dapat menyunting data pegawai yang telah tercatat dengan kode 
persyaratan SKPL-F-18. Kasus ujiiidiidentifikasi berdasarkaniiskenario 3 pada Tabel 
7.24. Pengujianiblack-box Menyunting Pegawaiimenunjukkan hasil valid. 
Tabel 7.27 Kasus Uji Validasi Mengelola Pegawai: A2 Menyunting Pegawai 
Kode Pengujian VT-18 
Nomor Skenario Skenario 3 
Kode Persyaratan SKPL-F-18 
Tujuan Pengujian Pengujian untuk memastikan bahwa sistem dapat 
menyunting data pegawai yang telah tercatat. 
Prosedur Uji 1. Pengujiitelah masuk ke dalam sistem. 
2. Pengujiimemilih menu persewaan. 
3. Pengujiimemilih tombol edit. 
4. Pengujiimengisi form yang telah disediakan. 
5. Pengujiimemilih tombol sunting. 
Hasil yang 
Diharapkan 
System menampilkani halaman sunting pegawai, data 
pegawai dan sistem dapat menyimpan perubahan. 
Hasil Pengujian System menampilkan halaman sunting pegawai, data 
pegawai dan sistem dapat menyimpan perubahan. 
Status Uji Valid  
 
7.1.9.4 Kasus Uji Validasi Mengelola Pegawai: A3 Incomplete Form 
Pada Tabel 7.28 berisiiimengenai informasi rencanaipengujian dan kasus 
uji black-box dengan kode VT-19. Kasus uji VT-19iidilakukan untuk memastikan 
bahwa sistem dapat imenampilkan pesan bahwa form belum tersisi secara penuh 




















Pengujian black-box Incomplete Form pada Mengelola Pegawai  menunjukkani 
hasil valid. 
Tabel 7.28 Kasus Uji Validasi Mengelola Pegawai: A3 Incomplete Form 
Kode Pengujian VT-19 
Nomor Skenario Skenario 4 
Kode Persyaratan - 
Tujuan Pengujian Pengujiani untuk memastikan bahwa sistem dapat 
memberikan pesan bahwa form pengisian belum terisi 
secara penuh dan sesuai. 
Prosedur Uji 1. Penguji telah masuk ke dalam sistem. 
2. Penguji telah masuk ke dalam halaman tambah 
pegawai atau sunting pegawai. 
3. Penguji tidak mengisi form secara penuh dan sesuai. 




Sistem menampilkan ipesan bahwa form masih ada salah. 
Hasil Pengujian Sistem menampilkan pesan bahwa form masih ada salah. 
Status Uji Valid 
 
7.1.10 Pengujian Black-Box Mengelola Pengguna Sistem 
Bagian ini menjelaskaniipengujian black-box pada beberapa fungsiiiyang 
dapat digunakan oleh pengguna untukimengelola pengguna sistem melalui sistem 
yang telahiidikembangkan. Pada Tabel 7.29 menunjukkan beberapaiskenario yang 
bersumber dari aluriusecase Mengelola Pengguna Sistem yang akanidigunakan 
untuk mengidentifikasi kasusiuji. 
Tabel 7.29 Pengujian Black-Box Mengelola Pengguna Sistem 
No. Skenario Alur Awal Alur Alternatif 
Skenario 1 Basic flow  
Skenario 2 Basic flow A1. Menghapus Pengguna Sistem 
Skenario 3 Basic flow A2. Menyunting Pengguna Sistem 




















7.1.10.1 Kasus Uji Validasi Mengelola Pengguna Sistem 
Pada Tabel 7.30 berisiimengenai informasi rencana pengujian dan kasus 
uji black-box dengan kode VT-20. Kasus uji VT-20 dilakukaniiuntuk memastikan 
bahwa sistem dapat  menambahkan data pengguna sistem baru dengan kode 
persyaratan SKPL-F-19. Kasus uji diidentifikasiiberdasarkan skenarioi1 pada Tabel 
7.29. Pengujian black-box Mengelola Pengguna Sistem imenunjukkan hasil valid. 
Tabel 7.30 Kasus Uji Validasi Mengelola Pengguna Sistem 
Kode Pengujian VT-20 
Nomor Skenario Skenario 1 
Kode Persyaratan SKPL-F-19 
Tujuan Pengujian Pengujian untuk imemastikan bahwa sistem dapat 
menampilkan data pengguna sistem yang telah tercatat 
dan sistem dapat menyimpan data pengguna sistem baru. 
Prosedur Uji 1. Pengujiitelah masuk ke dalam sistem. 
2. Pengujiimemilih menu pengguna sistem. 
3. Pengujiimemilih menu tambah. 
4. Penguji mengisi form yang telah disediakan dengan 
benar. 
5. Penguji memilihi tombol tambah. 
Hasil yang 
Diharapkan 
System imenampilkan halaman pengguna sistem dengan 
data pengguna sistemi yang tersedia dan sistem dapat 
menyimpan data pengguna sistem baru yang telah 
dimasukkan. 
Hasil Pengujian System menampilkan halaman pengguna sistem dengan 
data pengguna sistem yang tersedia dan sistem dapat 
menyimpan data pengguna sistem baru yang telah 
dimasukkan. 
Status Uji Valid  
7.1.10.2 Kasus Uji Validasi Mengelola Pengguna Sistem: A1 Menghapus 
Pengguna Sistem 
Pada Tabel 7.31 berisiimengenai informasi rencana pengujian dan kasus uji 
black-box dengan kode VT-21. Kasus uji VT-21 dilakukaniuntuk memastikan bahwa 
sistem dapat imenghapus pengguna sistem dengan kode persyaratan SKPL-F-20. 
Kasus uji diidentifikasi berdasarkani skenario 1 pada Tabel 7.29. Pengujian black-





















Tabel 7.31 Kasus Uji Validasi Mengelola Pengguna Sistem: A1 Menghapus 
Pengguna Sistem 
Kode Pengujian VT-21 
Nomor Skenario Skenario 2 
Kode Persyaratan SKPL-F-20 
Tujuan Pengujian Pengujiani untuk memastikan bahwa sistem dapat 
menghapus pengguna sistem yang tersedia. 
Prosedur Uji 1. Pengujiitelah masuk ke dalam sistem. 
2. Pengujiimemilih menu pengguna sistem. 
3. Pengujiimemilih tombol delete. 




Sistem menampilkani data pengguna sistem yang tidak 
dihapus. 
Hasil Pengujian Sistem menampilkani data pengguna sistem yang tidak 
dihapus. 
Status Uji Valid  
 
7.1.10.3 Kasus Uji Validasi Mengelola Pengguna Sistem: A2 Menyunting 
Pengguna Sistem 
Pada Tabel 7.32 berisi mengenaiiiinformasi rencana pengujian dan kasus 
uji black-box dengan kode VT-22. Kasus uji VT-22 dilakukan untuk imemastikan 
bahwa sistem dapatimenyunting data pengguna sistem yang telah tercatat 
dengan kode persyaratan SKPL-F-21. Kasus uji diidentifikasiiiberdasarkan skenario 
1 pada Tabel 7.29. Pengujian black-box Menyunting Pengguna Sistem 
menunjukkaniihasil valid. 
Tabel 7.32 Kasus Uji Validasi Mengelola Pengguna Sistem: A2 Menyunting 
Pengguna Sistem 
Kode Pengujian VT-22 
Nomor Skenario Skenario 3 
Kode Persyaratan SKPL-F-21 
Tujuan Pengujian Pengujian untuk memastikan bahwa sistem dapat 
menyunting data pengguna sistem yang telah tercatat. 




















2. Pengujiimemilih menu pengguna sistem. 
3. Pengujiimemilih tombol edit. 
4. Pengujiimengisi form yang telah disediakan. 
5. Pengujiimemilih tombol sunting. 
Hasil yang 
Diharapkan 
System menampilkanihalaman sunting pengguna sistem, 
data pengguna sistem dan sistem dapat menyimpan 
perubahan data pengguna sistem. 
Hasil Pengujian System menampilkan halaman sunting pengguna sistem, 
data pengguna sistem dan sistem dapat menyimpan 
perubahan data pengguna sistem. 
Status Uji Valid  
 
7.1.10.4 Kasus Uji Validasi Mengelola Pengguna Sistem: A3 Incomplete Form 
Pada Tabel 7.33 berisiiimengenai informasi rencanaipengujian dan kasus 
uji black-box dengan kode VT-23. Kasus uji VT-23idilakukan untuk memastikan 
bahwa sistemidapat menampilkan pesan bahwa form belum tersisi secara penuh 
dan sesuai. Kasus ujiiidiidentifikasi berdasarkan skenario 1 pada Tabel 7.29. 
Pengujian black-box Incomplete Form pada Mengelola Pengguna Sistem 
menunjukkan hasil -. 
Tabel 7.33 Kasus Uji Validasi Mengelola Pengguna Sistem: A3 Incomplete Form 
Kode Pengujian VT-23 
Nomor Skenario Skenario 4 
Kode Persyaratan - 
Tujuan Pengujian Pengujiani untuk memastikan bahwa sistem dapat 
memberikan pesan bahwa form pengisian belum terisi 
secara penuh dan sesuai. 
Prosedur Uji 1. Penguji telah masuk ke dalam sistem. 
2. Penguji telah masuk ke dalam halaman tambah 
pengguna sistem atau sunting pengguna sistem. 
3. Penguji tidak mengisi form secara penuh dan sesuai. 




Sistemi menampilkan pesan bahwa form masih ada salah. 
Hasil Pengujian Sistem menampilkan pesani bahwa form masih ada salah. 




















7.1.11 Pengujian Black-Box Menyunting Profil 
Bagian iniiimenjelaskan pengujian black-box padaiibeberapa fungsi yang 
dapat digunakan oleh pengguna untuk menyunting profil melalui sistemiiyang 
telah idikembangkan. Pada Tabel 7.34 menunjukkan beberapaiiskenario yang 
bersumber idari alur use-case Menyunting profil yang iakan digunakan untuk 
mengidentifikasi ikasus uji. 
Tabel 7.34 Pengujian Black-Box Menyunting Profil 
No. Skenario Alur Awal Alur Alternatif 
Skenario 1 Basic flow  
Skenario 2 Basic flow A1. Incomplete Form 
 
7.1.11.1 Kasus Uji Validasi Menyunting Profil 
Pada Tabel 7.35 berisi mengenai informasiirencana pengujian dan kasus uji 
black-box dengan kode VT-24. Kasus uji VT-24 dilakukan untuk memastikan bahwa 
sistem idapat menyunting profil pengguna sistem yang telah tercatat dengan kode 
persyaratan SKPL-F-22. Kasus uji idiidentifikasi berdasarkan skenario 1 pada Tabel 
7.34. Pengujian black-box Menyunting Profil menunjukkani hasil valid. 
Tabel 7.35 Kasus Uji Validasi Menyunting Profil 
Kode Pengujian VT-24 
Nomor Skenario Skenario 1 
Kode Persyaratan SKPL-F-22 
Tujuan Pengujian Pengujian untuk memastikan bahwa sistem dapat 
menyunting profil pengguna sistem. 
Prosedur Uji 1. Pengujiitelah masuk ke dalam sistem. 
2. Pengujiimemililh menu sunting profil. 
3. Pengujiimengisi form yang telah disediakan. 
4. Penguji memilih tombol sunting. 
Hasil yang 
Diharapkan 
System menampilkan halaman sunting profil pengguna 
sistem dan sistem dapat menyimpan perubahan data 
profil pengguna sistem. 
Hasil Pengujian System menampilkan halaman sunting profil pengguna 
sistem dan sistem dapat menyimpan perubahan data 
profil pengguna sistem. 




















7.1.11.2 Kasus Uji Validasi Menyunting Profil: A1 Incomplete Form 
Pada Tabel 7.36 berisiiimengenai informasi rencanaiipengujian dan kasus 
uji black-box dengan kode VT-25. Kasus uji VT-25 idilakukan untuk memastikan 
bahwa sistem dapat imenampilkan pesan bahwa form belum tersisi secara penuh 
dan sesuai. Kasus uji diidentifikasi berdasarkan skenario 1 pada Tabel 7.34 
Pengujian black-box alternative Incomplete Form pada Menyunting Profil 
menunjukkanihasil valid. 
Tabel 7.36 Kasus Uji Validasi Menyunting Profil: A1 Incomplete Form 
Kode Pengujian VT-25 
Nomor Skenario Skenario 2 
Kode Persyaratan - 
Tujuan Pengujian Pengujian iuntuk memastikan bahwa isistem dapat 
memberikan pesan bahwa form pengisian belum terisi 
secara penuh dan sesuai. 
Prosedur Uji 1. Penguji telah masuk ke dalam sistem. 
2. Penguji telah masuk ke dalam halaman sunting profil 
pengguna sistem. 
3. Penguji tidak mengisi form secara penuh dan sesuai. 
4. Penguji memilih sunting. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem menampilkan pesan bahwai form masih ada salah. 
Hasil Pengujian Sistem menampilkanipesan bahwa form masih ada salah. 
Status Uji Valid  
 
7.1.12 Pengujian Black-Box Mengelola Daftar Tujuan 
Bagian ini menjelaskan pengujiani black-box pada beberapai fungsi yang 
dapat digunakan oleh ipengguna untuk mengelola daftar tujuan melaluii sistem 
yang telah idikembangkan. Pada Tabel 7.37 menunjukkan beberapa iskenario yang 
bersumber darii alur use-case Mengelola Daftar Tujuan yang akan digunakan 
untuk mengidentifikasiikasus uji. 
Tabel 7.37 Pengujian Black-Box Mengelola Daftar Tujuan 
No. Skenario Alur Awal Alur Alternatif 




















No. Skenario Alur Awal Alur Alternatif 
Skenario 2 Basic flow A1. Menghapus Daftar Tujuan 
Skenario 3 Basic flow A2. Menyunting Daftar Tujuan 
Skenario 4 Basic flow A3. Incomplete Form 
7.1.12.1 Kasus Uji Validasi Mengelola Daftar Tujuan 
Pada Tabel 7.38 berisi mengenaiiinformasi rencana pengujian dan kasus uji 
black-box dengan kode VT-26. Kasus uji VT-26 dilakukan untukimemastikan bahwa 
sistem dapatiimenampilkan data daftar tujuan yang telah tercatat dan dapat 
menambahkan data daftar tujuan baru dengan kode persyaratan SKPL-F-07. Kasus 
uji diidentifikasi berdasarkaniiskenario 1 pada Tabel 7.37. Pengujian black-box 
Mengelola Daftar Tujuan menunjukkan hasilivalid. 
Tabel 7.38 Kasus Uji Validasi Mengelola Daftar Tujuan 
Kode Pengujian VT-26 
Nomor Skenario Skenario 1 
Kode Persyaratan SKPL-F-07 
Tujuan Pengujian Pengujiani untuk memastikan bahwa sistem dapat 
menampilkan data daftar tujuan yang telah tercatat dan 
sistem dapat menyimpan data daftar tujuan baru. 
Prosedur Uji 1. Pengujiitelah masuk ke dalam sistem. 
2. Pengujiimemilih menu daftar tujuan. 
3. Pengujiimemilih menu tambah. 
4. Penguji mengisi form yang telah disediakan dengan 
benar. 
5. Penguji memilih tombol tambah. 
Hasil yang 
Diharapkan 
System menampilkan halaman daftar tujuan dengan data 
daftar tujuan yang tersedia dan sistem dapat menyimpan 
data daftar tujuan baru yang telah dimasukkan. 
Hasil Pengujian System menampilkan halaman daftar tujuan dengan data 
daftar tujuan yang tersedia dan sistem dapat menyimpan 
data daftar tujuan baru yang telah dimasukkan. 




















7.1.12.2 Kasus Uji Validasi Mengelola Daftar Tujuan: A1 Menghapus Daftar 
Tujuan 
Pada Tabel 7.39 berisi mengenaiiinformasi rencanaipengujian dan kasus uji 
black-box dengan kode VT-27. Kasus uji VT-27dilakukaniuntuk memastikan bahwa 
sistem dapatimenghapus daftar tujuan dengan kode persyaratan SKPL- F-08. Kasus 
ujiiidiidentifikasi berdasarkan skenario 1 pada Tabel 7.37. Pengujian black-box 
Menghapus Daftar Tujuan menunjukkanihasil valid. 
Tabel 7.39 Kasus Uji Validasi Mengelola Daftar Tujuan: A1 Menghapus Daftar 
Tujuan 
Kode Pengujian VT-27 
Nomor Skenario Skenario 2 
Kode Persyaratan SKPL-F-08 
Tujuan Pengujian Pengujian untuki memastikan bahwa sistem dapat 
menghapus daftar tujuan yang tersedia. 
Prosedur Uji 1. Pengujiitelah masuk ke dalam sistem. 
2. Pengujiimemilih menu daftar tujuan. 
3. Pengujiimemilih tombol delete. 




Sistem imenampilkan data daftar tujuan yang tidak 
dihapus. 
Hasil Pengujian Sistem menampilkan data daftar tujuan yang tidak 
dihapus. 
Status Uji Valid  
 
7.1.12.3 Kasus Uji Validasi Mengelola Daftar Tujuan: A2 Menyunting Daftar 
Tujuan 
Pada Tabel 7.40 berisi mengenaii informasi rencana pengujian dan kasus 
uji black-box dengan kode VT-28. Kasus uji VT-28dilakukan untukimemastikan 
bahwa sistem dapat menyunting data daftar tujuan yang telah tercatat dengan 
kode persyaratan SKPL-F-09. Kasus uji diidentifikasi berdasarkan skenario 1 pada 
Tabel 7.37. Pengujian black-box Menyunting Daftar Tujuan imenunjukkan hasil 
valid. 





















Kode Pengujian VT-28 
Nomor Skenario Skenario 3 
Kode Persyaratan SKPL-F-09 
Tujuan Pengujian Pengujian untuki memastikan bahwa sistem dapat 
menyunting data daftar tujuan yang telah tercatat. 
Prosedur Uji 1. Penguji telah masuk ke dalam sistem. 
2. Pengujiimemilih menu daftar tujuan. 
3. Pengujiimemilih tombol edit. 
4. Pengujiimengisi form yang telah disediakan. 
5. Pengujiimemilih tombol sunting. 
Hasil yang 
Diharapkan 
System menampilkani halaman sunting daftar tujuan dan 
sistem dapat menyimpan perubahan data daftar tujuan. 
Hasil Pengujian System menampilkan halaman sunting daftar tujuan dan 
sistem dapat menyimpan perubahan data daftar tujuan. 
Status Uji Valid  
 
7.1.12.4 Kasus Uji Validasi Mengelola Pengguna Sistem: A3 Incomplete Form 
Pada Tabel 7.41 berisi mengenaiiinformasi rencana pengujian dan kasus uji 
black-box dengan kode VT-29. Kasus uji VT-29 dilakukani untuk memastikan 
bahwa sistem dapat menampilkan pesan bahwa form belum tersisi secara penuh 
dan sesuai. Kasus uji idiidentifikasi berdasarkan skenario 1 pada Tabel 7.37. 
Pengujian black-box Incomplete Form pada Mengelola Daftar Tujuan 
menunjukkanihasil valid. 
Tabel 7.41 Kasus Uji Validasi Mengelola Pengguna Sistem: A3 Incomplete Form 
Kode Pengujian VT-29 
Nomor Skenario Skenario 2 
Kode Persyaratan - 
Tujuan Pengujian Pengujiani untuk memastikan bahwa sistemi dapat 
memberikan pesan bahwa form pengisian belum terisi 
secara penuh dan sesuai. 
Prosedur Uji 1. Penguji telah masuk ke dalam sistem. 
2. Penguji telah masuk ke dalam halaman tambah daftar 
tujuan atau sunting daftar tujuan. 
























Sistem imenampilkan pesan bahwa form masih ada salah. 
Hasil Pengujian Sistem imenampilkan pesan bahwa form masih ada salah. 
Status Uji Valid  
 
7.2 Pengujian Compatibility 
Pengujian dilakukan pada lingkungani implementasi dengan menggunakan 
aplikasi SortSite. Terdapat beberapa kategori skor untuk mengukur tingkat 
kompatibilitas sesuai idengan yang dijelaskan idalam Gambar 7.2. 
 
Gambar 7.2 Kategori compatibility issues SortSite 
Hasil pengujian kompatibilitas yang terdapat dalam iGambar 7.3 
menunjukkan bahwa terdapat minor issue pada browser internet explorer, firefox, 
dan blackberry yang dikarenakan browser tersebut tidak mendukung beberapa 
CSS yang digunakan dalam sistem informasi. 
 
Gambar 7.3 Hasil Pengujian SortSite 
7.3 Pengujian User Acceptance Testing (UAT) 
Pada sub bab ini menjelaskan pengujian menggunakan User Acceptance 
Testing untuk mengetahui sistem informasi yang dikembangkan telah sesuai 
dengan kebutuhan bisnis yang sudah teridentifikasi pada tahap analisis 
kebutuhan. Sebelum melakukan User acceptance testing terlebih idahulu 
membuat daftar pernyataan yang mewakilii seluruh kebutuhan yang sudah 
didefinisikan. User acceptence testing dilakukan idengan memberikan penjelasan 




















sistem yang telah dikembangkan tersebut. Langkah selanjutnya yaitu meminta 
responden untuk melakukan serangkanan task yang telah diberikan. Responden 
tidak diperkenankan untuk melakukan task diluar darii skenario yang diberikan. 
Responden memberikan penilaian terhadap pernyataan setelah melakukan 
rangkaian task yang diberikan. Berikut Tabel 7.2 sebagai perwakilan pengguna 
yang akan mengisi daftar pernyataan. 
Terdapat beberapa kriteria pada penggujian UAT namun, penulis memilih 
3 kriteria untuk pengujian sistem informasi yang telah dikembangkan dalam 
penelitian iini. Dari ketiga kriteria tersebut antara lain Performance, Usability, dan 
Functional Correctness and Completeness karena dinilaii telah mampu mewakili 
apakah sistem tersebut dapat diterima oleh pengguna atau tidak. Pengujian iini 
dilakukan kepada pengguna akhir atau anggota. 
Tabel 7.42 Analisa User Acceptance Testing 










2. Mengelola pengguna sistem 
3. Mengelola pegawai 
4. Mencetak laporan unit 
5. Mencetak laporan global 






2. Mengelola pengguna sistem 
3. Mengelola pegawai 
4. Mencetak laporan unit 
5. Mencetak laporan global 






1. Login  
1 1 2. Melihat jadwal bus 


























4. Mencetak Slip Gaji 
5. Menyunting Profil 




1. Login  
1 1 
2. Mengelola armada bus 
3. Mengelola persewaan 
4. Mengelola operasional bus 
5. Mencetak laporan unit 
6. Mencetak laporan global 
7. Menyunting profil 




4 2 2. Melihat jadwal bus 
3. Logout 
Total Tester 8 6 
 
Tabel 7.43 Kriteria dan Pernyataan User Acceptance Testing 
No Kriteria Definisi Daftar Pernyataan 




yang mewakili yang  
bertujuan untuk 
memastikan bahwa 




1. Sistem informasi penggajian 
karyawan bus pariwisata PT 
Mahkota Mitra Sentosa mudah 
digunakan. 
2. Tampilan sistem informasi 
penggajian karyawan bus 
pariwisata PT Mahkota Mitra 
Sentosa nyaman ketika digunakan. 
3. Sistem informasi penggajian 
karyawan bus pariwisata PT 
Mahkota Mitra Sentosa 





















No Kriteria Definisi Daftar Pernyataan 
4. Laporan akhir mempermudah 


















1. Sistem informasi penggajian 
karyawan bus pariwisata PT 
Mahkota Mitra Sentosa membantu 
dalam pengelolaan data persewaan 
dengan baik 
2. Sistem informasi penggajian 
karyawan bus pariwisata PT 
Mahkota Mitra Sentosa membantu 
dalam pengelolaan data 
operasional dengan baik 
3. Sistem informasi penggajian 
karyawan bus pariwisata PT 
Mahkota Mitra Sentosa membantu 
dalam penggajian 
4. Sistem informasi penggajian 
karyawan bus pariwisata PT 
Mahkota Mitra Sentosa membantu 
dalam pembuatan laporan unit 
5. Sistem informasi penggajian 
karyawan bus pariwisata PT 
Mahkota Mitra Sentosa membantu 
dalam pembuatan laporan global 
6. Sistem informasi penggajian 
karyawan bus pariwisata PT 
Mahkota Mitra Sentosa membantu 
dalam kelola armada  
7. Sistem informasi penggajian 
karyawan bus pariwisata PT 
Mahkota Mitra Sentosa dapat 










jaminan akses yang 
dapat dipercaya 
1. Diperlukan login user untuk 
keamanan informasi kantor dalam 
sistem informasi penggajian 
karyawan bus pariwisata PT 


























Setelah mendapatkan ikriteria dan pernyataan yang isesuai dengan kriteria 
yangi diharapkan. Tahap selanjutnya adalah melakukan analisa hasili darii daftar 
pernyataan yang sudah dijawab oleh pengguna sistem sebagaii tester. Kode UAT 
diwakilkan dengan kode UAT-1, UAT-2, dan seterusnya secara berurutan yang 
ditunjukkan pada Tabel berikut: 













1 Sistem informasi 
penggajian karyawan 




UAT-1    6  







UAT-2   2 4  
3 Sistem informasi 
penggajian karyawan 





UAT-3     6 




































5 Sistem informasi 
penggajian karyawan 






UAT-5    4 2 
6 Sistem informasi 
penggajian karyawan 






UAT-6    6  
7 Sistem informasi 
penggajian karyawan 




UAT-7    6  
8 Sistem informasi 
penggajian karyawan 





UAT-8     6 
9 Sistem informasi 
penggajian karyawan 





UAT-9     6 
10 Sistem informasi 
penggajian karyawan 
































bus pariwisata PT 
Mahkota Mitra 
Sentosa membantu 
dalam kelola armada 
11 Sistem informasi 
penggajian karyawan 
bus pariwisata PT 
Mahkota Mitra 
Sentosa dapat diakses 
24 jam dalam 7 hari 
UAT-11     6 









UAT-12    6  
Total 0 0 2 42 28 
 
 Pada pehitungan skala Likert darii total hasil kuesioner User Acceptance 
Testing untuk pengguna sistem yaitu dengan menghitung nilaii berdasarkan dari 
total respondeni yang telah dipilih sebagai berikut: 
Nilai A (sangat setuju) = 28 x 5 = 140 
Nilai B (setuju) = 42 x 4 = 168 
Nilai C (Netral) = 2 x 3 = 6 
Nilai D (tidak setuju) = 0 x 2 = 0 
Nilai E (sangat tidak setuju) = 0 x 1 = 0 
Total nilaii  Nilai A + Nilai B + Nilai C + Nilai D + Nilai E 
Total nilaii= 140 + 168 + 6 + 0 + 0 = 314 
 Setelah menghitung nilaii total dari masing-masing nilai, selanjutnya 




















 Y = Jumlah Skala x Jumlah Responden x Jumlah Pernyataan 
Y = 5 x 6 x 12 = 360 
 Pada akhir perhitungan menggunakan skala Likert pada User Acceptance 
Testing yaitu dengan menghitung dengan rumus index untuk menghitung besar 
nilai persentase sebagai berikut: 
 Rumus index = (Total Nilai ÷ Y) x 100% 
 Maka rumus index = (314 ÷ 360) x 100% = 87,2%  
 Dari analisis hasil perhitungan kriteria pada User Acceptance Testing 
menggunakan skala Likert yang telah dilakukan melibatkan enam responden 
menunjukan hasil akhir 87,2%. Hasil akhir tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa dari  responden yang akan menggunakan sistem menyatakan sangat setuju 
dengan sistem informasi penggajian dapat membantu untuk menjalankan 
operasionalnya karena sesuai sistem yang telah dibuat sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan. 
Pada kriteria usability berdasarkan hasil pengujian oleh responden 
menunjukkan beberapa responden memilih skala sangat setuju atau setuju yang 
berarti sudah dianggap bagus dalam hal tampilan serta kemudahan menggunakan 
sistem informasi. Kemudahan menggunakan sistem informasi tersebut 
dikarenakan responden telah mengetahui dengan jelas fungsi-fungsi dari tombol 
yang tersedia di sistem dan ukuran tombolnya menurut responden mudah 
digunakan yang ukurannya tidak terlalu kecil ataupun terlalu besar. Namun, ada 
juga responden yang memilih netral.  
Kemudian, kriteria Functional Correctness and Completeness berdasarkan 
hasil pengujian oleh responden menunjukkan beberapa responden memilih skala 
sangat setuju atau setuju berarti bahwa sistemyyang dibangun telah diterima 
dengan baikkdan sesuai dengannkebutuhan. 
Pada kriteria Confidentially and Availability berdasarkan hasil pengujian 
oleh responden menunjukkan semua responden memilih skala setuju. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa responden memerlukan sistem yang dapat 
menjamin keamanan dan akses sistem dapat dibatasi untuk setiap pengguna 





















BAB 8 KESIMPULAN DAN SARAN 
8.1 Kesimpulan 
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 
kesimpulan dari pengembangan sistem informasi penggajian karyawan bus 
pariwisata PT Mahkota Mitra Sentosa menggunakan metode Rational Unified 
Process (RUP) sebagai berikut: 
1. Pada fase inception, menghasilkan proses bisnis usulan yang dapat 
mempermudah aktivitas dalam operasional pada PT Mahkota Mitra Sentosa. 
Hal ini dikarenakan dengan adanya sistem informasi yang dikembangkan 
dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang ada yaitu tidak perlunya 
menghitung secara manual dalam proses penggajian karena proses tersebut 
sudah diautomatisasi. 
2. Hasil analisis kebutuhan dan perancangan pada fase elaboration 
menghasilkan vision document, kebutuhan fungsional dan non fungsional, 
pemodelan use-case, pemodelan aktivitas, sequence diagram, class diagram, 
pemodelan data, antarmuka pengguna, dan perancangan algoritme. 
Kebutuhan fungsional yang telah didefinisikan yaitu sebanyak 22 kebutuhan, 
sedangkan untuk kebutuhan non fungsional yaitu sebanyak tiga kebutuhan. 
Pada fase elaboration terdapat sebuah iterasi yang menyebabkan adanya 
perubahan aktor yang akan menggunakan sistem informasi yaitu 
penambahan aktor bagian pemasaran dan adanya perubahan tampilan 
pengguna. Bagian pemasaran ini memiliki akses ke sistem informasi untuk 
mendapatkan jadwal bus. Perubahan tampilan pengguna terjadi pada 
tampilan laporan unit dan laporan global. 
3. Fase construction, menghasilkan implementasi dan pengujian sistem 
informasi. Pada proses implementasi sistem informasi menggunakan 
framework codeigniter untuk membantu dalam proses implementasi 
berdasasrkan rancangan yang telah dibuat. Pengujian sistem informasi 
menggunakan pengujian black-box yang menghasilkan nilai valid sebesar 
100%. Selain pengujian tersebut, juga melakukan pengujian compatibility 
dengan bantuan tool sortsite dengan hasil yang menunjukkan terdapat minor 
issue pada tiga jenis browser dikarenakan browser tersebut tidak mendukung 
beberapa CSS yang digunakan dalam sistem informasi. 
4. Pada fase transisi, menghasilkan pengujian menggunakan User Acceptance 
Testing (UAT). Pengujian tersebut melibatkan enam responden yang 
dilakukan dengan memberikan 12 pernyataan dari tiga kriteria uji UAT 
menunjukkan nilai akhir sebesar 87,2% dari nilai tersebut responden 






















Saran yang dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan untuk 
melaksanakan pengembangan lanjut pada sistem informasi penggajian karyawan 
bus pariwisata PT Mahkota Mitra Sentosa sebagai berikut: 
1. Sistem dapat dikembangkan dengan penambahan fitur yang dapat mengelola 
penggajian semua karyawan pada PT Mahkota Mitra Sentosa sehingga 
penggajian semua karyawan tidak hanya sopir dan kernet dapat dikelola pada 
sistem informasi.  
2. Sistem dapat dikembangkan dengan penambahan fitur tracking GPS pada 
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